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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan keutamaan
melimpah bagi para penghafal wahyu-Nya. Shalawat dan salam
semoga selalu terlimpah kepada Nabi Muhammad shallahu ‘alaihi wa
sallam, keluarga, sahabat dan umatnya yang teguh menjaga dan
mengikuti sunnahnya sampai hari Akhir.

Hadits merupakan dasar bagi ajaran Islam dan merupakan
salah satu pokok syari‘at, yakni sebagai sumber syari‘at Islam yang
kedua setelah al-Qur'an. Oleh karena itu, setiap umat Islam diharuskan
mengikuti dan mentaati Allah dan Rasulullah saw. Taat kepada Allah
caranya dengan mengikuti ketentuan yang tertera dalam al-Qur'an,
baik berupa perintah-Nya maupun larangan-Nya. Sedangkan mentaati
Rasul artinya mengikuti Rasul tentang segala perintahnya dan
terhadap larangannya. Karena itu, segala hadits yang diakui shahih
wajib diikuti dan diamalkan oleh umat Islam, sama halnya dengan
keharusan mengikuti al-Qur'an, sebab Hadits merupakan Interpretasi
(bayan) dari al-Qur'an.

Rasulullah saw diutus hanyalah agar dipatuhi perintah-
perintahnya dengan izin Allah, bukan sekedar tabligh
(menyampaikan). Manusia belum dapat dikatakan beriman apabila
belum mau menerima sistem dan hukum Allah yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah sewaktu beliau masih hidup dan sesudah beliau wafat,
menerima sistem dan hukum Allah itu dengan menjadikan al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah sebagai sumber hukum dan sistem kehidupan.

Rasulullah saw tidaklah sekedar 'penasihat’ yang saran-
sarannya boleh diambil atau tidak. Sebab agama Islam merupakan
pandangan hidup yang nyata dengan segala bentuk dan aturannya,

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter “




baik yang berupa nilai-nilai, akhlak, adab, ibadah, dan lain-lain.
Pemberlakuan hukum yang dilakukan Rasulullah saw tidaklah
semata-mata masalah pribadi, tetapi hal itu merupakan penerapan
sistem dan hukum Allah. Seandainya hal itu merupakan masalah
pribadi, niscaya sepeninggal beliau, maka hukum Allah dan Sunnah
Rasul-Nya tidak mempunyai arti lagi.

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan
sebagainya. Bagi orang mukmin, standar nilai yang harus diacu tentu
saja sangat jelas, yaitu wahyu. Apa yang diperintahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya pastilah baik dan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-
Nya tentulah buruk. Apa yang menurut Allah dan Rasul-Nya benar
pastilah benar dan apa yang menurut Allah dan Rasul-Nya salah
tentulah salah.

Hadits-hadits dalam kitab ini merupakan hadits-hadits pilihan
riwayat Bukhari Muslim yang terdapat dalam kitab Riyadhush
Shalihin karya imam an-Nawawi tentang tazkiyah, adab dan akhlak.
Kitab ini memberikan nilai-nilai tarbiyah yang agung dan nilai
spiritual yang tinggi sehingga ia benar-benar menjadi 'taman' bagi
orang-orang shalih, bekal dan rujukan bagi dai, serta 'pelita’ bagi
awam. Intisari kandungan hadits dalam kitab ini merujuk pada
beberapa kitab syarah seperti Nuzhatul Muttagin serta syarah syaikh
Ibnu Utsaimin dan Ibnu Baz.

Semoga tulisan ini bermanfaat dan menjadi amal shalih bagi
kami di sisi Allah Ta’ala. Dan sebagai hamba yang lemah pastilah tak
terlepas dari salah dan kekurangan, maka timbal balik pembaca kritik
dan saran kami harapkan.
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I. KITAB TAZKIYAT AL NAFS (PEMBENTUK KARAKTER)

01. BAB IKHLASH
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1. Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh, Umar bin al-Khaththab
radhiyallahu  ‘anhu, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
shallallahu “‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya semua
perbuatan tentu didasari oleh niat, dan setiap orang hanya
mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya. Oleh karena itu
barangsiapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya
(bernilai) karena Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa hijrahnya
karena harta yang hendak diraihnya atau karena wanita yang hendak
dinikahinya maka hijrahnya (bernilai) sesuai dengan yang
diniatkannya."(HR. Bukhari (1, 54), Muslim (1907), Riyadhush (1)).
Intisari Hadits:
1) Pentingnya ikhlas dalam segala perbuatan;
2) Niat adalah pembeda antara ibadah dan muamalat serta antara

ibadah sunnah dan wajib;

3) Semua perbuatan baik jika diiringi niat mencari ridha Allah maka
perbuatan tersebut bernilai pahala.

)) ?L}ﬁr_ \ujmw\dy)du d\ﬂmﬂ\@a)a)lﬁwa\
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2. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak
melihat kepada bentuk jasad dan rupa kalian. Akan tetapi Dia melihat
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kepada hati dan amal perbuatan kalian."(HR. Muslim (1628),

Riyadhush (7)).

Intisari Hadits:

1) Pahala suatu amal sesuai dengan niat dan keikhlasan orang yang
melakukannya;

2) Pentingnya memperhatikan kondisi hati dan membersihkannya dari
segala sifat yang dibenci Allah;

3) Amal perbuatan adalah tampilan dari hati.

O3iad Qi s JE &% 8 (pany g VT (8 0 ) i a3 0l (2
s;h‘)d.\\s.\j ‘md.\b.\j s@m@md&y\&éﬂj&&\&mﬂ\
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3. Dari Abu Musa, Abdullah bin Qais al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu,
ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya
tentang seorang laki-laki yang berperang karena dorongan keberanian,
berperang karena fanatisme, dan berperang karena riya'. Manakah di
antara niat tersebut yang termasuk jihad di jalan Allah? Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: "Barangsiapa yang
berperang agar kalimat Allah tinggi, maka dia berada di jalan
Allah."(HR. Bukhari (7458), Muslim (1904), Riyadhush (8)).
Intisari Hadits:
1) Allah melihat amal seseorang dari niatnya;
2) Keutamaan orang yang berjihad hanya terbatas bagi mereka yang
berjihad untuk menegakkan kalimat Allah;
3) Amalan jihad akan sia-sia jika hanya didasari oleh niat yang tidak
benar.

dcxﬂ\‘;m‘;\ﬂ‘u\ Mcﬂ\@aj‘fﬂj\u)l;j\ud@sda)&@\
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4. Dari Abu Bakrah, Nufai' bin al-Harits al-Tsaqgafi radhiyallahu
‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika ada
dua orang muslim saling membunuh, maka yang membunuh dan yang
dibunuh masuk neraka." Aku pun bertanya: Wahai Rasulullah, si
pembunuh (memang pantas masuk neraka), namun mengapa orang
yang terbunuh (juga masuk neraka)? Beliau menjawab: "Karena
sebenarnya ia juga berambisi untuk membunuh kawannya."(HR.
Bukhari (31), Muslim (2888), Riyadhush (9)).
Intisari Hadits:
1) Niat berbuat jelek yang sudah diiringi dengan usaha sudah terhitung
dosa;
2) Besarnya dosa membunuh sesama muslim;
3) Pentingnya mendamaikan sesama muslim yang bertikai.

‘ém#“ J3s (e dadie W o) e o dl i ) cf"
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5. Dari Abul Abbas, Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma, dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang apa yang beliau
riwayatkan dari Allah Tabaaraka wa Ta'ala: “Sesungguhnya Allah
mencatat kebaikan dan keburukan, kemudian Dia menjelaskan:
Barangsiapa meniatkan suatu kebaikan namun ia tidak berhasil
mengerjakannya maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan yang
sempurna di sisi-Nya, dan jika ia meniatkannya lalu ia
mengerjakannya maka Allah mencatatnya sebagai sepuluh kebaikan
hingga tujuh ratus kali lipat atau kelipatan yang lebih banyak dari itu.
Sedangkan jika ia meniatkan suatu keburukan namun ia tidak
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mengerjakannya maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan

secara sempurna di sisi-Nya, dan jika ia meniatkannya lalu

mengerjakannya maka Allah mencatatnya sebagai satu

keburukan."(HR. Bukhari (6491), Muslim (131), Riyadhush (11)).

Intisari Hadits:

1) Luas dan melimpahnya rahmat dan karunia Allah kepada hamba-
Nya;

2) Seorang muslim hendaknya senantiasa berniat untuk memikirkan
dan meniatkan kebaikan serta bersungguh-sungguh dalam
mengerjakannya;

3) Ikhlas dalam ketaatan dan dalam rangka meninggalkan maksiat
adalah kunci untuk mendapatkan pahala.

02. BAB TAUBAT

eh.nj‘\jc \ém&\dy)k_\wdum&\@aja}ﬁu_}\
((afumw)ﬁ\e)ﬂ\@ﬂ\_ﬂ\ u}a\jm\ )sm\}@\m\j)) d)s.a
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1/6. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Demi

Allah, Sungguh dalam sehari aku beristighfar dan bertaubat kepada

Allah lebih dari 70 kali."(HR. Bukhari (6307), Riyadhush (13)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk senantiasa membaca istighfar dan bertaubat;

2) Rasulullah saw yang ma'shum (terpelihara dari salah), makhluk
yang terbaik, dan diampuni dosanya yang telah lalu dan akan
datang tetap membiasakan beristighfar dan bertaubat;

3) Istighfar Rasulullah saw bukan karena berbuat dosa, akan tetapi
karena merasa ibadah yang dikerjakan belum seimbang dengan
nikmat Allah yang telah diberikan.
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2/7. Dari al-Aghar bin Yasar al-Muzani radhiyallahu ‘anhu, ia

berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai

manusia, bertaubatlah kepada Allah dan mintalah ampunan kepada-

Nya, karena sungguh aku bertaubat sebanyak seratus kali dalam

sehari."(HR. Muslim (2702), Riyadhush (14)).

Intisari Hadits:

1) Seorang mukmin hendaknya memperbanyak istighfar dan segera
bertaubat;

2) Syarat diterimanya taubat dari satu kemaksiatan adalah
meninggalkannya, menyesalinya, dan bertekad untuk tidak
melakukannya lagi.

3) Jika kemaksiatan berkaitan dengan hak sesama manusia maka ia
harus meminta maaf kepada yang bersangkutan dan
mengembalikan haknya.

8l 43le - @ e ) e e G (5 T s A e
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3/8. Dari Abu Musa al-Asy'‘ari radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala

membentangkan tangan-Nya di waktu malam agar pelaku dosa di

siang hari bertaubat, dan Dia membentangkan tangan-Nya di waktu

siang agar pelaku dosa di malam hari bertaubat, hingga matahari

terbit dari tempat terbenamnya (hari kiamat)."(HR. Muslim (2759),

Riyadhush (16)).

Intisari Hadits:

1) Allah cinta dan sayang kepada orang yang bertaubat;

2) Anjuran untuk segera bertaubat ketika telah berbuat maksiat;
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3) Pintu taubat selalu terbuka hingga matahari terbit dari barat karena
hal itu merupakan tanda Kiamat.
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4/9. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa bertaubat

sebelum matahari terbit dari tempat terbenamnya maka Allah

menerima taubatnya.”"(HR. Muslim (2703), Riyadhush (17)).

Intisari Hadits:

1) Luasnya rahmat Allah;

2) Allah menerima taubat hamba-Nya karena kebaikan-Nya;

3) Larangan menunda-nunda taubat karena seseorang tidak

mengetahui ajalnya.

) s QB s adle 0 e bl I3 O dagle A () (ulie (31 0
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5/10. Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seandainya manusia

memiliki satu lembah emas maka tentu ia akan menginginkan untuk
memiliki dua lembah, dan tidak ada yang bisa memenuhi mulutnya

(memuaskan ambisinya) kecuali tanah (kematian sehingga mulutnya

dipenuhi dengan tanah). Namun Allah menerima taubat orang yang

mau bertaubat."(HR. Bukhari (6439), Muslim (1049), Riyadhush

(23)).

Intisari Hadits:

1) Manusia memiliki tabiat cinta dunia;

2) Tabiat tersebut tercela manakala menyebabkan ketaatan dilalaikan,
melanggar larangan, dan hati disibukkan dengan urusan dunia
daripada urusan akhirat;

3) Allah menerima taubat orang yang menyesali sifat buruknya.
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6/11. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Ta'ala tertawa kepada
dua orang yang saling bunuh namun keduanya masuk surga.Yang satu
berperang di jalan Allah sehingga ia terbunuh, kemudian Allah
menerima taubat pembunuhnya karena ia masuk Islam, lalu ia mati
syahid (karena berperang fi sabilillah)."(HR. Bukhari (2826), Muslim
(1890), Riyadhush (24)).
Intisari Hadits:
1) Larangan berputus asa dari rahmat Allah;
2) Allah menerima taubat hamba-Nya sebesar apapun dosanya;
3) Keislaman menghapus dosa kekufuran, sedangkan taubat
menghapus dosa-dosa sebelumnya.

03. BAB SABAR

d}w‘)d\ﬁ Ja ‘mﬂ\‘sm‘)gg‘)a-u\l“(ua\.cwu‘)\;l\dlu@\
‘u\‘).\.d\).mdlw\j cuLAJY\‘)Lﬁn ’}g_l:d\ )) Aujbhﬂ\&md.ﬂ\
wa)w,u\ju,.d\uuu )uuj\ uMAJJJAAj\jAJJ\ gy
d.ilf—}\djﬁw} }\‘)Sj\j 6;1.1..\4).\.;45\} 6u1.%).1‘\33.».4]\5 6)}37:)\.;4]\}
AL 81575 ((Lehsh ) Leiinad A0 0 Mg LN (K
1/12. Dari Abu Malik, al-Harits bin 'Ashim al-Asy'ari radhiyallahu
‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Bersuci itu sebagian dari iman, (ucapan) alhamdulillah memenuhi
timbangan, (ucapan) subhanallah dan alhamdulillah memenuhi ruang
antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti
(keimanan), sabar adalah sinar, dan al-Qur'an adalah pembela atau
penuntut bagimu. Setiap manusia pergi di waktu pagi untuk menjual
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dirinya (kepada Allah atau kepada setan), sehingga ia menyelamatkan

dirinya atau membinasakan dirinya."(HR. Muslim (223), Riyadhush

(25)).

Intisari Hadits:

1) Iman adalah keyakinan, ucapan dan perbuatan;

2) Mendidik diri untuk bersikap sabar memang berat namun sabar
memiliki banyak keutamaan dan mendatangkan banyak manfaat
sebagaimana sinar matahari yang panas namun memiliki dan
mendatangkan banyak manfaat;

3) Seorang muslim hendaknya mengisi waktunya dengan hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya di dunia dan akhirat.
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2/13. Dari Shuhaib bin Sinan radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh

menakjubkan keadaan seorang mukmin itu, sesungguhnya segala

keadaannya baik baginya, dan hal itu tidak dimiliki oleh siapa pun

kecuali oleh seorang mukmin; Jika ia mendapatkan sesuatu yang

menggembirakan maka ia pun bersyukur sehingga hal itu baik

baginya, dan apabila ia ditimpa suatu kesusahan maka ia pun

bersabar sehingga hal itu pun baik baginya."(HR. Muslim (2999),

Riyadhush (27)).

Intisari Hadits:

1) Seorang mukmin mampu memanfaatkan segala keadaan dirinya
menjadi jembatan dan ladang pahala baginya;

2) Syukur adalah kendaran seorang mukmin ketika mendapatkan
kelapangan sehingga ia lebih maksimal dalam beramal;

3) Sabar adalah kendaraan seorang mukmin ketika ia ditimpa
kesusahan sehingga lebih bisa mendekatkan dirinya kepada Allah.
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3/14. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Ta'ala berfirman:
Tidak ada balasan bagi hamba-Ku yang beriman ketika Aku mencabut
nyawa orang yang ia cintai dari penduduk dunia maka ia pun
bersabar dan mengharapkan pahala (atas musibah tersebut),
melainkan surga."(HR. Bukhari (6424), Riyadhush (32)).
Intisari Hadits:
1) Musibah terbesar bagi seseorang adalah ketika ia kehilangan orang-
orang yang dicintainya;
2) Manusia adalah milik Allah dan akan kembali kepada Allah, oleh
karena itu harus hidup di atas syariat-Nya;
3) Sabar ketika ditimpa musibah adalah tanda kesempurnaan iman.
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4/15. Dari Abu Said dan Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah seorang
muslim ditimpa keletihan, sakit, kegelisahan, kesedihan, gangguan,
ataupun kegundahan, hingga duri yang menusuknya, melainkan
karena ujian tersebut Allah akan menghapus sebagian dari
kesalahan-kesalahan yang telah ia lakukan."(HR. Bukhari (5641),
Muslim (2573), Riyadhush (37)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan sabar;

2) Semua ujian akan bernilai pahala jika diiringi dengan kesabaran;
3) Semua ujian bagi seorang muslim adalah penghapus dosa.
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5/16. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian

mengharapkan kematian karena suatu musibah yang menimpanya.

Namun jika ia harus demikian maka sebaiknya ia mengucapkan: Ya

Allah, hidupkanlah aku jika itu lebih baik bagiku, atau wafatkanlah

aku jika itu lebih baik bagiku."(HR. Bukhari (5671, 6351), Muslim

(2680), Riyadhush (40)).

Intisari Hadits:

1) Menyerahkan urusan hidup dan mati kepada Allah;

2) Seorang muslim diperbolehkan mengharap kematian karena rindu
bertemu Allah, ingin syahid di jalan-Nya, ingin dikubur di tanah
haram, atau khawatir tidak bisa mempertahankan akidahnya.
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6/17. Dari Sulaiman bin Shurad radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ketika
aku duduk-duduk bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ada dua
orang laki-laki saling mencaci hingga wajah salah seorang dari
keduanya telah memerah dan urat-urat lehernya membesar. Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh aku
mengetahui sebuah kalimat yang andaikan ia mau mengucapkannya,
tentu hilanglah darinya apa yang ia rasakan. Andaikan ia
mengucapkan: A'UDZU BILLAHI MINASY SYAITHANIR RAJIIM
(aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk), tentu
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hilanglah darinya apa yang ia rasakan." Maka orang-orang berkata

kepadanya: Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda: "Berlindunglah kepada Allah dari godaan setan yang

terkutuk."(HR. Bukhari (3282), Muslim (2610), Riyadhush (46)).

Intisari Hadits:

1) Hadits ini menguatkan firman Allah QS. Al-A'raf ayat 200;

2) Marah merupakan sifat tercela. Oleh karena itu, segala sesuatu yang
dapat menimbulkan kemarahan harus dijauhi;

3) Marah yang tercela adalah marah yang terkait dengan urusan dunia.
Sedangkan marah yang terpuji adalah marah untuk membela
agama Allah.
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7/18. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa ada seorang laki-
laki berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: Berilah aku
nasehat! Beliau bersabda: "Janganlah marah!" la kembali
mengulang-ulang perkataannya sementara beliau tetap menjawab:
"Janganlah marah!"(HR. Bukhari (6116), Riyadhush (48)).
Intisari Hadits:
1) Kesabaran adalah kunci kemenangan dan keridhaan;
2) Marah adalah senjata setan untuk menutupi akal seseorang;
3) Pentingnya nasehat.

@ a5 h@cm‘@aJ@)‘@‘wﬂ‘-\r—uﬁ
e\ﬁu.mus\g_ﬂ\.a\d\‘fx;)lau\ c}.lsd\\.@_ﬁ‘;d‘;\“ub\uamu_ﬁ(duj
\J\A ‘uud\‘w\ \)SL».»\} sjdaj\ AHERAY Ysu.u\.ﬂ\\.g_\\\_a)) e chgd
‘;ul\d\_‘!e.\ ((uﬂ\d&u&@ﬂ\u\\#\js\jﬂb@)@

eJujsuM\LgJujsu\_\S]\d ;&éﬂ\)) (;L.UA_J;: L;"‘
el;mjd)hﬂ\a\))((?@_\hh °)'A\cu\);‘2(\

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter




8/19. Dari Abdullah bin Abu Aufa radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu peperangan
melawan musuh, beliau menunggu hingga matahari tergelincir, lalu
beliau berdiri di tengah-tengah pasukan seraya bersabda: "Wahai
manusia, janganlah kalian mengharap bertemu musuh dan mohonlah
keselamatan kepada Allah. Namun jika kalian bertemu musuh maka
bersabarlah, dan ketahuilah bahwasanya surga berada di bawah
bayang-bayang pedang." Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam berdoa: "Ya Allah, Dzat yang menurunkan al-Qur'an, yang
menjalankan awan, dan yang telah menghancurkan pasukan Ahzab,
hancurkanlah mereka dan berikanlah pertolongan kepada kami untuk
mengalahkan mereka."(HR. Bukhari (2818, 2966, 3025), Muslim
(1742), Riyadhush (53)).
Intisari Hadits:
1) Ketika ditimpa kesulitan dan musibah, kita diperintahkan untuk
berdoa kepada Allah;
2) Kita dilarang mencari musuh dan mengandalkan kekuatan materi
semata;
3) Umat Islam diperintahkan untuk bersabar, karena sabar merupakan
bekal terpenting dalam jihad.

04. BAB JUJUR
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1/20. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya kejujuran mengantarkan
kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan ke surga. Sungguh ada
seseorang yang selalu berbuat jujur sehingga ia ditulis di sisi Allah
sebagai seorang yang shiddig (jujur). Sesungguhnya dusta
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mengantarkan kepada kedurhakaan dan kedurhakaan mengantarkan

ke neraka. Sungguh ada seseorang yang selalu berdusta sehingga ia

ditulis di sisi Allah sebagai seorang pendusta."(HR. Bukhari (6094),

Muslim (2607), Riyadhush (54)).

Intisari Hadits:

1) Kejujuran adalah kesesuaian antara dzahir dan bathin, yang tampak
dan yang tersembunyi, antara iman dan amalan, antara ucapan dan
perbuatan, dan sesuainya amal dengan perintah syar'i;

2) Motivasi berbuat jujur karena ia penyebab segala kebaikan;

3) Dusta penyebab adanya kemunafikan.
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2/21. Dari Sahl bin Hunaif radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa memohon
kepada Allah mati syahid dengan jujur (sungguh-sungguh), niscaya
Allah akan menyampaikannya kepada derajat orang-orang yang mati
syahid meskipun ia meninggal di atas tempat tidurnya."(HR. Muslim
(1909), Riyadhush (57)).
Intisari hadits:
1) Kejujuran merupakan kunci kesuksesan dan segala hal;
2) Tekad yang jujur (sungguh-sungguh) merupakan penyebab
tercapainya cita-cita;
3) Anjuran untuk berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh agar
dimatikan dalam keadaan syahid.
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3/22. Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Penjual dan

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter




pembeli memiliki hak memilih selama keduanya belum berpisah. Jika

keduanya berlaku jujur dan berterus terang maka jual beli keduanya

diberkahi, namun jika keduanya menyembunyikan (cacat) dan

berdusta maka hilanglah keberkahan jual beli keduanya."(HR.

Bukhari (2079, 2082, 2108), Muslim (1532), Riyadhush (59)).

Intisari hadits:

1) Dusta penyebab tidak berkahnya suatu usaha;

2) Kejujuran penyebab datangnya berkah;

3) Kejujuran dalam beribadah penyebab berkah dan berlipatnya
pahala.

05. BAB MURAQABAH (MERASA SELALU DIAWASI
ALLAH)
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1/23. Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ketika kami duduk-
duduk di sisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu hari,
tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih dan
rambutnya sangat hitam, tidak terlihat padanya bekas perjalanan jauh
namun tidak seorang pun dari kami yang mengenalnya. Kemudian
laki-laki itu duduk di hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu
ia menempelkan lututnya pada lutut beliau dan meletakkan kedua
telapak tangannya di atas pahanya, lalu ia bertanya: Wahai
Muhammad, beritahukanlah kepadaku tentang Islam. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Islam adalah engkau
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan menunaikan
ibadah haji ke Baitullah jika engkau mampu.” Laki-laki itu berkata:
Engkau Benar. Maka kami pun heran terhadapnya, ia bertanya kepada
beliau dan ia pula membenarkan jawaban beliau. Kemudian laki-laki
itu bertanya lagi: Beritahukanlah kepadaku tentang iman. Beliau
menjawab: “Engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan kepada hari akhir (kiamat),
serta engkau beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk.” Laki-
laki itu berkata: Engkau benar. Kemudian ia bertanya lagi:
Beritahukanlah kepadaku tentang ihsan. Beliau menjawab: “Engkau
beribadah kepada Allah seperti engkau melihat-Nya. Jika engkau
tidak (mampu) melihat-Nya maka ketahuilah sesungguhnya Dia selalu
melihatmu.” Kemudian laki-laki itu bertanya lagi: Beritahukanlah
kepadaku tentang kapan terjadinya hari Kiamat. Beliau menjawab:
“Tidaklah yang ditanya lebih mengetahui dari yang bertanya.”
Kemudian ia bertanya lagi: Beritahukanlah kepadaku tentang tanda-
tandanya. Beliau menjawab: “Jika budak wanita melahirkan tuannya,
dan engkau melihat orang-orang yang dahulunya biasa tidak
mengenakan alas kaki, berpakaian compang-camping, fagqir,
penggembala kambing, lalu mereka berlomba-lomba mendirikan
bangunan yang tinggi.” Lalu laki-laki itu pun pergi. Selang beberapa
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hari kemudian, beliau bertanya kepadaku: “Wahai Umar, tahukah

engkau laki-laki yang bertanya tersebut? ” Aku menjawab: Allah dan

Rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: “la adalah malaikat

Jibril, ia datang kepada kalian untuk mengajarkan agama

kalian.”(HR. Muslim (8), Riyadhush (60)).

Intisari Hadits:

1) Islam berkaitan dengan amalan dzahir, sedangkan iman berkaitan
dengan amalan bathin. Adapun Ihsan adalah ibadah yang dilandasi
oleh kuatnya keimanan sehingga dilakukan dalam bentuk sebaik-
baiknya;

2) Seorang muslim harus senantiasa merasakan bahwa Allah selalu
mengawasinya,;

3) Muragabah (merasa selalu diawasi Allah) menjadikan seorang
hamba beribadah dengan sebaik-baiknya dan takut berbuat dosa.
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2/24. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Sungguh kalian
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang menurut pandangan kalian
lebih kecil daripada sehelai rambut, padahal dahulu kami (para
sahabat) pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menilainya termasuk (dosa-dosa) yang membinasakan.(HR. Bukhari
(6492), Riyadhush (63)).
Intisari Hadits:
1) Menganggap sepele dosa bukti kecilnya rasa takut kepada Allah;
2) Setelah para nabi, generasi yang paling mengenal Allah dan paling
takwa kepada Allah adalah para sahabat.
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3/25. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki
sifat cemburu, dan kecemburuan Allah adalah jika ada seseorang
yang mendatangi apa yang Allah haramkan."(HR. Bukhari (5223),
Muslim (2761), Riyadhush (64)).

Intisari Hadits:

Segala yang diharamkan harus dijauhi karena mengundang
kemurkaan Allah.

06. BAB TAQWA
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1/26. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya dunia itu
manis dan hijau, dan sesungguhnya Allah menjadikan kalian sebagai
khalifah di dalamnya untuk melihat bagaimana kalian beramal. Oleh
sebab itu, berhati-hatilah dalam mengurusi dunia dan terhadap
wanita karena sesungguhnya fitnah yang pertama kali menimpa kaum
Bani Israil adalah fitnah wanita."(HR. Muslim (2742), Riyadhush
(70)).
Intisari Hadits:
1) Takwa adalah takut kepada Allah sehingga menjauhi larangan-Nya
dan mengerjakan perintah-Nya;
2) Peringatan agar tidak tertipu dengan dunia dan tidak terpedaya oleh
rayuan wanita;
3) Mengambil pelajaran dari kisah umat terdahulu.
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2/27. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam biasa membaca doa: “ALLAHUMMA INNI

AS'ALUKAL HUDA WATH THUQA WAL 'AFAAFA WAL GHINA (Ya

Allah, aku memohon kepada-Mu hidayah, ketakwaan, kesucian diri,

dan kecukupan)."(HR. Muslim (2721), Riyadhush (71)).

Intisari Hadits:

1) Seorang Muslim harus selalu merendahkan diri di hadapan Allah,
dan merasa butuh terhadap-Nya;

2) Dengan takwa seseorang menjadi terhormat dan mulia;

3) Orang yang bertakwa mendapatkan banyak kebaikan di dunia dan
derajat yang tinggi di akhirat.

07. BAB YAKIN DAN TAWAKAL
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1/28. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Akan masuk surga orang-orang yang

hati mereka laksana hati burung."(HR. Muslim (2840), Riyadhush

(77)).

Intisari Hadits:

1) Motivasi untuk bertawakal kepada Allah sebagaimana tawakalnya
burung;

2) Berusaha dan bekerja untuk mendapatkan rezeki adalah bentuk
tawakal yang benar. Seperti burung, tidak diam begitu saja. la pergi
di pagi hari dalam keadaan lapar dan pulang di sore hari dalam
keadaan kenyang;

3) Keharusan bertawakal kepada Allah dan memohon perlindungan-
Nya karena hanya Allah yang memiliki sifat sempurna dan sebaik-
baik tempat bersandar.

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter



Aujdcm\émdﬂ\djquu JUMQAH\@A_)&_}_)\LL)J;\)J\
a3 o8 ook Sl 2+ 8 (B2158 ) Sl 3] (S ¢
‘d.\l“\.\é)}‘\.ﬂ‘-)d.\”&\)@.kuu\)“J.\:\\LS'JA\L_L\A}QJ ‘d":\‘gsﬁ';)

Lfgl\ d;g;uj fk_I]JJ‘ ng]\ J:L\S.n_\.m\ “J..jj‘y‘d-telé-\-ﬂy‘jlél‘\y

1A Cikal @dizal 3l ‘s;u\gb&m;u&m;\uiﬁ sl
led\.s d\.ﬂ;\ﬂ\ucuw\uﬁﬂu\jjéj eLM)d)LA.’J‘b‘}J((
JC«}AAJLAJASLJML_LL\\ \.J\)) ?Lu}‘\_\lc \GLAAJJ\ d}‘-ﬂj
d\ﬁe.acja.\‘)SJJ &j‘%&\é&&é&&bﬁd\e—\"é\‘ 1

(U535 L 23T Gl

2/29. Dari Bara' bin 'Azib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai fulan, jika kamu
beranjak ke tempat tidurmu maka hendaklah kamu membaca doa:
ALLAHUMMA ASLAMTU NAFSI ILAIKA, WA WAJJAHTU WAJHI
ILAIKA, WA FAWWADHTU AMRI ILAIKA, WA ALJA'TU DZAHRI
ILAIKA RAGHBATAN WA RAHBATAN ILAIKA, LAA MALJA'A WA
LAA  MANJAA  MINKA  ILLA ILAIKA, AAMANTU
BIKITAABIKALLADZI  ANZALTA, WA NABIYYIKALLADZI
ARSALTA (Ya Allah, kepada-Mu aku berserahdiri, kepada-Mu aku
hadapkan wajahku, kepada-Mu aku serahkan segala urusanku, dan
kepada-Mu aku sandarkan punggungku, dengan penuh rasa harap
dan takut kepada-Mu, tidak ada perlindungan dan tidak ada jalan
selamat dari-Mu melainkan kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-
Mu yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang telah
Engkau utus). Sungguh jika kamu meninggal pada malam itu (setelah
membaca doa tersebut) maka kamu meninggal di atas fitrah, dan jika
kamu bangun di pagi hari maka kamu telah mendapatkan
kebaikan."(HR. Bukhari (7488), Muslim (2710), Riyadhush (80)).
Dalam riwayat lain di shahihain dari Bara: "Jika kamu hendak
beranjak ke tempat tidurmu maka berwudhulah sebagaimana
wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah di atas sisi kanan
tubuhmu, kemudian bacala# ... Beliau menyebutkan doa semisal. Lalu
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beliau bersabda: "Dan jadikanlah ia sebagai akhir dari apa yang

kamu ucapkan."

Intisari Hadits:

1) Keharusan untuk bertawakal kepada Allah dalam segala keadaan;

2) Memperbarui janji kepada Allah setiap malam dan memperkuat
iman dengan ucapan dan perbuatan;

3) Anjuran berwudhu sebelum tidur agar kita berada dalam kondisi
suci ketika tidur.

08. BAB ISTIQAMAH
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1/30. Dari Sufyan bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
pernah berkata: Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku mengenai
Islam sebuah perkataan (yang cukup bagiku) sehingga aku tidak
bertanya lagi kepada selain dirimu. Beliau menjawab: "Katakanlah:
Aku beriman kepada Allah, lalu beristigamahlah."(HR. Muslim (38),
Riyadhush (85)).
Intisari Hadits:
1) Makna istiqgamah adalah komitmen terhadap ajaran Islam;
2) Iman dan amal tidak bisa dipisahkan;
3) Istigamah adalah bukti kesempurnaan iman seseorang.
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2/31. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Beramallah sesuai dengan
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batas kemampuan kalian dan beristigamahlah, dan ketahuilah

bahwasanya tidak ada seorang pun dari kalian yang akan selamat

hanya karena amalnya." Para sahabat bertanya: Tidak juga engkau
wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Tidak pula aku, hanya saja

Allah menyelimutiku dengan rahmat dan karunia-Nya."(HR. Muslim

(2816), Riyadhush (86)).

Intisari Hadits:

1) Nikmat Allah kepada hamba-Nya lebih banyak daripada amal baik
yang dilakukan hamba-hamba-Nya;

2) Tidak ada seorang pun yang berhak masuk surga hanya karena
amalnya. Mereka masuk surga karena rahmat dan janji Allah. Allah
berjanji, jika mereka melakukan kebaikan maka Dia akan
memasukkan mereka ke surga;

3) Setiap mukmin harus beramal dan menyertainya dengan doa agar
mendapatkan rahmat dan surga-Nya.

09. BAB BERSEGERA MENGERJAKAN KEBAJIKAN
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1/32. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Bersegeralah untuk beramal
sebelum datang fitnah-fitnah seperti potongan-potongan malam yang
gelap gulita, di mana seseorang di pagi hari menjadi mukmin namun
di sore hari berubah menjadi kafir, dan di sore hari ia seorang
mukmin namun di pagi hari berubah menjadi kafir, ia menjual
agamanya dengan sesuatu dari kenikmatan dunia."(HR. Muslim
(118), Riyadhush (87)).
Intisari Hadits:
1) Larangan menunda amal;
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2) Seorang mukmin harus berpegang teguh dengan ajaran ajaran
agamanya dan bersegera melakukan kebaikan sebelum datang
keadaan yang menghalanginya untuk berbuat baik;

3) Di akhir zaman, akan ada banyak fitnah yang bertumpuk tumpuk
dan datang silih berganti untuk menguji keimanan seorang hamba.
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2/33. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada seorang

laki-laki mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu

bertanya: Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling besar
pahalanya? Beliau menjawab: “Engkau bersedekah ketika engkau
dalam keadaan sehat, hatimu enggan bersedekah karena kebakhilan
dirimu, engkau takut menjadi fakir dan ingin kaya. Janganlah engkau
menunda-nunda (berbuat baik) sehingga ketika nyawa sudah berada

di kerongkongan barulah engkau mengatakan: Untuk si fulan sekian

dan untuk si fulan sekian. Padahal (waktu itu) harta telah menjadi hak

fulan (ahli warisnya)."(HR. Bukhari (2748), Muslim (1032),

Riyadhush (90)).

Intisari Hadits:

1) Motivasi untuk segera melakukan kebaikan;

2) Bersedekah di waktu sehat lebih besar pahalanya daripada di waktu
sakit, karena biasanya orang cenderung bakhil di waktu sehat;

3) Bersedekah di waktu sehat merupakan bukti kecintaan seseorang
kepada Allah dan ketulusan niatnya. Berbeda dengan orang yang
sedang sakit, apalagi ketika sekarat, saat ia merasakan bahwa harta
yang dimilikinya sudah tidak berguna lagi untuk dirinya.
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10. BAB MUJAHADAH (BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM
BERIBADAH)
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1/34. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Ta’ala berfirman:

Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka Aku mengumumkan perang

dengannya. Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan

amalan yang lebih aku cintai daripada amalan yang aku wajibkan
kepadanya. Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku
dengan mengerjakan amalan-amalan sunnah sehingga aku
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya maka Aku menyertai
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, Aku menyertai
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, Aku menyertai
tangannya yang ia gunakan untuk beraktivitas, dan Aku menyertai
kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia meminta maka tentu
aku beri, dan jika ia memohon perlindungan maka tentu aku

lindungi. ”(HR. Bukhari (6502), Riyadhush (95)).

Intisari Hadits:

1) Wali Allah adalah setiap hamba yang mengerjakan amalan-amalan
wajib dan menekuni amalan-amalan sunnah serta selalu bertakwa
kepada Allah;

2) Amalan wajib lebih didahulukan daripada amalan sunnah;

3) Jika seorang hamba benar-benar mencintai Allah dengan
mengerjakan syariat-Nya, maka Allah pasti akan mencintainya dan
mengabulkan semua permintaannya.
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2/35. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam tentang apa yang beliau riwayatkan dari Allah Azza wa
Jalla bahwa Dia berfirman: “Jika seorang hamba mendekatkan diri
kepada-Ku sejengkal maka Aku mendekat kepadanya sehasta, jika ia
mendekatkan diri kepada-Ku sehasta maka Aku mendekat kepadanya
sedepa, dan jika ia mendatangi-Ku sambil berjalan maka Aku
mendatanginya dengan berjalan cepat."(HR. Bukhari (6982),
Riyadhush (96)).

Intisari Hadits:

1) Allah Maha Pemurah;

2) Pemberian Allah lebih besar daripada perbuatan baik hamba-Nya;
3) Allah sangat sayang terhadap hamba-Nya dan sangat gembira jika

hamba-Nya mendekatkan diri kepada-Nya.
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3/36. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah
shallallahu  “‘alaihi wa sallam bersabda: “Dua nikmat yang
kebanyakan manusia tertipu di dalamnya, yaitu nikmat sehat dan
waktu luang."(HR. Bukhari (5933), Riyadhush (97)).
Intisari Hadits:
1) Orang yang sudah mukallaf diibaratkan seperti pedagang,
sedangkan kesehatan dan waktu luang diibaratkan seperti modal,
2) Perintah memaksimalkan ibadah di saat sehat dan ketika memiliki
waktu luang;
3) Banyak orang lupa misi hidupnya di saat sehat dan memiliki waktu
luang.
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4/37. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam bangun shalat malam hingga kedua kaki beliau bengkak,

lalu aku pun berkata kepada beliau: Mengapa engkau berbuat hingga

demikian wahai Rasulullah, padahal Allah telah memberikan

ampunan kepadamu atas dosa yang telah lewat dan yang akan datang?

Beliau menjawab: "Tidak bolehkah jika aku menginginkan untuk

menjadi hamba yang pandai bersyukur?"(HR. Bukhari (4837),

Muslim (2820), Riyadhush (98)).

Intisari Hadits:

1) Bukti syukur adalah memperbanyak ibadah;

2) Nikmat yang kita peroleh dari Allah seharusnya menjadikan kita
semakin bersyukur;

3) Rasulullah saw teladan dalam mensyukuri nikmat.
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5/38. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Apabila masuk
sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menghidupkan waktu malam, membangunkan
keluarga, lebih bersungguh-sungguh dalam beribadah, serta
mengencangkan sarung.(HR. Bukhari (2024), Muslim (1174),
Riyadhush (99)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk mengisi waktu-waktu yang diistimewakan dengan
kebaikan;
2) Keutamaan malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan;
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3) Mengajak keluarga untuk ikut menghidupkan malam sepuluh
terakhir bulan Ramadhan.
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6/39. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Mukmin yang kuat lebih baik

dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah, namun
pada diri masing-masing ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah
untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat bagimu. Mintalah
pertolongan kepada Allah dan janganlah menjadi orang lemah. Jika
engkau tertimpa suatu musibah maka janganlah engkau mengatakan:

Andaikan aku berbuat seperti ini, tentu akan seperti ini dan seperti

ini. Akan tetapi hendaklah engkau mengatakan: Allah telah

mentakdirkannya, dan apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi. Sebab
kata 'seandainya’ membuka peluang godaan setan."(HR. Muslim

(2664), Riyadhush (100)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk menjadi pribadi yang kuat dalam segala hal sehingga
lebih maksimal dalam beribadah dan lebih bisa memberikan
manfaat bagi yang lain;

2) Bersemangat mengerjakan hal-hal yang bermanfaat dalam urusan
dunia dan akhirat;

3) Cara terbaik yang dapat dilakukan saat cobaan menimpa adalah
pasrah kepada Allah dan menerima apa yang telah menjadi
ketentuan-Nya.
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7/40. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Neraka dipagari dengan hal-

hal yang menyenangkan, sedangkan surga dipagari dengan hal-hal

yang tidak menyenangkan."(HR. Bukhari (425, 5401), Muslim (33),

Riyadhush (101)).

Intisari Hadits:

1) Surga tidak bisa diraih kecuali dengan bersabar terhadap hal-hal
yang dibenci;

2) Neraka tidak bisa dihindari kecuali dengan meninggalkan keinginan
hawa nafsu;

3) Janganlah tertipu dengan tampilan luar sesuatu.
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8/41. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Yang mengikuti mayit (ke kuburan) ada

tiga; keluarganya, hartanya, dan amalnya. Yang dua kemudian

pulang, sedangkan yang satu tetap menemaninya. Keluarga dan

hartanya pulang meninggalkannya, sedangkan amalnya akan tetap

menemaninya."(HR. Bukhari (6514), Muslim (2960), Riyadhush

(104)).

Intisari Hadits:

1) Manusia saat hidup menghabiskan waktunya untuk mengurusi
keluarga, harta, dan amal;

2) Keluarga akhirat, harta akhirat, dan amal akhirat saja yang
manfaatnya akan kekal abadi;

3) Keluarga dunia, harta dunia dan amal dunia hanya bermanfaat
sesaat.
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9/42. Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah
engkau memperbanyak sujud, karena tidaklah engkau melakukan
sujud satu kali karena Allah melainkan dengan sujud itu Allah
mengangkat derajatmu satu tingkatan dan menghapus darimu satu
dosa."(HR. Muslim (488), Riyadhush (107)).
Intisari Hadits:
1) Ibadah shalat memiliki banyak keutamaan;
2) Amalan-amalan sunnah dapat menghapus dosa-dosa kecil;
3) Sujud adalah amalan yang paling istimewa dalam shalat.

11. BAB MOTIVASI MENAMBAH KEBAJIKAN DI
PENGHUJUNG UMUR
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1/43. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah tidak lagi menerima udzur

seseorang yang diakhirkan ajalnya hingga mencapai usia 60

tahun."(HR. Bukhari (6419), Riyadhush (112)).

Intisari Hadits:

1) Allah tidak memberikan hukuman kepada seseorang hingga
ditegakkannya hujjah;

2) Usia 60 tahun bagi umat Rasulullah saw adalah usia menjelang
kematian;

3) Mengisi masa tua dengan memperbanyak amal kebajikan.
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2/44. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Tidaklah Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam mengerjakan shalat setelah
diturunkannya ayat "Apabila telah datang kepadamu pertolongan
Allah dan kemenangan"(QS. Al-Nashr), melainkan dalam shalat
tersebut  beliau membaca: SUBHAANAKA RABBANAA
WABIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLII (Mahasuci Engkau
wahai Rabb kami, dan segala puji bagi-Mu, Ya Allah, berilah
ampunan kepadaku).(HR. Bukhari (4967), Muslim (484), Riyadhush
(114)).
Intisari Hadits:
1) Rasulullah saw memperbanyak tasbih dan istighfar di akhir umur
beliau;
2) Bersyukur saat mendapatkan nikmat;
3) Memohon ampun kepada Allah atas tidak seimbangnya antara
ibadah yang dikerjakan dengan nikmat yang diberikan.
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3/45. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap hamba akan dibangkitkan (dari

kuburnya) sesuai dengan amalan yang dikerjakan saat meninggal

dunia."(HR. Muslim (2878), Riyadhush (116)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran mengisi waktu dengan ibadah dan ketaatan semaksimal
mungkin karena tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan
ajalnya tiba, terutama ketika usia sudah lanjut atau ketika sedang
sakit;

2) Amal penutup usia yang menentukan keadaan seseorang di akhirat;

3) Berusaha mendapatkan husnul khatimah.
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12. BAB BANYAKNYA JALAN KEBAJIKAN
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1/46. Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap persendian salah
seorang dari kalian menuntut sedekah pada setiap paginya. Setiap
tashih bernilai sedekah, setiap tahmid bernilai sedekah, setiap tahlil
bernilai sedekah, setiap takbir bernilai sedekah, amar ma'ruf bernilai
sedekah, nahi mungkar bernilai sedekah, dan dua rekaat shalat
Dhuha mampu mencukupi itu semua."(HR. Muslim (720), Riyadhush
(118)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk memperbanyak sedekah sebagai bentuk syukur;
2) Keutamaan shalat Dhuha;
3) Dzikir adalah sedekahnya orang yang tidak memiliki harta.
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2/47. Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, bahwa sekelompok sahabat
berkata: Wahai Rasulullah, para pemilik harta telah memborong
banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka
berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bisa bersedekah
dengan kelebihan harta yang mereka miliki. Maka beliau pun
bersabda: "Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian sesuatu yang
kalian bisa bersedekah dengannya. Sesungguhnya setiap tasbih
adalah bernilai sedekah, setiap takbir adalah bernilai sedekah, setiap
tahmid adalah bernilai sedekah, setiap tahlil adalah bernilai sedekah,
amar ma'ruf bernilai sedekah, nahi mungkar bernilai sedekah, dan
bersetubuh dengan istri juga bernilai sedekah."” Mereka bertanya:
Wahai Rasulullah, benarkah jika salah seorang dari kami menyalurkan
syahwatnya (kepada istrinya) maka ia mendapatkan pahala? Beliau
menjawab: "Bagaimana pendapat kalian, bukankah jika ia
menyalurkan syahwatnya pada yang haram maka ia mendapatkan
dosa? Demikian halnya jika ia menyalurkannya pada yang halal maka
ia mendapatkan pahala."(HR. Muslim (1006), Riyadhush (120)).
Intisari Hadits:
1) Setiap muslim seharusnya berlomba-lomba melakukan kebaikan
dan meraih pahala serta keutamaan di sisi Allah;
2) Ibadah mencakup semua perbuatan baik seorang muslim yang
didasari niat baik;
3) Menjauhi maksiat, jika didasari ketaatan kepada Allah akan
membuahkan pahala.
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3/48. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap manusia dari

keturunan Nabi Adam diciptakan dalam keadaan memiliki 360

persendian. Barangsiapa membaca takbir, tahmid, tahlil, tasbih,

istighfar, menyingkirkan batu, duri, atau tulang dari tengah jalan,

atau melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar, yang mana

seluruhnya berjumlah 360, maka ia menjalani hari tersebut dalam

keadaan telah menjauhkan dirinya dari api neraka."(HR. Muslim

(1007), Riyadhush (122)).

Intisari Hadits:

1) Banyak bentuk ketaatan yang bisa dijadikan sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan mensyukuri nikmat-Nya;

2) Setiap nikmat menuntut adanya syukur;

3) Nikmat yang Allah berikan kepada hamba-Nya sangatlah
melimpah.

U“‘)) d\ﬁéﬂj&&\éﬂ@ﬂ\&cmﬂ\@a‘)a}ﬁ@\

28 @

35 (2103 e W Y5 ERD adan el ) g st ) e

alis 5 e
4/49. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa pergi ke masjid di waktu
pagi atau di waktu sore, maka Allah akan menyiapkan untuknya
hidangan di surga setiap waktu pagi atau sore tersebut."(HR. Bukhari
(662), Muslim (669), Riyadhush (123)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan pergi ke masjid;
2) Motivasi untuk menjaga shalat berjamaah;
3) Allah memberikan balasan istimewa untuk setiap amal ketaatan

yang dikerjakan seorang hamba.
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5/50. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Iman memiliki tujuh puluh atau enam
puluh cabang lebih. Cabang yang paling utama adalah mengucapkan
laa ilaaha illallah, sedangkan cabang yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu termasuk salah satu
cabang keimanan."(HR. Bukhari (9), Muslim (57, 58), Riyadhush
(125)).
Intisari Hadits:
1) Iman itu bertingkat-tingkat sesuai dengan amal yang lahir darinya;
2) Iman dan amal tidak bisa dipisahkan karena amal merupakan bukti
dari keimanan;
3) Keutamaan sifat malu, yaitu malu yang mendorong untuk
mengerjakan ketaatan dan meninggalkan segala larangan.
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6/51. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa berwudhu dan

membaguskan wudhunya, lalu menghadiri shalat Jum'at, dan diam

mendengarkan (khutbah Jum'at), maka diampuni dosa-dosanya

antara dua jum'at ditambah tiga hari. Dan barangsiapa yang

memainkan kerikil maka ia telah berbuat sia-sia."(HR. Muslim (857),

Riyadhush (128)).

Intisari Hadits:

1) Hari Jum'at adalah hari istimewa bagi umat Islam;

2) Keutamaan shalat Jum'at yang dikerjakan secara sempurna mampu
menghapuskan dosa-dosa kecil selama sepuluh hari;

3) Larangan berbicara saat khotib Jum'at naik mimbar.
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7/52. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika seorang hamba muslim
atau mukmin berwudhu, ketika ia membasuh wajahnya maka
keluarlah dari wajahnya semua dosa yang dilihat oleh kedua matanya
bersamaan dengan air yang membasuh wajahnya atau bersamaan
dengan tetesan terakhir, ketika ia membasuh kedua tangannya maka
keluarlah dari kedua tangannya semua dosa yang dikerjakan oleh
kedua tangannya bersamaan dengan air yang membasuh kedua
tangannya atau bersamaan dengan tetesan terakhir, dan ketika ia
membasuh kedua kakinya maka keluarlah semua dosa yang ditapaki
oleh kedua kakinya bersamaan dengan air yang membasuh kedua
kakinya atau bersamaan dengan tetesan terakhir, sehingga ia selesai
dalam keadaan bersih dari dosa."(HR. Muslim (244), Riyadhush
(129)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan wudhu dan anjuran membiasakannya;
2) Wudhu mampu menghapus dosa-dosa kecil dan tentunya harus
disertai penyesalan dan taubat;
3) Wudhu mempunyai dua fungsi, yaitu mensucikan badan dari hadats
dan mensucikan jiwa dari dosa.
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8/53. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Shalat lima waktu, Jum'at ke
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Jum'at, dan Ramadhan ke Ramadhan adalah pelebur dosa-dosa yang
ada di antaranya, jika dosa-dosa besar dijauhi.”(HR. Muslim (233),
Riyadhush (130)).

Intisari Hadits:

1) Shalat dan puasa adalah penghapus dosa jika diiringi dengan
penyesalan dan taubat dari pelakunya;

2) Allah menyediakan waktu-waktu istimewa untuk meningkatkan
ketaatan dan menjadi terminal keimanan yaitu lima waktu shalat,
Jum'at dan Ramadhan;

3) Besarnya kasih sayang Allah kepada hamba-Nya.
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9/54. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Maukah aku tunjukkan
kepada kalian sesuatu yang dengannya Allah menghapus dosa-dosa
dan mengangkat derajat pelakunya?" Para sahabat menjawab: Tentu,
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: "Menyempurnakan wudhu di saat-
saat yang tidak disukai, banyak melangkah menuju masjid, serta
menunggu shalat setelah shalat, dan yang demikian itu adalah
ribath."(HR. Muslim (251), Riyadhush (131)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran melakukan wudhu secara sempurna meskipun dalam
kondisi berat seperti ketika cuaca sangat dingin;
2) Perintah melaksanakan shalat jama'ah di masjid;
3) Ibadah adalah sarana penghapus dosa, dan tentunya diiringi dengan
taubat.
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10/55. Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila seorang
hamba sakit atau bepergian maka tetap dituliskan baginya pahala
amalan yang biasa dikerjakannya saat ia mukim dan sehat."(HR.
Bukhari (2996), Riyadhush (133)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan istigamah dalam mengerjakan amalan sunnah ketika
tidak ada udzur;
2) Rukhshah meninggalkan amalan sunnah yang biasa dikerjakan saat
sedang safar atau sakit;
3) Amalan wajib tetap harus dikerjakan dalam kondisi apapun.

éﬁmmﬁ\,&mu\m,mb\ dbmm\wjfl;us
ujm}e&\@,&q‘é&i\)) ﬁjdus elujucém\émm d}wdh
- (s dhm)\qs‘m\dyjb PeER \}Sus((“md\u)s\}h.mu\
&L 5135 (A8 HE1 ARG 285 (& S a8 Hlhy il i )
11/56. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Bani Salamah
memiliki keinginan untuk pindah tempat tinggal di dekat masjid, lalu
kabar itu sampai kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka beliau bertanya kepada mereka: "Telah sampai kabar kepadaku
bahwasanya kalian memiliki keinginan untuk pindah tempat tinggal
di dekat masjid?" Mereka menjawab: benar, wahai Rasulullah, kami
menginginkannya. Maka beliau bersabda: "Wahai bani Salamah,
tetaplah tinggal di kampung kalian, niscaya langkah-langkah kalian
ditulis sebagai pahala kalian. Tetaplah tinggal di kampung kalian,
niscaya langkah-langkah kalian ditulis sebagai pahala kalian."(HR.
Muslim (655, 1887), Riyadhush (136)).
Intisari Hadits:
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1) Besarnya pahala yang diberikan sesuai dengan usaha yang
dilakukan;

2) Anjuran melaksanakan shalat jama'ah di masjid, meskipun jarak
rumah jauh dari masjid;

3) Keutamaan shalat berjamaah.
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12/57. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah sangat
ridha terhadap seorang hamba yang setiap kali makan satu makanan
lalu dia memuji Allah atas nikmat makanan tersebut, atau setiap kali
meminum satu minuman maka ia memuji Allah atas nikmat minuman
tersebut."(HR. Muslim (2734), Riyadhush (140)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran menyegerakan syukur;
2) Hanya Allah yang berhak menerima rasa syukur;
3) Segala nikmat adalah dari Allah dan wajib untuk disyukuri.

13. BAB BERIBADAH SEBATAS KEMAMPUAN
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1/58. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam masuk ke tempatnya di saat ada seorang wanita
bersamanya, lalu beliau bertanya: "Siapakah wanita ini?" Aisyah
menjawab: la adalah si fulanah. Kemudian Aisyah menceritakan
tentang (banyaknya) shalat yang dikerjakan wanita tersebut. Maka
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beliau bersabda: "Cukup! Hendaklah kalian mengerjakan ibadah

semampu kalian. Demi Allah, Allah tidak akan bosan (memberikan

pahala ibadah kalian) hingga kalian sendiri yang bosan

(mengerjakannya), dan (amalan) agama yang paling dicintai Allah

adalah yang terus-menerus dikerjakan oleh pelakunya."(HR. Bukhari

(43, 1151), Muslim (782, 785), Riyadhush (142)).

Intisari Hadits:

1) Beribadah secara berlebihan tidak dianjurkan karena dikhawatirkan
akan menyebabkan kejenuhan;

2) Ibadah yang paling utama adalah yang dilakukan secara kontinu
meskipun Kkuantitasnya kecil, daripada besar namun dilakukan
hanya sekali atau dua Kkali;

3) Kebaikan yang dilakukan secara kontinu membuktikan iman yang
kuat dan sempurnanya keikhlasan.
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2/59. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada tiga orang datang
ke rumah istri-istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
menanyakan tentang bagaimana ibadah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Ketika diberitahu, maka mereka pun menganggapnya sedikit,
lalu mereka mengatakan: Tentunya keadaan kita berbeda dengan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, karena beliau sudah mendapatkan
jaminan ampunan atas segala dosa yang telah lalu dan yang akan
datang. Maka salah seorang dari mereka berkata: Kalau begitu, aku
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akan terus menerus shalat sepanjang malam. Yang lain berkata: Aku

akan berpuasa setiap hari sepanjang tahun dan tidak berbuka.

Sedangkan yang lain berkata: Aku akan menjauhi wanita, maka aku

tidak akan menikah selama lamanya. Kemudian Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam mendatangi ketiga orang tersebut, lalu

beliau bersabda: "Kalian yang mengatakan begini dan begitu?

Ketahuilah, Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang paling takut

kepada Allah dan paling bertakwa di antara kalian. Akan tetapi aku

kadang berpuasa dan kadang berbuka, kadang bangun shalat malam

dan kadang tidur, maka barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku

maka dia bukan dari golonganku."(HR. Bukhari (5063), Muslim

(1401), Riyadhush (143)).

Intisari Hadits:

1) Larangan bersikap ghuluw (berlebih-lebihan hingga di luar batas
normal);

2) Para sahabat sangat bersemangat dalam beribadah;

3) Ibadah yang benar adalah yang sesuai dengan yang dicontohkan
oleh Rasulullah.
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3/60. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Binasalah orang-orang yang berlebih-
lebihan dan bersikap keras bukan pada tempatnya." Beliau
mengatakannya tiga kali.(HR. Muslim (2670), Riyadhush (144)).
Intisari Hadits:
1) Larangan bersikap ghuluw dalam beragama;
2) Orang yang berbuat di luar batas normal akan menuai kebinasaan
atau akan mengalami kebosanan dan frustasi;
3) Anjuran beribadah sesuai batas kemampuan dan istigomah.
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4/61. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya agama Islam itu mudah,

dan tidaklah seseorang mempersulit (berlebih-lebihan) dalam

beragama kecuali akan terkalahkan (tidak dapat melaksanakannya
dengan sempurna). Oleh karena itu, bersikaplah pertengahan,
janganlah berlebih-lebihan, bergembiralah (dengan amalan kalian),

dan pergunakanlah waktu pagi dan sore hari, serta sedikit waktu di

penghujung malam.”(HR. Bukhari (39), Riyadhush (145)).

Intisari Hadits:

1) Memanfaatkan waktu pagi, sore, penghujung malam untuk
beribadah;

2) Bersikap pertengahan dan tidak berlebih lebihan dalam beribadah
agar bisa kontinu;

3) Seimbang dalam beribadah dan beraktivitas, untuk
menyeimbangkan dua tugas manusia yaitu beribadah dan menjadi
khalifah (mengatur dan mengurusi) diri, keluarga, dan tugas-tugas
lainnya.
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5/62. Dari Jabir bin Samurah radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku
biasa shalat bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Sungguh shalat beliau adalah pertengahan dan khutbah beliau juga
pertengahan (tidak panjang dan tidak pendek).(HR. Muslim (866),
Riyadhush (148)).
Intisari Hadits:
1) Bersikap pertengahan dalam segala hal;
2) Hendaknya imam memperhatikan kondisi makmum;
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3) Rasulullah seringnya mengimami shalat dan berkhutbah
pertengahan, namun terkadang juga memendekkan dan
memanjangkannya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sebagaimana beliau memanjangkan dalam shalat kusuf dan
khutbah wada'.
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6/63. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Ketika Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam berkhutbah, ada seorang laki-laki yang

terus berdiri. Kemudian beliau menanyakan perihal laki-laki tersebut.

Para sahabat menjawab: Dia adalah Abu lIsrail yang telah bernadzar

untuk berdiri di bawah terik matahari dan tidak duduk, tidak berteduh,

tidak berbicara, serta melakukannya dalam keadaan berpuasa. Maka

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Perintahkan kepadanya

untuk berbicara, berteduh, duduk, dan tetap melanjutkan

puasanya.”"(HR. Bukhari (6704), Riyadhush (152)).

Intisari Hadits:

1) Bernadzar untuk tidak berbicara, berdiri di bawah terik matahari,
dan tidak duduk adalah tidak termasuk ibadah;

2) Allah tidak menerima amal yang tidak diperbolehkan;

3) Tidak melaksanakan nadzar dalam hal yang tidak diperbolehkan.

14. BAB MENJAGA AMALAN
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1/64. Dari Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa

yang tertidur sehingga tidak membaca hizibnya (bacaan wirid atau

bacaan al-Qur'an) yang biasa dibacanya di malam hari, atau tertidur

dari membaca sebagiannya, lalu ia membacanya antara shalat Fajar

dan shalat Dzuhur, maka niscaya dituliskan baginya pahala

sebagaimana ia membacanya di malam hari."(HR. Muslim (747),

Riyadhush (154)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran memiliki amal kebaikan yang rutin dikerjakan;

2) Keutamaan istigamah;

3) Anjuran menggadha’ amal rutin yang biasa dikerjakan di waktu lain
jika ada udzur.
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2/65. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai
Abdullah, janganlah engkau seperi si fulan. la dahulu biasa

mengerjakan giyamullail, namun kemudian ia
meninggalkannya."(HR. Bukhari (1152), Muslim (1159), Riyadhush
(155)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran menjaga kebiasaan baik yang dilakukan;

2) Pentingnya nasehat;

3) Anjuran merahasiakan nama seseorang yang melakukan hal yang
tidak terpuji, dan yang terpenting mengambil pelajaran darinya.
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3/66. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa apabila tidak bisa mengerjakan

shalat malam karena sakit atau udzur lainnya, maka beliau melakukan

shalat 12 rekaat di siang hari.(HR. Muslim (746), Riyadhush (156)).

Intisari Hadits:

1) Bolehnya menggadha' amal yang sifatnya sunnabh;

2) Tidak memaksakan diri melakukan amalan sunnah ketika ada
udzur;

3) Mengisi waktu dengan amalan-amalan sunnah yang rutin
dikerjakan.

15. BAB MENETAPI SUNNAH
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1/67. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah kalian menanyakan kepadaku

tentang apa yang aku diamkan, karena sesungguhnya yang

membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah karena mereka
banyak bertanya (untuk mempermasalahkan perintah) dan sikap
mereka yang selalu menyelisihi nabi-nabi mereka. Oleh karena itu,
jika aku melarang kalian dari satu hal maka tinggalkanlah, dan jika
aku perintahkan satu hal maka kerjakanlah semampu kalian."(HR.

Bukhari (7288), Muslim (1337), Riyadhush (157)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran menjauhi pertanyaan-pertanyaan yang memperumit
permasalahan dan mengundang pertentangan, karena banyaknya
pertentangan akan membawa kehancuran;

2) Menjauhi larangan sama sekali tidak memberatkan, karena itu
semua larangan agama berlaku secara umum;
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3) Mengerjakan perintah sesuai batas kemampuan.
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2/68. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Semua umatku akan masuk
surga kecuali yang tidak mau." Ada yang bertanya: Siapakah orang
yang tidak mau masuk surga wahai Rasulullah? Beliau menjawab:
"Barangsiapa yang mentaatiku maka dia masuk surga, dan
barangsiapa yang tidak mentaatiku maka dia adalah orang yang tidak
mau masuk surga."(HR. Bukhari (7280), Riyadhush (159)).
Intisari Hadits:
1) Syarat masuk surga adalah mentaati Allah dan Rasul-Nya;
2) Orang yang mengaku cinta kepada Allah dan Rasul-Nya maka ia
harus mentaati perintah keduanya;
3) Jalan keselamatan dan masuk surga adalah sederhana yaitu taat
perintah dan menjauhi larangan.
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3/69. Dari Salamah bin Amru bin al-Akwa' radhiyallahu ‘anhu, bahwa
ada seorang laki-laki makan dengan tangan kiri di dekat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau bersabda kepadanya:
“Makanlah dengan tangan kananmu!” Namun orang tersebut
menjawab: Aku tidak bisa. Beliau pun bersabda: "Semoga kamu tidak
bisa." Tidak ada yang menghalanginya kecuali kesombongan.
Akhirnya dia benar-benar tidak bisa mengangkat tangan kanannya ke
mulutnya.(HR. Muslim (2021), Riyadhush (160)).
Intisari Hadits:
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1) Seorang muslim hendaknya makan dan minum dengan tangan
kanan;

2) Bahaya sifat sombong;

3) Menetapi sunnah Rasulullah saw.
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4/70. Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda:  “Sesungguhnya
perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya aku diutus oleh
Allah adalah seperti halnya air hujan yang mengenai tanah. Sebagian
tanah ada yang subur yang bisa menyerap air lalu menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan dan rumput yang banyak. Sebagian lagi ada yang
keras bisa menahan air yang dengannya Allah bisa memberi manfaat
kepada manusia sehingga mereka bisa minum darinya, menyirami,
dan bercocok tanam dengannya. Dan air hujan tersebut juga
mengenai tanah jenis lain yaitu tanah yang tandus yang tidak bisa
menahan air dan juga tidak bisa menumbuhkan tumbuh-tumbuhan.
Demikianlah perumpamaan orang yang faham agama Allah dan
bermanfaat baginya apa yang aku diutus dengannya maka setelah ia
mengerti, ia pun mengajarkannya, dan juga perumpamaan tipe orang
yang sama sekali tidak peduli dengan agama Allah dan tidak mau
menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.”"(HR. Bukhari
(79), Muslim (2282), Riyadhush (163)).
Intisari Hadits:
1) Hidayah dan ilmu bagaikan air hujan yang membawa berkah;
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2) Anjuran untuk belajar lalu mengajarkan dan mengamalkan ilmu
yang dipelajari;

3) Orang yang bisa mengambil manfaat lalu mau memberikannya
kepada orang lain adalah orang yang terbaik.
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5/71. Dari 'Abis bin Rabi‘ah, ia berkata: Aku melihat Umar bin al-

Khaththab radhiyallahu ‘anhu mencium Hajar Aswad lalu ia

mengatakan: Sungguh aku mengetahui bahwa engkau hanyalah

sebuah batu yang tidak mampu memberikan manfaat atau
mendatangkan mudharat. Andaikan aku tidak melihat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menciummu maka tentu aku tidak akan

menciummu.(HR. Bukhari (1597), Muslim (1270), Riyadhush (168)).

Intisari Hadits:

1) Mengikuti Rasulullah saw adalah satu keharusan meskipun kita

tidak mengetahui hikmah dari ajaran tersebut;

2) Tata cara ibadah bersifat taugifi dan harus diikuti apa adanya;

3) Agama Islam dibangun di atas wahyu bukan logika semata.

16. BAB LARANGAN BID'AH
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1/72. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang membuat
ajaran baru dalam urusan agama ini yang tidak termasuk bagian
darinya (tidak ada dasar hukumnya) maka amalan tersebut
tertolak."(HR. Bukhari (2697), Muslim (1718), Riyadhush (170)).
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Dalam riwayat Muslim: "Barangsiapa mengerjakan amalan yang
tidak ada perintah dari kami maka amalan tersebut tertolak."
Intisari Hadits:

1) Larangan mengerjakan amalan bid'ah (baru) dalam hal ibadah
bukan hal wasilah (peralatan dan perlengkapan ibadah) sebab
syarat diterimanya amalan adalah ikhlas (mengharap ridha Allah)
dan mutaba'atur rasul (ada contoh atau petunjuk dari Rasulullah
saw). Adapun wasilah dalam beribadah maka boleh berkembang
dan disebut maslahat mursalah dalam istilah ushul figh;

2) Semua amalan bid'ah tertolak;

3) Islam telah sempurna dan tidak memerlukan amalan-amalan bid‘ah.
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2/73. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam berkhutbah dengan kedua mata memerah, suara
meninggi, dan amarah beliau memuncak, seakan-akan beliau sedang
memperingatkan datangnya pasukan musuh, seraya mengatakan:
“Bersiap-siaplah, musuh akan menyerang kalian di waktu pagi atau
sore hari." Beliau bersabda: "Aku diutus, sementara rentang waktu
antara aku dan terjadinya hari kiamat adalah seperti dua jari ini,"
lalu beliau menggandengkan jari telunjuk dengan jari tengah.
Kemudian beliau bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik
perkataan adalah Kitab Allah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, serta sejelek-jelek ajaran
agama adalah ajaran agama yang dibuat-buat, dan setiap yang bid'ah
adalah sesat."(HR. Muslim (867), Riyadhush (171)).

Intisari Hadits:
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1) Islam dilakukan dengan cara ittiba' (mengikuti contoh dan petunjuk
Rasulullah saw, bukan dengan cara ibtida" (mengadakan amalan
baru yang tidak berdasar);

2) Kesibukan terbaik adalah mempelajari al-Qur'an dan Sunnabh;

3) Rasulullah adalah sebaik-baik teladan dalam beragama. Oleh
karena itu harus meninggalkan semua amalan bid'ah yang tidak ada
contoh dari Rasulullah saw.

17. BAB PENYERU KEBAJIKAN
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1/74. Dari Ugbah bin Amru radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa menunjukkan

suatu kebaikan maka niscaya ia mendapatkan pahala seperti pahala

orang yang mengerjakan kebaikan tersebut."(HR. Muslim (1893),

Riyadhush (175)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk berdakwah;

2) Perintah untuk melakukan kebaikan dan membimbing orang kepada
kebaikan;

3) Dakwah dan mengajarkan ilmu termasuk amal jariyah yang
pahalanya selalu mengalir.
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2/75. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa mengajak
kepada kebenaran maka niscaya baginya seperti pahala-pahala
orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi sedikitpun dari pahala
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mereka. Demikian juga barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan

maka niscaya ia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang

mengikutinya, tanpa mengurangi sedikitpun dari dosa mereka."(HR.

Muslim (2674), Riyadhush (176)).

Intisari Hadits:

1) Orang yang menjadi penyebab dan pelaku perbuatan tertentu
mendapatkan pahala atau hukuman yang sama;

2) Seorang muslim harus mengetahui dampak dari perbuatannya,
sehingga ia berusaha untuk melakukan kebaikan agar menjadi
teladan yang baik;

3) Orang yang menjadi penyebab terjadinya kebaikan akan
dilipatgandakan pahalanya. Begitu juga orang yang menjadi
penyebab terjadinya keburukan, hukumannya pun dilipatgandakan.

18. BAB TOLONG MENOLONG DALAM KEBAIKAN DAN
TAQWA
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1/76. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa
menyiapkan keperluan orang yang akan berperang di jalan Allah
maka ia termasuk ikut berperang, dan barangsiapa mengurusi
keluarga orang yang berperang dengan baik maka ia termasuk ikut
berperang.”(HR. Bukhari (2843), Muslim (1895), Riyadhush (179)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan saling tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa;
2) Jihad adalah amalan berat yang membutuhkan kerjasama dari
berbagai pihak;
3) Orang yang membantu urusan jihad dan orang yang berjihad maka
ia juga mendapatkan pahala berjihad.
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2/77. Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seorang bendahara (atau
penjaga gudang) yang muslim, yang amanah, yang melaksanakan
apa-apa yang diperintahkan pemberi amanah kepadanya, sehingga ia
melaksanakan amanah tersebut secara sempurna dan dengan senang
hati, lalu menyerahkannya kepada orang yang diperintahkan, maka
ia termasuk orang yang bersedekah (mendapatkan pahalanya).”"(HR.
Bukhari (1438), Muslim (1023), Riyadhush (182)).
Intisari Hadits:
1) Seorang yang dipercaya untuk mewakili melakukan suatu kebaikan
maka ia juga mendapatkan pahala kebaikan tersebut;
2) Perintah untuk bersikap amanah;
3) Anjuran bekerja sama dalam kebajikan.

19. BAB NASEHAT
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1/78. Dari Tamim bin Aus ad-Dary radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Agama adalah nasihat."”
Kami bertanya: Untuk siapa? Beliau menjawab: "Untuk Allah, kitab-
Nya, rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin
pada umumnya.”(HR. Muslim (55, 2761), Riyadhush (183)).
Intisari Hadits:
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Nasihat adalah petunjuk yang berisi kebaikan. Maksudnya bahwa
Islam berisi petunjuk yang menjelaskan tentang hal-hal yang harus
dikerjakan  berkaitan dengan hak Allah (yaitu dengan
mentauhidkannya baik dalam tauhid rububiyah, uluhiyah, serta asma’
dan shifat), hak al-Qur'an (yaitu dengan menjaganya dan
menjadikannya sebagai pedoman hidup), hak rasul (yaitu dengan
meneladaninya dan mengamalkan petunjuknya), hak penguasa (yaitu
dengan menasihatinya dan membantunya dalam menjalankan tugas
mengurusi rakyat), hak kaum muslimin (yaitu dengan memberikan
hak-hak ukhuwah imaniyah).
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2/79. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda: “Tidak sempurna iman salah seorang dari kalian

sehingga ia mencintai untuk saudaranya (sesama muslim) apa yang

ia cintai untuk dirinya sendiri."(HR. Bukhari (13), Muslim (45),

Riyadhush (185)).

Intisari Hadits:

1) Iman bertambah dan berkurang. Bertambah dengan amal ketaatan
dan berkurang dengan amal kemaksiatan;

2) Pentingnya ukhuwah islamiyah;

3) Di antara syarat kesempurnaan iman adalah seorang muslim merasa
senang jika saudaranya sesama muslim mendapatkan kebaikan
seperti yang ia rasakan. Bentuk paling nyata adalah dengan
menasihati dan membimbingnya kepada kebaikan.

20. BAB AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR
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1/80. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran maka hendaklah
ia mengubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu
(melakukannya) maka hendaklah ia mengubahnya dengan lisannya.
Jika ia tidak mampu (melakukannya) maka hendaklah ia
mengubahnya dengan hatinya, dan yang demikian itu adalah
tingkatan iman yang paling lemah."(HR. Muslim (49), Riyadhush
(186)).

Intisari Hadits:

1) Wajibnya mengingkari kemungkaran sesuai dengan kemampuan;
2) Iman bertingkat-tingkat;

3) Permusuhan antara haq dan bathil adalah permusuhan abadi.
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2/81. Dari lbnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada seorang nabi yang
diutus Allah kepada umat sebelumku melainkan ada di antara
umatnya yang menjadi penolong dan para pengikut yang mengambil
sunnahnya dan mengikuti perintahnya. Kemudian datang setelah
mereka generasi penerus yang mengatakan apa yang tidak mereka
lakukan dan melakukan apa yang tidak diperintahkan. Barangsiapa
yang berjihad melawan mereka dengan tangannya maka ia adalah
seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad melawan mereka
dengan hatinya maka ia adalah seorang mukmin, dan baragsiapa
yang berjihad melawan mereka dengan lisannya maka ia adalah
seorang mukmin. Selain itu, tidak ada keimanan meskipun hanya

seberat biji sawi."(HR. Muslim (50), Riyadhush (187)).
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Intisari Hadits:

1) Perintah berjihad dengan ucapan dan perbuatan terhadap orang-
orang yang menentang ajaran Islam;

2) Seseorang yang hatinya tidak mengingkari perbuatan mungkar
maka sesungguhnya ia telah kehilangan iman;

3) Hati yang tidak bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk
maka hati tersebut telah mati.
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3/82. Dari Ubadah bin al-Shamit radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Kami
membaiat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk mendengar
dan taat dalam kondisi sulit maupun mudah, dalam kondisi suka
maupun benci, dan meskipun dalam kondisi pemimpin lebih
mengutamakan kepentingan dirinya daripada kami, dan agar kami
tidak merebut kekuasaan dari pemiliknya kecuali jika melihat pada
mereka kekufuran yang nyata di mana kalian memiliki bukti yang jelas
dari Allah tentangnya, dan agar kami mengatakan kebenaran di mana
pun kami berada, tanpa takut terhadap cemoohan orang yang
mencemooh dalam urusan agama Allah.(HR. Bukhari (7199, 7200),
Muslim (1709), Riyadhush (188)).
Intisari Hadits:
1) Perintah mendengar dan taat kepada pemimpin selama tidak
memerintahkan untuk berbuat maksiat;
2) Ketaatan rakyat akan memperkokoh persatuan dan kesatuan;
3) Jika pemimpin melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
prinsip ajaran Islam maka wajib diingatkan dengan cara yang
terbaik dan wajib memperjuangkan kebenaran.
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4/83. Dari Nu'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Perumpamaan orang yang
menjaga hukum-hukum Allah dan orang yang melanggarnya adalah
seperti halnya sekelompok orang yang berbagi tempat dalam sebuah
kapal sehingga ada yang menempati bagian atas dan sebagian
lainnya menempati bagian bawah. Orang-orang yang menempati
bagian bawah jika membutuhkan air maka harus melewati mereka
yang berada di bagian atas, sehingga mereka berpendapat: Kalau
seandainya kita melubangi tempat kita maka kita tidak lagi
mengganggu orang-orang yang berada di atas kita. Jika orang-orang
yang menempati bagian atas membiarkan keinginan mereka tersebut
maka mereka semua akan binasa, hamun jika mereka mencegahnya
maka mereka akan selamat dan semua ikut selamat.”(HR. Bukhari

(2493), Riyadhush (189)).

Intisari Hadits:

1) Menjelaskan suatu perkara dengan memberikan perumpamaan akan
lebih mudah dipahami;

2) Kemungkaran yang dibiarkan tidak hanya berdampak buruk kepada
pelakunya, tetapi juga akan menghancurkan seluruh masyarakat;

3) Setiap kemungkaran yang terjadi dalam sebuah masyarakat, maka
itu merupakan titik awal hancurnya masyarakat tersebut.
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5/84. Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya nanti kalian
akan dipimpin oleh para pemimpin yang berbuat ma'ruf dan juga
berbuat mungkar. Barangsiapa yang membenci kemungkarannya
tersebut maka ia telah berlepas diri, dan barangsiapa yang
mengingkarinya maka ia telah selamat. Sedangkan orang yang suka
dan mengikuti mereka maka ia telah bermaksiat." Para sahabat
bertanya: Wahai Rasulullah, bolehkan kami memerangi mereka?
Beliau menjawab: "Tidak, selama mereka menegakkan shalat di
tengah-tengah kalian."(HR. Muslim (1854), Riyadhush (190)).
Intisari Hadits:
1) Shalat merupakan simbol Islam dan pembeda antara Islam dengan
kekafiran;
2) Tidak boleh mentaati pemimpin dalam hal bermaksiat kepada
Allah, maka ketaatan kepada pemimpin tidaklah ketaatan mutlak;
3) Bersikap sabar terhadap para pemimpin yang terkadang berbuat
maksiat lebih utama daripada melakukan pemberontakan yang
menimbulkan kekacauan di dalam negeri.
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6/85. Dari Usamah bin Zaid bin Haritsah radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Seorang laki-laki didatangkan pada hari kiamat lalu
dilemparkan ke dalam api neraka, maka keluarlah usus-usus dari
perutnya, lalu ia berputar mengelilinginya sebagaimana keledai
berputar mengelilingi batu penggilingan. Maka penghuni neraka pun
berkumpul mengerumuninya, mereka berkata: Wahai Fulan, ada apa
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denganmu? Bukankah dahulu engkau memerintahkan kebaikan dan

melarang kemungkaran? Maka ia menjawab: Benar, dahulu aku

memerintahkan kebaikan namun aku sendiri tidak mengerjakannya,

dan aku melarang kemungkaran namun aku sendiri

melakukannya."(HR. Bukhari (3267), Muslim (2989), Riyadhush

(200)).

Intisari Hadits:

1) Hukuman berat bagi orang yang ucapannya tidak sesuai dengan
perbuatannya;

2) Melakukan yang baik dan menjauhi yang mungkar dapat
menjauhkan dari api neraka;

3) Seorang muslim berkewajiban menyebarkan kebaikan dan
mencegah kemungkaran di manapun ia berada sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

21. BAB MENUNAIKAN AMANAH DAN LARANGAN
BERBUAT DZALIM
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1/86. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tanda orang munafik ada
tiga: Apabila berkata ia berdusta, apabila berjanji ia menyelisihi, dan
apabila diberi amanat ia berkhianat."(HR. Bukhari (33, 2682),
Muslim (59), Riyadhush (201)).
Intisari Hadits:
1) Orang mukmin itu haruslah berkata jujur, menepati janji, dan
menjaga amanat;
2) Akhlak yang terpuji adalah bukti keimanan;
3) Orang munafik biasa berdusta, menyelisihi janji dan berkhianat
karena lemah atau tidak adanya keimanan.
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2/87. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh, kalian akan

menunaikan hak-hak kepada pemiliknya pada hari kiamat, hingga
kambing yang tak bertanduk akan diberikan hak balas terhadap

kambing yang bertanduk."(HR. Muslim (2582), Riyadhush (206)).

Intisari Hadits:

1) Allah Maha Adil. Dia akan menggishash hamba-Nya pada hari
kiamat, yaitu dengan mengurangi kebaikan orang yang berbuat
zalim dan mengurangi keburukan orang yang dizalimi;

2) Allah akan menghimpun binatang-binatang lalu dilakukan gishash
di antara binatang-binatang itu. Setelah itu, binatang-binatang itu
menjadi tanah;

3) Perintah untuk segera memberikan hak kepada pemiliknya.
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3/88. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang mengambil sejengkal
tanah secara zalim, maka kelak akan dikalungkan di lehernya
sejengkal tanah tersebut sedalam tujuh lapis bumi."(HR. Bukhari
(2453, 3195), Muslim (1612), Riyadhush (208)).
Intisari Hadits:
1) Orang yang berbuat zalim akan mendapatkan siksa yang berat;
2) Perintah untuk segera memberikan hak kepada pemiliknya
meskipun hanya sedikit;
3) Islam melindungi harta dan jiwa kaum muslimin.
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4/89. Dari Muadz radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutusku (ke negeri Yaman) dan

berpesan kepadaku: “Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum
ahli kitab, maka ajaklah mereka untuk bersyahadat bahwa tidak ada
illah yang berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya aku
adalah utusan Allah. Jika mereka mematuhi ajakanmu maka
beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka
untuk mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika
mereka mematuhi ajakanmu maka beritahukan kepada mereka bahwa

Allah mewajibkan kepada mereka untuk menunaikan zakat yang

diambilkan dari orang-orang kaya di antara mereka dan disalurkan

kepada orang-orang fakir di antara mereka. Jika mereka mematuhi
ajakanmu maka janganlah memilih zakat dari harta terbaik mereka,
dan takutlah terhadap doa orang yang terzhalimi karena tidak ada

penghalang antara doa tersebut dengan Allah.”(HR. Bukhari (1496,

4347), Muslim (19), Riyadhush (210)).

Intisari Hadits:

1) Pentingnya dakwah untuk menyebarkan agama Islam dan untuk
mengajari umat Islam, oleh karena itu harus ada yang mengurusi
kewajiban ini;

2) Petugas zakat tidak boleh memilih harta terbaik sebagai zakat;

3) Peringatan untuk tidak berbuat zhalim karena doa orang yang
terzhalimi mustajab.
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5/90. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang melakukan
kezhaliman terhadap saudaranya (sesama muslim) dalam urusan
kehormatan atau lainnya maka hendaklah ia meminta kehalalan
darinya pada hari ini sebelum datang suatu hari yang tidak ada lagi
dinar dan dirham. Jika ia memiliki amal shalih maka akan diambil
dari amal shalihnya tersebut sesuai kadar kezhalimannya, dan jika ia
tidak memiliki kebaikan sama sekali maka diambilkanlah dosa-dosa
orang yang dizhaliminya tersebut lalu dibebankan kepadanya.”(HR.
Bukhari (2449, 6534), Riyadhush (212)).
Intisari Hadits:
1) Larangan berbuat zhalim dan merampas hak orang lain;
2) Perintah untuk segera mengembalikan hak orang lain;
3) Perbuatan zhalim dapat merusak amal kebaikan yang pernah
dilakukan.
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6/91. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma,
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang muslim
itu adalah orang yang mampu menyelamatkan orang-orang Islam
lainnya dari (kejahatan) lisan dan tangannya, dan orang yang
berhijrah adalah orang yang menjauhi semua larangan Allah."(HR.
Bukhari (10, 6484), Muslim (41), Riyadhush (213)).
Intisari Hadits:
1) Kesempurnaan Islam dan iman tidak akan tercapai kecuali dengan
menjauhkan diri dari menyakiti orang lain;
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2) Perintah untuk menjauhi maksiat;
3) Islam melindungi jiwa, kehormatan, dan harta orang Islam.
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7/92. Dari lyas bin Tsa'labah al-Haritsi radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa
mengambil hak seorang muslim dengan sumpah palsu maka sungguh
Allah telah mewajibkan baginya neraka dan mengharamkannya
masuk surga."” Kemudian ada seorang laki-laki bertanya: Sekalipun
sedikit wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Walaupun hanya
sebatang kayu siwak."(HR. Muslim (137), Riyadhush (216)).
Intisari Hadits:
1) Islam melarang mengambil hak orang lain;
2) Perintah mengembalikan hak orang lain meskipun hanya sedikit;
3) Orang yang mengambil hak orang lain dan menganggapnya sesuatu
yang halal, kemudian ia mati dan belum bertaubat maka ia masuk
neraka.
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8/93. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apakah kalian mengetahui
siapakah orang yang bangkrut itu?" Para sahabat menjawab: Orang

yang bangkrut di antara kita adalah orang yang tidak memiliki dirham
dan tidak memiliki harta benda. Kemudian beliau bersabda:
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"Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang
nanti datang pada hari kiamat dengan membawa pahala shalat,
puasa, dan zakat. Namun ia telah mencaci orang ini, menuduh orang
ini berbuat zina, mengambil harta orang ini, menumpahkan darah
orang ini, dan memukul orang ini. Maka kemudian orang ini diberi
sebagian dari kebaikannya dan yang lain diberi sebagian dari
kebaikannya. Jika pahala kebaikannya telah habis dan
tanggungannya belum selesai, maka dosa-dosa mereka diambil dan
dibebankan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam api

neraka."(HR. Muslim (2581), Riyadhush (220)).

Intisari Hadits:

1) Islam memperingatkan Kkita untuk tidak melakukan hal-hal yang
dilarang, terutama yang berkaitan dengan hak orang lain, baik fisik
maupun non fisik;

2) Perbuatan zhalim dapat menghapus pahala amal shalih yang pernah
dilakukan;

3) Pentingnya metode dialog interaktif dalam pendidikan.
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9/94. Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya aku hanyalah
seorang manusia, dan kalian mengadukan perselisihan kalian
kepadaku. Boleh jadi sebagian dari kalian lebih fasih dalam
beralasan daripada yang lainnya sehingga aku memutuskan baginya
sesuai apa yang aku dengar. Oleh karena itu, barangsiapa yang aku
tetapkan baginya sesuatu yang sebenarnya menjadi hak saudaranya
maka sesungguhnya aku telah tetapkan baginya potongan api
neraka."(HR. Bukhari (6967, 7169), Muslim (1713), Riyadhush
(221)).
Intisari Hadits:
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1) Seorang hakim memutuskan perkara berdasarkan penjelasan, bukti
dan saksi;

2) Keputusan hakim tidak bisa menghalalkan yang haram atau
mengharamkan yang halal,

3) Barangsiapa yang diputusi menang hamun ia mengetahui bahwa ia
di pihak yang salah maka ia tidak boleh menerima keputusan itu.
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10/95. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seorang mukmin tetap
berada dalam kelapangan agamanya selama ia tidak menumpahkan
darah yang haram."(HR. Bukhari (6862), Riyadhush (222)).
Intisari Hadits:
1) Membunuh seorang muslim tanpa alasan yang dibenarkan Islam
adalah dosa besar yang bisa mengancam status keislamannya;
2) Islam menjaga jiwa, kehormatan dan harta orang Islam;
3) Peringatan agar berhati-hati dalam masalah darah seorang muslim.

22. BAB MENJAGA HAK DAN KEHORMATAN KAUM
MUSLIMIN
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1/96. Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seorang mukmin bagi
mukmin yang lain adalah bagaikan satu bangunan yang sebagian

darinya menguatkan sebagian yang lain." Dan beliau merajut jari
jemari tangan beliau.(HR. Bukhari (481, 2446, 2026), Muslim (2585),

Riyadhush (224)).
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Intisari Hadits:

1) Pentingnya menjaga ukhuwah islamiyah;

2) Anjuran agar sesama muslim saling membantu karena mereka
ibarat satu bangunan yang saling menguatkan;

3) Seorang mukmin harus bekerja sama dengan mukmin yang lain
baik dalam urusan dunia maupun urusan akhirat.
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2/97. Dari Nu'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Perumpamaan

orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, saling mengasihi

dan saling menyayangi adalah bagaikan satu jasad yang jika ada

anggotanya menderita sakit maka seluruh jasad merasakan sakitnya

sehingga tidak bisa tidur dan menderita demam."(HR. Bukhari

(6011), Muslim (2586), Riyadhush (226)).

Intisari Hadits:

1) Jika kasih sayang dan saling tolong menolong mewarnai sebuah

masyarakat maka mereka akan satu rasa dan sepenanggungan;
2) Menjaga kehormatan kaum muslimin;
3) Ukhuwah islamiyah adalah kunci kokohnya umat Islam.
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3/98. Dari Jarir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa
yang tidak menyayangi orang lain maka Allah tidak menyayanginya."
Intisari Hadits:
1) Islam adalah agama rahmat semesta alam;
2) Perintah untuk menyayangi semua makhluk;
3) Jika Allah sayang kepada hamba-Nya maka Dia akan ridha dan
memberikan nikmat kepadanya.
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4/99. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah kalian saling
mendengki, saling menipu, saling membenci, saling memutuskan
hubungan, dan jangan pula salah seorang dari kalian membeli barang
yang sedang ditawar oleh yang lain, serta jadilah hamba-hamba Allah
yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang
lain, oleh karena itu janganlah ia menzhaliminya, menghinanya, dan
jangan pula menelantarkannya. Takwa itu letaknya di sini (sambil
beliau menunjuk ke arah dada tiga kali). Maka cukuplah seorang
muslim dikategorikan jahat jika ia ia menghina saudaranya sesama
muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya adalah haram, baik
darahnya, hartanya, maupun kehormatannya."(HR. Muslim (2564),
Riyadhush (237)).
Intisari Hadits:
1) Setiap muslim memiliki hak ukhuwah atas muslim lainnya;
2) Haramnya darah, jiwa dan kehormatan orang muslim;
3) Islam adalah agama yang menjunjung tinggi persatuan.
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5/100. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tolonglah saudaramu, baik
saat ia berbuat zhalim maupun saat ia dizhalimi." Ada seorang laki-
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laki bertanya: Wahai Rasulullah, Aku akan menolongnya jika ia

sedang dizhalimi, lalu bagaimana aku menolongnya jika ia sedang

berbuat zhalim? Beliau menjawab: "Engkau mencegahnya dari

perbuatan zhalim tersebut, maka begitulah cara menolongnya."(HR.

Bukhari (2443, 2444), Riyadhush (239)).

Intisari Hadits:

1) Perintah menolong orang yang sedang terzhalimi;

2) Mencegah kemungkaran adalah wujud ukhuwah islamiyabh;

3) Kebenaran harus dibela meskipun harus berhadapan dengan
kerabat. Karena pada masa jahiliyah pembelaan mutlak karena
kekerabatan.
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6/101. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hak seorang muslim atas
muslim yang lain ada lima, yaitu: menjawab salam, menjenguk yang
sakit, mengantarkan jenazah, mendatangi undangan, menjawab
tahmid orang yang bersin."(HR. Bukhari (1240), Muslim (2162),
Riyadhush (240)).
Intisari Hadits:
1) Setiap muslim memiliki hak dan kewajiban sebagai seorang
muslim;
2) Islam mengatur kehidupan sosial yang islami;
3) Hendaknya setiap muslim memperhatikan hak-hak saudaranya
sesama muslim.
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7/102. Dari Bara' bin 'Azib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kami dengan tujuh hal
dan melarang kami dari tujuh hal pula. Beliau memerintahkan kami
untuk (1) menjenguk orang sakit; (2) mengantarkan jenazah; (3)
menjawab tahmid orang yang bersin; (4) memenuhi sumpah orang
yang bersumpah; (5) menolong orang yang dizhalimi; (6) mendatangi
undangan; dan (7) menyebarkan salam. Beliau melarang kami dari (1)
cincin atau memakai cincin emas; (2) minum dengan bejana perak; (3)
pelana yang terbuat dari sutera merah; (4) baju sutera campuran; (5)
memakai sutera; (6) istabraq (kain sutera tebal); dan (7) dibaj (pakaian
sutera).(HR. Bukhari (1239, 2445), Muslim (2066), Riyadhush (241)).
Intisari Hadits:
1) Seorang muslim memperhatikan aturan-aturan Allah dalam
menjalani kehidupannya;
2) Islam mengatur adab-adab sesama muslim;
3) Islam mengatur cara berpakaian.

23. BAB MENUTUPI AIB KAUM MUSLIMIN
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1/103. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidakiah seorang hamba
menutupi aib hamba yang lain, melainkan niscaya Allah akan
menutupi ainya pada hari kiamat."(HR. Muslim (2590), Riyadhush
(242)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran tidak mencari-cari kesalahan sesama muslim;
2) Anjuran tidak menyebarkan aib orang lain;
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3) Allah akan menutupi aib orang yang menutupi aib saudaranya
dengan cara menghapus dosanya dan tidak menanyakannya, atau
menanyakannya secara pribadi lalu mengampuninya.
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2/104. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Semua umatku akan diselamatkan kecuali orang-orang yang berbuat

dosa secara terang-terangan. Dan termasuk golongan tersebut

adalah orang yang melakukan suatu perbuatan (dosa) di malam hari,
lalu di pagi harinya (ia menceritakan aibnya tersebut) —padahal Allah
telah menutupinya-, ia mengatakan: ‘wahai fulan, semalam aku telah
melakukan begini dan begitu." Allah telah menutupi aibnya sepanjang
malam, namun keesokan harinya ia menyingkap tabir Allah dari

dirinya."(HR. Bukhari (6069), Muslim (2990), Riyadhush (243)).

Intisari Hadits:

1) Larangan menceritakan kemaksiatan yang pernah dilakukan;

2) Menceritakan kemaksiatan yang pernah diakuakn mengundang
murka Allah, sedangkan merahasiakannya dengan disertai taubat
maka Allah akan menutupi aib tersebut;

3) Bangga dengan perbuatan maksiat dan menceritakannya
merupakan peremehan terhadap hak Allah.

24. BAB MEMENUHI KEBUTUHAN KAUM MUSLIMIN
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1/105. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya. Oleh karena itu janganlah ia
menzhaliminya dan jangan menyerahkannya (kepada musuh).
Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya maka niscaya
Allah akan memenuhi kebutuhannya, barangsiapa menghilangkan
satu kesusahan dari orang muslim maka niscaya Allah akan
menghilangkan darinya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan
pada hari kiamat, dan barangsiapa menutupi aib seorang muslim
maka niscaya Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat."(HR.
Bukhari (2442), Muslim (2580), Riyadhush (246)).
Intisari Hadits:
1) Allah menyukai seorang muslim yang berbuat baik kepada
saudaranya sesama muslim;
2) Islam melarang berbuat zhalim kepada seorang muslim atau
membiarkannya dizhalimi;
3) Perintah untuk meringankan beban sesama muslim.
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2/106. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa membebaskan

dari seorang mukmin satu kesusahannya di dunia maka niscaya Allah
akan membebaskan darinya satu kesusahan di hari kiamat.
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Barangsiapa memudahkan seseorang yang sedang dalam kesulitan
maka niscaya Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan di
akhirat. Barangsiapa menutupi aib seorang muslim maka niscaya
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah akan
senantiasa menolong seorang hamba selama ia menolong saudaranya
sesama muslim. Barangsiapa menempuh perjalanan untuk menuntut
ilmu maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.
Tidaklah sekelompok orang berkumpul di salah satu rumah Allah
(masjid) untuk membaca Kitabullah dan mengkajinya secara
bersama-sama, melainkan ketentraman akan turun kepada mereka,
rahmat Allah meliputi mereka, para malaikat mengelilingi mereka,
dan Allah memuji mereka di hadapan para malaikat yang berada di
sisi-Nya. Dan barangsiapa lambat dalam beramal maka nasabnya
tidak bisa mempercepatnya (tidak bermanfaat baginya)."(HR.
Muslim (2699), Riyadhush (247)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan membantu sesama muslim;
2) Keutamaan thalabul ilmi dan bersegera mengamalkannya;
3) Kebahagiaan hakiki tidak dicapai dengan kedudukan dan
keturunan, tetapi dengan amal yang baik.

25. BAB MENDAMAIKAN PERSELISIHAN DI ANTARA
MANUSIA
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1/107. Dari Ummu Kultsum bintu Ugbah radhiyallahu ‘anha, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Tidak termasuk pendusta orang yang berusaha
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mendamaikan orang-orang yang bertikai, di mana ia menyampaikan

kabar baik atau mengatakan sesuatu yang baik."(HR. Bukhari (2692),

Muslim (2605), Riyadhush (251)). Dalam riwayat Muslim, Ummu

Kultsum berkata: Aku tidak pernah mendengar beliau memberikan

keringanan dalam apa yang diucapkan oleh manusia (secara dusta)

kecuali pada tiga hal, yaitu: dalam peperangan, mendamaikan orang

yang bertikai, dan ucapan suami pada istrinya atau ucapan istri pada

suaminya.

Intisari Hadits:

1) Dusta adalah dosa;

2) Dusta diperbolehkan dalam tiga hal di atas karena manfaatnya
sangat besar;

3) Dusta bisa menjadi wajib jika untuk menghindarkan seseorang dari
kematian.

26. BAB KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG LEMAH,
FAKIR, DAN YANG TIDAK DIKENAL DARI KAUM
MUSLIMIN
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1/108. Dari Haritsah bin Wahab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni surga? Yaitu setiap
orang yang lemah dan diremehkan, namun seandainya ia bersumpah
dengan nama Allah (atas sesuatu) maka niscaya Allah pasti
mengabulkannya. Dan maukah kalian aku beritahu tentang penghuni
neraka? Yaitu setiap orang yang keras hati, memiliki banyak harta
namun sombong."(HR. Bukhari (4918), Muslim (2853), Riyadhsuh

(254)).
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Intisari Hadits:

1) Islam melarang bersikap sombong dan keras hati;

2) Tawadhu' dan rendah hati terhadap sesama muslim adalah akhlak
terpuji;

3) Keutamaan kaum lemah yang selalu mendekatkan diri kepada
Allah.
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2/109. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Terjadi perdebatan antara
surga dan neraka. Neraka mengatakan: 'Aku dihuni oleh orang-orang
yang angkuh dan sombong." Sedang surga mengatakan: ‘Aku dihuni
oleh orang-orang lemah dan miskin." Allah kemudian memutuskan
perdebatan di antara keduanya: 'Sesungguhnya engkau wahai surga,
adalah rahmat-Ku. Denganmu, Aku merahmati siapa saja yang Aku
kehendaki. Sedangkan engkau wahai neraka, adalah siksa-Ku.
Denganmu, aku menyiksa siapa saja yang Aku kehendaki. Dan setiap
kamu akan Aku penuhi dengan penghuninya."(HR. Muslim (2847),
Riyadhush (256)).
Intisari Hadits:
1) Allah telah menjelaskan yang hagq dan yang bathil, serta
menjelaskan jalan ke surga dan jalan ke neraka;
2) Balasan sesuai dengan amalan yang dikerjakan;
3) Berita gembira dari Allah bahwa orang-orang fakir yang mukmin
kelak akan masuk surga, sedangkan orang-orang yang sombong
dan sewenang-wenang kelak akan masuk neraka.
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3/110. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa ada seorang
wanita berkulit hitam yang biasa menyapu masjid, atau seorang
pemuda. Suatu saat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam merasa
kehilangan orang tersebut, maka beliau menanyakannya. Para sahabat
menjawab: la sudah meninggal. Beliau bersabda: “Mengapa kalian
tidak memberitahuku?" Sepertinya para sahabat menganggap remeh
kedudukan orang tersebut di sisi beliau. Kemudian beliau bersabda:
"Tunjukkan kepadaku di mana kuburannya." Maka mereka pun
menunjukkan kuburannya, kemudian beliau menshalati orang tersebut
di atas kuburannya, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya kuburan ini
penuh dengan kegelapan bagi penghuninya, dan sesungguhnya Allah
menyinarinya dengan shalatku bagi penghuninya."(HR. Bukhari
(458, 1337), Muslim (956), Riyadhush (258)).

Intisari Hadits:

1) Membersihkan masjid adalah amalan yang sangat mulia;

2) Perintah untuk mengantarkan jenazah orang-orang baik;

3) Boleh shalat jenazah di atas kuburan bagi yang belum

menshalatkannya.
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4/111. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Terkadang orang yang
berambut kusut, kakinya berdebu, dan ditolak dari pintu ke pintu,
namun seandainya ia bersumpah dengan nama Allah atas sesuatu
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maka niscaya Allah mengabulkan sumpahnya tersebut."(HR. Muslim

(2622), Riyadhush (259)).

Intisari Hadits:

1) Allah tidak menilai seseorang dari rupa dan bentuk fisiknya, namun
dari hati dan perbuatannya;

2) Perhatian terhadap perbuatan dan kebersihan hati seharusnya lebih
besar daripada perhatian terhadap badan dan pakaian;

3) Manusia dinilai dari perbuatannya, bukan dari penampilan,
keturunan dan hartanya.
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5/112. Dari Usamah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Aku berdiri di pintu surga, ternyata

kebanyakan yang memasukinya adalah orang-orang miskin,

sedangkan para pemilik harta masih tertahan. Padahal para penghuni

neraka telah diperintahkan untuk masuk neraka. Dan aku berdiri di

pintu neraka, ternyata kebanyakan yang memasukinya adalah kaum

wanita."(HR. Bukhari (5196), Muslim (2736), Riyadhush (260)).

Intisari Hadits:

1) Orang miskin memiliki kedudukan istimewa di sisi Allah jika ia
bersabar dan keadaannya lebih bisa mendekatkan diri kepada
Allah;

2) Pada hari kiamat, harta dan keturunan tidak bisa menolong. Hanya
amal shalih yang bisa menolong;

3) Yang dimaksud dengan hadits di atas adalah wanita-wanita yang
suka bermaksiat kepada Allah.
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27. BAB BERSIKAP LEMBUT SERTA BERBUAT BAIK
KEPADA ANAK YATIM, KAUM WANITA DAN ORANG-
ORANG MISKIN
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1/113. Dari Sahl bin Saad radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Aku dan orang yang
mengurusi anak yatim akan berada di surga seperti ini
(kedekatannya)," sambil beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk
dan jari tengah, dan sedikit merenggangkan antara keduanya.(HR.
Bukhari (5304, 6005), Riyadhush (264)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan mengurusi anak yatim;
2) Anjuran untuk berbagi;
3) Rasulullah saw suka dengan umatnya yang dekat dan belas kasih
terhadap orang-orang lemah.
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2/114. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang miskin bukanlah
orang yang tertolak dari satu atau dua kurma atau satu suap atau dua
suap makanan (saat meminta-minta), akan tetapi orang miskin yang
sebenarnya adalah yang tidak mau meminta-minta (meskipun ia
sedang kekurangan)."(HR. Bukhari (4539), Muslim (1039),
Riyadhsuh (266)).
Intisari Hadits:
1) Meminta-minta bukanlah perbuatan terpuji;
2) Perintah agar tidak meminta-minta agar harga diri tetap terjaga;
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3) Anjuran agar memperhatikan orang miskin yang kekurangan
namun tidak mau meminta-minta.
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3/115. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang yang berusaha
memenuhi kebutuhan janda dan orang miskin bagaikan orang yang
berjihad di jalan Allah,"” —dan saya mengira- beliau juga bersabda:
"dan bagaikan orang yang selalu mengerjakan shalat malam tanpa
istirahat dan bagaikan orang yang selalu berpuasa tanpa henti."(HR.
Bukhari (6007), Muslim (2982), Riyadhush (267)).
Intisari Hadits:
1) Perintah untuk meringankan beban orang-orang lemah, mencukupi
kebutuhan mereka, dan menjaga kehormatan mereka;
2) Semua amal shalih adalah ibadah;
3) Anjuran memperhatikan kebutuhan kaum lemah agar mereka tidak
keluar meminta-minta.

28. BAB WASIAT BERBUAT BAIK KEPADA KAUM
WANITA
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1/116. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah kalian
memperhatikan wasiatku untuk berbuat baik kepada kaum wanita,
karena wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan yang paling bengkok
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pada tulang rusuk adalah bagian atasnya. Jika engkau memaksa

untuk meluruskannya maka engkau akan mematahkannya, namun jika

engkau membiarkannya maka ia akan tetap bengkok. Oleh karena itu,
perhatikanlah wasiatku untuk berbuat baik kepada kaum

wanita."(HR. Bukhari (3331), Muslim (1468), Riyadhush (275)).

Intisari Hadits:

1) Penyebutan pesan agar berbuat baik kepada kaum wanita yang
dilakukan secara berulang-ulang adalah menunjukkan pentingnya
perkara ini, karena wanita adalah makhluk yang lemah dan
membutuhkan seorang laki-laki untuk mengurusnya;

2) Nabi saw menasihati agar dalam meluruskan wanita hendaknya
dilakukan dengan sabar;

3) Pentingnya mengurus kaum wanita karena mereka sangat
berpengaruh terhadap baik buruknya keluarga, masyarakat, dan
negara.
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2/117. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah seorang mukmin

membenci seorang mukminah, karena jika ia tidak menyukai salah
satu akhlaknya maka ia menyukai akhlaknya yang lain," atau beliau
mengatakan: "akhlak lainnya."(HR. Muslim (1469), Riyadhush

(277)).

Intisari Hadits:

1) Tidak ada manusia yang sempurna;

2) Seorang suami tidak boleh membenci istrinya secara total, karena
jika ada satu perilakunya yang dibenci maka bisa jadi perilakunya
yang lain disukainya;

3) Seorang suami hendaknya menggunakan akal sehatnya untuk
menghadapi setiap permasalahan keluarga, dan jangan sekali-kali

terbawa emosi.
. . 76
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3/118. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dunia
adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita
shalihah."(HR. Muslim (1467), Riyadhush (282)).
Intisari Hadits:
1) Motivasi untuk memilih istri yang shalihah;
2) lIstri shalihah akan membantu suami untuk menyempurnakan
agamanya;
3) Istri shalihah akan memberikan kebahagian di dunia dan di akhirat.

29. BAB HAK SUAMI ATAS ISTRI
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1/119. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘“Jika seorang suami
mengajak istrinya ke tempat tidur, namun istrinya menolak sehingga
suami bermalam dalam keadaan murka kepada istrinya, maka para
malaikat melaknat wanita tersebut hingga pagi hari."(HR. Bukhari
(3237, 5194), Muslim (1436), Riyadhush (283)).
Intisari Hadits:
1) Istri wajib mentaati suami dan menuruti keinginannya;
2) Istri yang menolak melayani keinginan suami menyebabkan suami
melakukan perbautan maksiat;
3) Islam mengatur semua sisi kehidupan, termasuk juga aturan hidup
berumahtangga.
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2/120. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak halal bagi seorang
wanita berpuasa (sunnah) di saat suaminya ada kecuali dengan
izinnya, dan ia tidak boleh mengizinkan orang lain masuk ke dalam
rumahnya kecuali dengan izin suaminya."(HR. Bukhari (5195),
Muslim (1026), Riyadhush (284)).
Intisari Hadits:
1) Seorang istri boleh berpuasa sunnah jika suaminya mengizinkan;
2) Seorang istri tidak boleh menerima tamu tanpa seizin suami;
3) Keluarga akan tenteram manakala istri patuh terhadap suaminya

dan menjadikannya sebagai kepala rumah tangga yang ditaati.
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3/121. Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinnya. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang suami
adalah pemimpin bagi keluarganya, dan seorang istri adalah
pemimpin atas rumah suaminya dan anaknya. Oleh karena itu, setiap
kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab atas
apa yang dipimpinnya.”(HR. Bukhari (893, 7138), Muslim (1829),
Riyadhush (285)).
Intisari Hadits:
1) Setiap orang memiliki tanggung jawab masing-masing;
2) Tanggung jawab seorang istri adalah mengurus rumah, mendidik
anak, dan menjaga kehormatan;
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3) Tanggung jawab suami adalah mengurusi anak dan istrinya.
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4/122. Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah aku meninggalkan

suatu fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki daripada fitnah

wanita."(HR. Bukhari (5096), Muslim (2740, 2741), Riyadhush

(295)).

Intisari hadits:

1) Bagi laki-laki, wanita adalah ujian yang paling berbahaya;

2) Karena wanita, banyak kaum laki-laki terjerumus ke dalam
kemaksiatan dan dosa;

3) Pentingnya mendidik wanita dan bersabar dalam melakukannya.

30. BAB MENAFKAHI KELUARGA
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1/123. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dinar yang engkau infagkan
di jalan Allah, dinar yang engkau infagkan untuk memerdekakan
budak, dinar yang engkau sedekahkan kepada orang miskin, dan
dinar yang engkau nafkahkan untuk keluargamu, maka yang paling
besar pahalanya adalah dinar yang engkau nafkahkan untuk
keluargamu."(HR. Muslim (995), Riyadhush (291)).
Intisari Hadits:
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1) Membelanjakan harta (selain zakat) untuk orang-orang yang
menjadi tanggungan adalah paling mulia karena sifatnya wajib,
sedangkan membelanjakan harta untuk orang-orang selain mereka
adalah sunnah;

2) Jika kebutuhan pokok keluarga sudah terpenuhi maka sedekah
kepada yang lain adalah amal shalih yang diperintahkan;

3) Suami bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan anak
istrinya.
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2/124. Dari Tsauban bin Bujdud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dinar terbaik

yang dibelanjakan oleh seseorang adalah dinar yang ia nafkahkan

untuk keluarganya, dinar yang ia belanjakan untuk kendaraannya di

jalan Allah, dan dinar yang ia belanjakan untuk kawan-kawannya di

jalan Allah."(HR. Muslim (994), Riyadhush (292)).

Intisari Hadits:

1) Hadits tersebut menjelaskan tentang tingkatan dalam

membelanjakan harta;
2) Yang wajib lebih didahulukan daripada yang sunnah;
3) Tidak hanya membatasi amalan pada yang wajib.
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3/125. Dari Ugbah bin Amru al-Badri radhiyallahu ‘anhu, bahwa

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila seseorang

menafkahi keluarganya sebuah nafkah dengan mengharap pahala

darinya, maka nafkah itu bernilai sedekah baginya."(HR. Bukhari
(55), Muslim (1002), Riyadhush (295)).
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Intisari Hadits:

1) Nafkah yang diberikan suami kepada anak istri bernilai sedekah;
2) Meniatkan setiap amalan untuk mencari pahala dari Allah;

3) Pentingnya niat ikhlas dalam beramal.
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4/126. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada hari di mana para
hamba memasuki waktu pagi melainkan ada dua malaikat yang turun.
Salah satunya berdoa: 'Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang
berinfag." Sedangkan yang lainnya berdoa: 'Ya Allah, berikanlah
kesirnaan kepada orang yang menahan hartanya (karena
bakhil)."(HR. Bukhari (1442), Muslim (1010), Riyadhush (297)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan orang yang bersedekah;
2) Peringatan bagi orang yang bakhil;
3) Orang yang bersedekah mendapatkan banyak keberkahan.
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5/127. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tangan yang di atas lebih
baik daripada tangan yang di bawah. Dahulukanlah orang yang
berada dalam tanggunganmu. Sebaik-baik sedekah adalah manakala
kebutuhan pokoknya sudah tercukupi. Barangsiapa menjaga harga
dirinya (dengan tidak meminta-minta) maka Allah akan
menjadikannya mulia. Dan barangsiapa yang merasa cukup maka
Allah akan mencukupkannya."(HR. Bukhari (6502), Riyadhush

(298)).
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Intisari Hadits:

1) Tangan yang di atas adalah yang memberi, sedangkan tangan yang
di bawah yang meminta;

2) Siapa saja yang meminta pertolongan kepada Allah dalam urusan
apa pun, pasti Allah menolongnya;

3) Tidak meminta-minta dan merasa cukup dengan apa yang ada
merupakan karakter utama orang beriman.

31. BAB MEMERINTAHKAN ANGGOTA KELUARGA
UNTUK TAAT KEPADA ALLAH
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1/128. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Hasan bin
Ali radhiyallahu ‘anhuma pernah mengambil sebutir kurma zakat lalu
menaruhnya di mulutnya, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “kekh, kekh, buang kurma itu! Tidakkah engkau
mengetahui bahwa kita tidak diperbolehkan memakan harta
zakat!?"(HR. Bukhari (1491, 3072), Muslim (1069), Riyadhush
(300)).
Intisari Hadits:
1) Keluarga dan orang-orang yang menjadi tanggungan harus
diarahkan pada kebenaran dengan cara yang baik dan bijaksana;
2) Ahlul bait (keluarga Nabi saw) tidak boleh makan harta zakat,
namun diperbolehkan memakan hadiah;
3) Pentingnya mendidik anak sejak kecil dengan pendidikan islami.
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2/129. Dari Amru bin Abu Salamah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Ketika aku masih kecil dalam asuhan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, tanganku biasa menjelajah semua bagian nampan (saat
makan bersama), maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menasehatiku: “Nak, bacalah bismillah, lalu makanlah dengan
tangan kanan, dan makanlah apa yang terdekat denganmu." Maka
demikianlah seterusnya cara makanku setelah itu.(HR. Bukhari
(5376), Muslim (2022), Riyadhush (301)).
Intisari Hadits:
1) Mengajarkan akhlak mulia dan mengarahkan anak pada kebaikan
adalah wajib;
2) Memperhatikan adab-adab makan termasuk di antara penyebab
keberkahan;
3) Para sahabat, termasuk yang masih kecil, berupaya semaksimal
mungkin mencontoh apa yang dilakukan dan diajarkan Rasulullah
saw.
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3/130. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab
atas apa yang dipimpinnya. Penguasa adalah pemimpin dan
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya, seorang laki-laki
adalah pemimpin bagi keluarganya dan bertanggung jawab atas apa
yang dipimpinnya, seorang istri adalah pemimpin di rumah suaminya
dan bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya, seorang
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pembantu adalah pemimpin atas harta majikannya dan bertanggung

jawab atas apa yang dipimpinnya. Maka setiap kalian adalah

pemimpin dan bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.”(HR.

Bukhari (893), Muslim (1829), Riyadhsush (302)).

Intisari Hadits:

1) Tanggung jawab terbagi menjadi dua, yaitu bersifat agama dan
bersifat duniawi. Yang bersifat agama akan dimintai pertanggung
jawabannya nanti pada hari kiamat, sedangkan yang bersifat
duniawi akan dimintai pertanggung jawabannya oleh mereka yang
dipimpin di dunia dan diputuskan di peradilan;

2) Setiap individu memiliki tanggung jawab. Hanya saja ada yang
besar dan ada yang kecil;

3) Mengurus dan mendidik anak adalah tanggung jawab yang harus
diprioritaskan oleh ayah.

32. BAB HAK TETANGGA
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1/131. Dari Ibnu Umar dan Aisyah radhiyallahu ‘anhuma, keduanya
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Malaikat
Jibril terus menerus berpesan kepadaku agar berbuat baik kepada
tetangga, hingga aku mengira ia akan menjadikan tetangga sebagai
ahli waris."(HR. Bukhari (6014, 6015), Muslim (2624, 2625),
Riyadhush (305)).
Intisari Hadits:
1) Islam mengatur hidup bertetangga;
2) Besarnya hak tetangga yang harus dipenuhi;
3) Pentingnya menghormati dan memperlakukan tetangga dengan
baik.
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2/132. Darl Abu Dzar radhzyallahu anhu ia berkata Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai Abu D:zar, jika
engkau memasak kuah, maka perbanyaklah airnya, lalu bagikanlah
kepada para tetanggamu."(HR. Muslim (2625), Riyadhush (306)).
Intisari Hadits:

1) Anjuran memberikan hadiah makanan kepada tetangga;

2) Perintah menjaga hubungan baik dengan tetangga;

3) Saling berbagi hadiah akan mempererat hubungan baik sesama
tetangga.
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3/133. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Demi Allah tidak beriman,
demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman."” Ada yang
bertanya: Siapakah wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "orang yang
tetangganya tidak merasa aman dari gangguan kejahatannya."(HR.
Bukhari (6016), Muslim (46), Riyadhush (307)). Dalam riwayat
Muslim: "Tidak masuk surga orang yang tetangganya tidak merasa
aman dari gangguan kejahatannya.”
Intisari Hadits:
1) Peringatan untuk tidak menyakiti tetangga;
2) Menjauhkan tetangga dari keburukan merupakan tanda
sempurnanya iman dan akhlak yang mulia;
3) Menyakiti tetangga bisa menyebabkan masuk neraka.

ﬂbw}qu&w‘jcbjlaé\m‘}y‘ jﬂ\jéﬂbw}qu&w))

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter




\_)Ads.ah‘_);\)!\ejﬂbcwbunyu&wj ‘M?—)S'\h c_);\)\ej.d\j
Al 355 (( &) ,\

4/134. Dari Abu Syuraih al-Khuza'i radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa beriman
kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berbuat baik kepada
tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
hendaklah ia memuliakan tamunya. Barangsiapa beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam."(HR.
Muslim (48), Riyadhush (311)).
Intisari Hadits:
1) Berkata baik adalah tuntutan keimanan;
2) Perhatian Islam terhadap hak tetangga dan tamu;
3) Iman menuntut adanya bukti amal.
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5/135. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia mengatakan: Aku pernah
bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki dua
tetangga, maka kepada siapakah aku memberi hadiah? Beliau
menjawab: "Kepada tetangga yang lebih dekat pintunya dengan pintu
rumahmu.”(HR. Bukhari (2259, 2595, 6020), Riyadhush (312)).
Intisari Hadits:
1) Berbuat baik kepada tetangga semampunya;
2) Rasulullah saw memerintahkan untuk mendahulukan tetangga yang
paling dekat manakala tidak bisa berbagi kepada semuanya.

33. BAB BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN
SILATURAHIM
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1/136. Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: Amalan apakah
yang paling dicintai oleh Allah Ta'ala? Beliau menjawab: "Shalat
tepat pada waktunya." Aku bertanya lagi: Kemudian amalan apa?
Beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku bertanya
lagi: Kemudian amalan apa? Beliau menjawab: "Jihad fi
sabilillah."(HR. Bukhari (527), Muslim (85), Riyadhush (314)).
Intisari hadits:
1) Hak Allah yang paling utama setelah dua kalimat syahadat adalah
shalat;
2) Hak terhadap sesama yang paling utama adalah berbakti kepada
kedua orang tua;
3) Pengorbanan yang paling utama adalah jihad fi sabilillah.
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2/137. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seorang anak tidak akan
mampu membalas jasa orang tuanya kecuali jika ia menemukan orang
tuanya dalam keadaan menjadi budak lalu ia membeli dan
memerdekakannya."(HR. Muslim (1510), Riyadhush (315)).

Intisari Hadits:
1) Besarnya kedudukan orang tua dalam Islam;
2) Pentingnya berbakti kepada kedua orang tua.
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3/138. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada seorang

laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu

ia bertanya: Wahai Rasulullah, siapakah orang yang lebih berhak

mendapat perlakuan baik dariku? Beliau menjawab: “Ibumu.” la

bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau menjawab: "lbumu." la

bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau menjawab: "lbumu." la

bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau menjawab: "Ayahmu."(HR.

Bukhari (5971), Muslim (2548), Riyadhush (318)).

Intisari Hadits:

1) Anak laki-laki jika telah dewasa dan menikah, tetap memiliki
tanggung jawab mengurusi kedua orang tuanya;

2) Rasulullah saw menegaskan berkali-kali pentingnya berbakti
kepada ibu, karena ibu lebih lemah dan lebih membutuhkan;

3) Kedudukan kerabat bertingkat-tingkat.
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4/139. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh merugi, sungguh
merugi, sungguh merugi orang yang mendapati orang tuanya dalam
keadaan lanjut usia, baik salah satunya maupun keduanya, namun ia
tidak masuk surga."(HR. Muslim (2551), Riyadhush (319)).
Intisari Hadits:
1) Berbakti kepada kedua orang tua wajib meskipun keduanya masih
muda;
2) Kewajiban tersebut lebih ditekankan lagi ketika keduanya sudah
lanjut usia karena lebih membutuhkan kebaikan anak mereka;
3) Durhaka kepada kedua orang tua adalah dosa besar yang
menjauhkan pelakunya dari rahmat Allah.
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5/140. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang menginginkan
dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan usianya, maka hendaklah ia
menyambung silaturrahim."(HR. Bukhari (2067, 5986), Muslim
(2557), Riyadhush (321)).
Intisari Hadits:
1) Menyambung silaturrahim adalah amal shalih yang utama dan
mendatangkan banyak manfaat;
2) Maksud melapangkan rezeki adalah adanya tambahan dari kadar
yang telah ditetapkan atau bertambah keberkahannya;
3) Maksud memanjangkan umur adalah adanya tambahan dari kadar
yang telah ditetapkan atau bertambah keberkahannya.
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6/141. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Rahim menggantung di
Arasy, ia berkata: Barangsiapa yang menyambungku maka niscaya
Allah menyambungnya, dan barangsiapa yang memutuskanku maka
niscaya Allah memutuskannya."(HR. Bukhari (5978, 5989), Muslim
(2555), Riyadhush (325)).
Intisari Hadits:
1) Berita gembira bagi yang menyambung silaturrahim;
2) Ancaman bagi yang memutuskan hubungan silaturrahim.

34. BAB LARANGAN DURHAKA KEPADA ORANG TUA
DAN MEMUTUSKAN SILATURAHIM
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1/142. Dari Nufai' bin al-Harits radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Maukah kalian
aku beritahu tentang dosa yang paling besar?" -beliau mengulanginya
tiga kali-, maka kami menjawab: Tentu, wahai Rasulullah. Beliau
bersabda; "Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang
tua." Semula beliau bersandar, lalu beliau duduk tegak dan bersabda:
"Perhatikanlah! Termasuk juga ucapan dusta dan kesaksian palsu."
Beliau terus-menerus mengulanginya hingga kami berkata (dalam
hati): Seandainya saja beliau diam.(HR. Bukhari (2654), Muslim (87),
Riyadhush (338)).
Intisari Hadits:
1) Dosa besar bertingkat-tingkat;
2) Ancaman bagi orang yang menyekutukan Allah, durhaka kepada
orang tua dan memberikan kesaksian palsu;
3) Larangan menganggap kecil dosa durhaka kepada kedua orang tua
karena disejajarkan dengan dosa menyekutukan Allah.
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2/143. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Termasuk
dosa besar adalah seseorang mencaci kedua orang tuanya." Para
sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah ada seseorang yang
mencaci orang tuanya sendiri? Beliau menjawab: "Ya, ia mencaci
bapak orang lain lalu orang tersebut membalas mencaci bapaknya. la
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mencaci ibu orang lain lalu orang tersebut membalas mencaci

ibunya."(HR. Bukhari (5973), Muslim (90), Riyadhush (340)).

Intisari Hadits:

1) Larangan mencaci orang tua;

2) Di antara bentuk durhaka kepada kedua orang tua adalah
menyebabkan keduanya dicaci orang lain;

3) Perintah untuk berkata baik dan meninggalkan cacian.
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3/144. Dari Jubair bin Muth'im radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak masuk surga orang
yang memutuskan silaturrahim."(HR. Bukhari (5984), Muslim
(2556), Riyadhush (341)).
Intisari Hadits:
1) Larangan memutuskan hubungan kekerabatan;
2) Memutuskan hubungan kekerabatan termasuk dosa besar.

35. BAB BERTEMAN DENGAN ORANG SHALIH
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1/145. Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda:  “Sesungguhnya

perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk adalah
bagaikan duduk di sisi penjual minyak wangi dan peniup tungku
pandai besi. Penjual minyak wangi, bisa jadi ia memberimu atau
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engkau membeli darinya atau engkau mendapatkan bau harum

darinya. Sedangkan peniup tungku pandai besi, bisa jadi ia membakar

pakaianmu atau engkau mendapatkan bau tidak sedap darinya."(HR.

Bukhari (2101, 5534), Muslim (2628), Riyadhush (364)).

Intisari Hadits:

1) Larangan bergaul dengan orang yang bisa merusak agama dan
dunia;

2) Anjuran bergaul dengan orang yang membawa kebaikan dunia dan
akhirat;

3) Teman bisa memberikan banyak pengaruh, oleh karena itu sangat
dianjurkan berteman dengan orang yang shalih.

2 OB all g asle 4 o o8 G e A )y o aiT sh ol G
B 5 A 8155 ((Sal o g 54l ))

2/146. Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seseorang itu akan

dikumpulkan bersama orang yang dicintainya."(HR. Bukhari (6170),

Muslim (2641), Riyadhush (369)).

Intisari Hadits:

1) Hendaknya seseorang memilih teman yang shalih agar kelak ia
dikumpulkan bersama mereka berkat persahabatan dengannya;

2) Hendaknya seseorang menjauhi teman-teman jahat dan fasiq agar
tidak dikumpulkan bersama mereka sebab teman itu bisa menyeret
orang lain.
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3/147. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu “‘alaihi wa sallam bersabda: “Manusia itu bagaikan
tambang seperti halnya tambang emas dan perak. Orang yang terbaik
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di masa jahiliyah bisa menjadi terbaik setelah masuk Islam jika faham

agama. Ruh manusia itu bagaikan pasukan yang sudah terlatih, jika

sudah saling mengenal maka akan bersatu, namun jika tidak ada

kesesuaian maka akan terpisah."(HR. Muslim (6169), Muslim (2640),

Riyadhush (372)).

Intisari Hadits:

1) Manusia diibaratkan denagn tambang yang ada di perut bumi. Bisa
baik dan berharga serta bisa jelek dan tidak ada nilainya. Demikian
juga manusia, ada kalanya menyimpan tabiat baik dan adakalanya
buruk;

2) Ruh akan saling mengenal tergantung kepada karakter aslinya,
dalam kebaikan atau keburukan. Jika ada kesesuaian maka akan
bersatu, dan jika tidak ada kesesuaian maka akan terpisah;

3) Orang terbaik pada masa jahiliah karena memiliki karakter pilihan
akan menjadi orang terbaik setelah masuk Islam karena karakter
pilihan tersebut jika ia faham agama dan mengamalkannya.

36. BAB CINTA KARENA ALLAH
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1/148. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Tiga perkara yang barangsiapa ketiganya ada
pada dirinya maka ia akan mendapatkan manisnya iman, yaitu (1)
hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada selain kedua-
Nya; (2) hendaknya hanya mencintai seseorang karena Allah; dan (3)
hendaknya ia membenci kekafiran setelah diselamatkan Allah darinya
sebagaimana ia membenci dilemparkan ke neraka."(HR. Bukhari
(16), Muslim (43), Riyadhsuh (376)).

Intisari Hadits:
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1) Manisnya keimanan dirasakan dengan menikmati ketaatan kepada
Allah, sangat berhasrat kepada-Nya, dan lebih mengutamakannya
daripada kesenangan dunia;

2) Mencintai Allah dan Rasul-Nya artinya lebih mengutamakan
keridhaan-Nya daripada hawa nafsu dengan cara menjadikan hawa
nafsu tunduk mengikuti apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya;

3) Keutamaan cinta dan anjuran untuk saling mencintai karena Allah.
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2/149. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala

berfirman pada hari kiamat: 'Dimanakah orang-orang yang saling

mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini Aku akan menaungi

mereka dalam naungan-Ku, di hari yang tidak ada lagi naungan

kecuali naungan-Ku."(HR. Muslim (2566), Riyadhush (378)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan saling mencintai karena Allah;

2) Anjuran berteman dengan orang-orang shalih;

3) Menjadikan Allah dan syari'at-Nya sebagai barometer menilai dan

menyikapi seseorang.
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3/150. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Bahwa ada seorang laki-1aki
mengunjungi saudaranya (seagama) yang berada di desa lain, lalu
Allah Ta'ala mengutus malaikat yang akan selalu mengawasi dan
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menjaganya dalam perjalanan. Ketika ia mendekat kepada malaikat
tersebut (yang sedang menjelma dan menghadang jalannya), maka
malaikat tersebut bertanya: Hendak ke mana engkau? la menjawab:
Aku hendak mengunjungi saudaraku yang tinggal di desa ini.
Malaikat bertanya: Apakah engkau mempunyai kepentingan yang
akan engkau tunaikan kepadanya? la menjawab: Tidak, aku hanya
mencintainya karena Allah. Maka malaikat tersebut berkata:
Ketahuilah, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu untuk
menyampaikan bahwa Allah telah mencintaimu sebagaimana engkau
mencintai saudaramu tersebut karena Allah."(HR. Muslim (2567),
Riyadhush (380, 362)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan cinta karena Allah dan saling mengunjungi karena-Nya;
2) Jika Allah mencintai seseorang maka Allah akan memberikan
kehendak baik, taufik dan rahmat kepadanya;
3) Anjuran saling mengunjungi karena Allah.
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4/151. Dari Baro' bin 'Azib radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda perihal orang-orang Anshor:
“Tidaklah yang mencintai mereka kecuali seorang mukmin, dan
tidaklah yang membenci mereka kecuali seorang munafik.
Barangsiapa mencintai mereka maka Allah cinta kepadanya, dan
barangsiapa membenci mereka maka Allah benci kepadanya.”"(HR.
Bukhari (3783), Muslim (75), Riyadhush (381)).
Intisari Hadits:
1) Mencintai orang yang banyak berjasa kepada Islam adalah bagian
dari tuntutan keimanan;
2) Mencintai orang-orang Anshar itu wajib karena mereka telah
membela Islam;
3) Membenci mereka termasuk tanda-tanda kemunafikan.
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37. BAB TANDA ALLAH CINTA KEPADA HAMBA-NYA
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1/152. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu “‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika Allah mencintai
seorang hamba maka Dia menyeru Jibril seraya berfirman:
‘Sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka cintailah ia." Maka
Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril menyeru penduduk langit
seraya berkata: 'Sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka
hendaklah kalian mencintainya.’" Maka penduduk langit pun
mencintainya. Setelah itu, diletakkanlah untuknya kecintaan di
bumi."(HR. Bukhari (3209, 6040, 7485), Muslim (2637), Riyadhush
(388)).
Intisari Hadits:
1) Ukuran kecintaan adalah kecintaan orang-orang shalih, sebab
orang-orang jahat pasti lebih menyukai orang yang semisal;
2) Orang mukmin melihat dengan cahaya Allah dan mencintai siapa
yang dicintai Allah.
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2/153. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam mengangkat seorang laki-laki sebagai panglima
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perang, maka ia selalu mengimami kawan-kawannya dalam shalat
mereka, namun ia selalu menutup bacaannya dengan dengan membaca
surah Qul huwallahu ahad (al-Ikhlash). Ketika kembali, maka mereka
menceritakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
kemudian beliau bersabda: “Tanyakanlah kepadanya, mengapa ia
melakukan hal itu?" Maka mereka pun bertanya kepadanya, lalu ia
menjawab; 'Karena surah tersebut berisi tentang sifat al-Rahman
sehingga aku suka membacanya.' Maka Rasulullah skallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Kabarkanlah kepadanya bahwasanya Allah

Ta'ala mencintainya."(HR. Bukhari (7375), Muslim (813), Riyadhush

(389)).

Intisari Hadits:

1) Siapa pun yang mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan
amal yang dicintai Allah, maka niscaya Allah akan mencintainya;

2) Surah al-lkhlash mengandung nilai tauhid yang dicintai Allah;

3) Dalam memahami hadits tersebut ada yang mengatakan bahwa
panglima tersebut selalu membaca surah al-Ikhlash setelah bacaan
surah seperti Syaikh as-Sa'di dalam kitab Syarah Umdatul Ahkam
milik beliau, dan ada yang mengatakan bahwa maksudnya ia selalu
membaca surah al-lIkhlash pada rekaat ke dua seperti Syaikh
Abdullah Alu Bassam dalam kitab Syarah Umdatul Ahkam milik
beliau.

38. BAB MENGHUKUMI MANUSIA SESUAI DZAHIRNYA
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1/154. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada
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sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya

Muhammad adalah utusan Allah, serta mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat. Jika mereka telah mengerjakannya maka darah

dan harta mereka mendapatkan perlindungan dariku kecuali dengan
hak Islam, sedangkan perhitungan mereka diserahkan kepada Allah

Ta'ala."(HR. Bukhari (25), Muslim (22), Riyadhush (391)).

Intisari Hadits:

1) Menghukumi perkara manusia berdasarkan perbuatan lahirnya;

2) Jiwa dan harta seorang muslim terlindungi. Adapun urusan batin
dan kejujuran hati orang yang masuk Islam diserahkan kepada
Allah;

3) Maksud kecuali dengan hak Islam adalah kecuali jika darah dan
harta mereka dihalalkan karena hak yang diwajibkan Islam seperti
hukuman rajam karena berzina bagi yang telah menikah, gishash,
dan lain sebagainya.
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2/155. Dari Thariq bin Usyaim radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Barangsiapa mengucapkan kalimat laa ilaaha illallah dan
mengkufuri semua yang disembabh selain Allah maka haram harta dan
darahnya, sedangkan hisabnya diserahkan kepada Allah Ta'ala." (HR.
Muslim (23), Riyadhush (392)).
Intisari Hadits:
1) Perang dalam Islam dilakukan untuk melawan para penyembah
berhala sampai mereka masuk Islam;
2) Bukti keislaman mereka adalah mengucapkan dua kalimat
syahadat;
3) Niat keislaman seseorang diserahkan kepada Allah.
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3/156. Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus kami untuk
memerangi suku Huragah dari kabilah Juhainah, maka kami pun
mendatangi sumber air mereka di waktu pagi. Aku bersama seorang
sahabat Anshar menjumpai seorang laki-laki dari mereka. Ketika kami
mendekatinya dan mengangkat senjata, ia tiba-tiba mengucapkan laa
ilaaha illallah, maka sahabat Anshar tersebut menahan senjatanya
sedangkan aku tetap menusuknya dengan tombakku hingga ia mati.
Setelah kami tiba di Madinah, peristiwa itu sampai kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau bersabda kepadaku:
“Wahai Usamah, mengapa engkau membunuhnya setelah ia
mengucapkan laa ilaaha illallah?" Aku menjawab: 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya ia mengucapkannya hanya untuk
melindungi dirinya saja." Beliau bersabda lagi: "Mengapa engkau
membunuhnya setelah ia mengucapkan laa ilaaha illallah?" Beliau
terus-menerus mengulanginya hingga aku berangan-angan kalau
seandainya aku belum masuk Islam sebelum hari itu.(HR. Bukhari
(4269, 6872), Muslim (96), Riyadhush 394)).
Intisari Hadits:
1) Menghukumi seseorang berdasarkan zhahirnya dan tidak boleh
mencari-cari apa yang ada di batinnya;
2) Rasulullah saw tidak menggishash Usamah karena ia salah
menafsirkan sehingga terdapat syubhat padanya, dan hukum Islam
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tidak diberlakukan ketika ada syubhat. Namun tetap wajib
membayar diyat.

39. BAB TAKUT KEPADA ALLAH
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1/157. Dari Nu'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksanya pada
hari kiamat adalah seorang laki-laki yang di bawah kedua telapak
kakinya diletakkan dua bara api yang menyebabkan otaknya
mendidih. Meski demikian, ia menyangka tiada seseorang pun yang
lebih berat siksanya daripada dirinya, padahal sesungguhnya dialah
orang yang paling ringan siksanya."(HR. Bukhari (6561, 6562),
Muslim (213), Riyadhush (399)).
Intisari Hadits:
1) Dahsyatnya siksa neraka;
2) Peringatan agar jangan melakukan kemaksiatan agar tidak menjadi
penghuni neraka;
3) Membenarkan adanya neraka beserta siksanya merupakan tuntutan
keimanan.
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2/158. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyampaikan sebuah khutbah kepada
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kami yang belum pernah aku mendengar khutbah semisalnya. Beliau

menyampaikan: “Seandainya kalian mengetahui apa yang aku

ketahui, sungguh kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis."

Maka para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menutupi

wajah mereka dan terdengar isak tangis mereka.(HR. Bukhari (4621,

6486), Muslim (2359), Riyadhush (402)).

Intisari Hadits:

1) Dianjurkan banyak menangis karena takut akan siksa Allah;

2) Anjuran agar tidak banyak tertawa karena hal itu menunjukkan
kelalaian dan kekerasan hati;

3) Surga dan neraka sudah ada karena Rasulullah telah ditunjukkan
saat peristiwa isra' mi'raj.
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3/159. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Manusia akan berkeringat
pada hari kiamat hingga keringat mereka meresap ke dalam bumi
sedalam tujuh puluh hasta dan menenggelamkan mereka hingga
mencapai telinga mereka."(HR. Bukhari (6532), Muslim (2863),
Riyadhush (404)).
Intisari Hadits:
1) Dahsyatnya peristiwa hari kiamat;
2) Perintah agar menjadi ahli ibadah agar terlindungi dari huru hara
hari kiamat dan dijauhkan dari siksa api neraka;
3) Penjelasan iman kepada Hari Akhir.
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4/160. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ketika kami

bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, tiba-tiba terdengar

suara benda jatuh, maka beliau pun bertanya: “Apakah kalian

mengetahui suara apakah itu?" Kami pun menjawab: Allah dan

Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Beliau bersabda: "Itu adalah suara

batu yang dilemparkan ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun yang

lalu. Batu tersebut meluncur ke dasar neraka dan sekarang baru

sampai dasar neraka, maka kalian mendengar suaranya."(HR.

Muslim (2844), Riyadhush (405)).

Intisari Hadits:

1) Neraka sangat dalam dan siksanya semakin menakutkan;

2) Peringatan agar menjauhi segala penyebab masuk neraka;

3) Anjuran menyandarkan ilmu kepada Allah tentang apa yang tidak
diketahui manusia.
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5/161. Dari Adi bin Hatim radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak seorang pun dari
kalian kecuali Allah akan berbicara kepadanya tanpa ada penerjemah
antara Allah dengannya. la melihat ke sisi kanannya dan ia tidak
mendapati kecuali apa yang pernah dikerjakannya, demikian juga ia
melihat ke sisi kirinya dan ia tidak mendapati kecuali apa yang pernah
dikerjakannya. la melihat ke depan dan ia tidak mendapati kecuali
neraka yang ada di depannya. Oleh karena itu, jagalah diri kalian
dari siksa api neraka meskipun dengan mensedekahkan separuh butir
kurma."(HR. Bukhari (1413), Muslim (1016), Riyadhush (406)).
Intisari Hadits:
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1) Perintah berusaha menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka
dengan mengerjakan amal shalih yang dimampui dan menjauhi
segala kemaksiatan;

2) Setiap orang akan mempertanggungjawabkan perbuatannya
sendiri-sendiri;

3) Dahsyatnya kejadian Hari Kiamat.

40. BAB MENGHARAP RAHMAT ALLAH
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1/162. Dari Ubadah bin al-Shamit radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya, bahwa Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Nya, bahwa Isa adalah hamba Allah dan
Rasul-Nya, serta kalimat Allah yang ditiupkan kepada Maryam dan
ruh dari-Nya, bahwa surga dan neraka benar adanya, maka niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam surga bagaimana pun amal
perbuatannya."(HR. Bukhari (3435), Muslim (28), Riyadhush (413)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan syahadat tauhid,;
2) Keimanan yang kuat kepada adanya surga dan neraka akan menjadi
penyemangat dalam beramal dan menjauhi segala kemaksiatan;
3) Beribadah dengan mengharap rahmat Allah.
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2/163. Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Azza wa Jalla berfirman:
‘Barangsiapa mengerjakan satu kebaikan maka baginya sepuluh kali
lipatnya atau lebih, dan barangsiapa mengerjakan satu keburukan
maka balasan keburukannya adalah semisal itu atau Aku
mengampuninya. Barangsiapa mendekat kepada-Ku sejengkal maka
Aku mendekat kepadanya sehasta, dan barangsiapa mendekat
kepada-Ku sehasta maka Aku mendekat kepadanya sedepa.
Barangsiapa datang kepada-Ku dengan berjalan maka Aku datang
kepadanya dengan berjalan cepat. Barangsiapa menemui-Ku dengan
membawa kesalahan hampir sepenuh bumi namun ia tidak
menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun maka Aku menemuinya dengan
ampunan hampir sepenuh bumi juga."(HR. Muslim (2687),
Riyadhush (414)).

Intisari Hadits:

1) Luasnya rahmat Allah;

2) Motivasi untuk mengharap rahmat Allah dan tidak putus asa

darinya;
3) Bersegera untuk bertaubat dan mengerjakan amal kebajikan.
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3/164. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada seorang Arab
badui mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian ia
bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan dua hal yang
memastikan itu? Beliau menjawab: “Barangsiapa meninggal dunia
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun
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maka ia pasti masuk surga, dan barangsiapa meninggal dunia dalam

keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu maka ia pasti masuk

neraka."(HR. Muslim (93), Riyadhush (415)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan tauhid,;

2) Bahaya syirik;

3) Para ulama sepakat bahwa seorang muslim yang melakukan
kemaksiatan jika masuk neraka maka tidak kekal, sedangkan orang
kafir kekal di dalam neraka.
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4/165. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tatkala Allah menciptakan

makhluk, Dia menulis dalam sebuah kitab yang berada di atas Arasy:

'‘Sesungguhnya rahmat-Ku akan mengalahkan kemurkaan-Ku."

Dalam riwayat lain: "telah mengalahkan kemurkaan-Ku." Dalam

riwayat lain: "telah mendahului kemurkaan-Ku."(HR. Bukhari (7404,

7553, 7554), Muslim (2751), Riyadhush (420)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran segera bertaubat dan tidak putus asa dari rahmat Allah;

2) Jika tidak ada rahmat Allah maka semua manusia masuk neraka
karena tidak sebandingnya antara ibadah dan nikmat yang telah
diberikan, dan Allah akan memberi rahmat orang yang mau
beramal shalih sehingga dimasukkan ke dalam surga;

3) Di antara bukti luasnya rahmat Allah adalah melimpahnya rezeki
bagi orang yang taat dan pelaku maksiat.
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5/166. Dari Muadz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
pernah dibonceng Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas seekor
keledai, lalu beliau bertanya kepadaku: “Wahai Muadz, tahukah
engkau apa hak Allah atas hamba-Nya dan apa hak hamba atas
Allah?" Aku menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.
Beliau kemudian bersabda: "Sesungguhnya hak Allah atas hamba-
Nya adalah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan apa pun. Sedangkan hak hamba atas Allah
adalah agar Allah tidak menyiksa orang yang tidak menyekutukan-
Nya dengan apa pun." Maka aku pun berkata: Wahai Rasulullah,
bolehkah aku menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?
Beliau menjawab: "Jangan beritahukan hal ini kepada mereka, sebab
mereka akan bergantung kepadanya."(HR. Bukhari (2856, 5967),
Muslim (30), Riyadhush (427)).
Intisari Hadits:
1) Anugerah Allah kepada hamba-Nya berupa ampunan dan rahmat:
2) Boleh tidak menyampaikan kabar gembira kepada seseorang jika

hal itu menyebabkan bahaya atau menjadikannya tidak

mengerjakan sesuatu yang lebih utama;
3) Maksud Allah tidak menyiksa hamba-Nya yang tidak

menyekutukan-Nya adalah tidak menjadikannya kekal di neraka.
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6/167. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi
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seorang mukmin pun atas kebaikan yang dikerjakannya, maka ia akan
mendapatkan manfaat kebaikan itu di dunia dan mendapatkan
balasannya di akhirat. Adapun orang kafir, maka ia akan
mendapatkan semua balasan kebaikan-kebaikan yang dikerjakannya
karena Allah (di dunia), sehingga ketika di akhirat maka ia tidak lagi
memiliki satu kebaikan pun yang mendapatkan balasan."(HR. Muslim

(2808), Riyadhush (429)).

Intisari Hadits:

1) Orang kafir mendapatkan balasan atas amal baiknya di dunia, bisa
berupa bertambahnya harta benda dan bisa berupa dijauhkannya
dirinya dari keburukan yang menimpa;

2) Di akhirat, orang kafir tidak memiliki bagian ganjaran karena
kekafiran itu bisa menghapus pahala di akhirat;

3) Amal baik orang mukmin akan mendapatkan balasan di dunia dan
di akhirat.
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7/168. Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, lalu ia dishalati oleh 40

orang yang tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, melainkan

Allah menerima syafa'at mereka terhadapnya."(HR. Muslim (948),

Riyadhush (431)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan orang yang bertauhid,;

2) Mayit akan mendapatkan syafa'at berupa ampunan Allah dari
shalatnya orang-orang yang tidak berbuat syirik jika si mayit
termasuk yang berhak mendapatkan syafa‘at;

3) Anjuran memperbanyak orang dalam shalat jenazah dengan
harapan ada ampunan bagi si mayit berkat karunia Allah.
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8/169. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Azza wa Jalla
berfirman:'Aku menurut prasangka hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku
akan senantiasa bersamanya selama ia mengingat-Ku. Demi Allah,
sungguh Allah sangat bergembira dengan taubat hamba-Nya, lebih
gembira daripada kegembiraan salah seorang dari kalian yang
mendapatkan kembali kendaraannya yang telah hilang di padang
pasir. Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal maka
niscaya Aku mendekat kepadanya sehasta, barangsiapa mendekatkan
diri kepada-Ku sehasta maka niscaya Aku mendekat kepadanya
sedepa, dan jika ia mendatangi-Ku dengan berjalan maka niscaya Aku
mendatanginya dengan berjalan cepat.”(HR. Bukhari (7405), Muslim
(2675), Riyadhush (441)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran berprasangka baik kepada Allah dan mengharapkan

rahmat-Nya serta segera bertaubat dan memperbanyak amal shalih;
2) Allah bergembira dengan hamba yang mau bertaubat dan

mendekatkan diri kepada-Nya;
3) Keutamaan taubat dan dzikir.
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9/170. Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, tiga
hari sebelum beliau wafat: “Janganlah salah seorang dari kalian
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meninggal dunia kecuali dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah

Azza wa Jalla."(HR. Muslim (2877), Riyadhush (442)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan berbaik sangka kepada Allah;

2) Larangan berputus asa dari rahmat Allah khususnya di akhir hayat;

3) Ketika seseorang dalam keadaan sehat hendaklah ia lebih
mengedepankan rasa takut kepada Allah agar lebih bersemangat
dalam beramal kebajikan.
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10/171. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seandainya orang mukmin
mengetahui siksaan yang ada di sisi Allah maka niscaya tidak ada
seorangpun yang berharap mendapatkan surga, dan seandainya
orang kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah maka niscaya
tidak ada seorang pun yang berputus asa dari surga-Nya."(HR.
Muslim (2755), Riyadhush (444)).
Intisari Hadits:
1) Rasa takut kepada Allah menjadikan seorang hamba tidak merasa
aman dari ancaman api neraka;
2) Luasnya rahmat Allah bagi siapa saja yang mentaati-Nya;
3) Dahsyatnya siksa Allah bagi siapa saja yang bermaksiat kepada-
Nya.
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11/172. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Surga itu lebih dekat kepada

salah seorang dari kalian daripada tali sandalnya, dan neraka juga

seperti itu."(HR. Bukhari (6488), Riyadhush (446)).

Intisari Hadits:
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1) Larangan meremehkan sekecil apapun bentuk kebajikan karena itu
bisa menjadi penyebab masuk surga;

2) Larangan meremehkan sekecil apapun bentuk kemaksiatan karena
itu bisa menjadi penyebab masuk neraka;

3) Masuk surga itu mudah yaitu dengan meluruskan niat dan
mengerjakan ketaatan, demikian masuk neraka juga mudah yaitu
dengan menuruti hawa nafsu dan mengerjakan kemaksiatan.

41. BAB KEUTAMAAN MENANGIS KARENA TAKUT DAN
RINDU KEPADA ALLAH
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1/173. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku: “Bacakaniah al-

Qur'an untukku." Aku pun berkata: Wahai Rasulullah, pantaskah aku

membacakannya untukmu padahal ia diturunkan kepadamu? Beliau

menjawab: "Sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang pain."

Maka aku pun membacakan surah an-Nisa' kepada beliau hingga

ketika sampai ayat: ‘'maka bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti),

apabila Kami mendatangkan seorang saksi (rasul) dari setiap umat,
dan Kami mendatangkanmu (Muhammad) sebagai saksi atas
mereka?'(QS. An-Nisa': 41) beliau bersabda: "Sekarang cukup." Maka
aku kemudian menoleh kepada beliau, dan ternyata kedua mata beliau

mengucurkan air mata.(HR. Bukhari (4582), Muslim (800),

Riyadhush (447)).

Intisari Hadits:
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1) Anjuran mendengarkan bacaan al-Qur'an dari orang lain, dan itu
akan lebih memudahkan seseorang untuk memahami dan
menghayatinya karena tidak disibukkan oleh kaidah bacaan dan
tajwidnya;

2) Anjuran agar menghayati al-Qur'an saat dibacakan agar terdapat
kesan yang mendalam di dalam jiwa;

3) Keutamaan menangis karena takut kepada Allah di saat mendengar
ayat-ayat dibaca dengan tetap menjaga ketenangan dan diam serta
tidak berteriak-teriak.
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2/174. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada tujuh golongan yang
akan dinaungi oleh Allah dalam naungan-Nya pada hari di mana
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu: (1) pemimpin yang
adil; (2) pemuda yang tumbuh dewasa dalam (kesibukan) beribadah
kepada Allah; (3) seseorang yang hatinya tertambat pada masjid-
masjid; (4) dua orang yang saling mencintai karena Allah, mereka
berkumpul dan berpisah karena Allah; (5) seorang laki-laki yang
diajak berbuat maksiat oleh wanita yang memiliki kedudukan dan
kecantikan, namun ia mengatakan: Sungguh aku takut kepada Allah;
(6) seseorang yang mengeluarkan sedekah namun ia
merahasiakannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang
diperbuat oleh tangan kanannya; dan (7) seseorang yang mengingat
Allah (berdzikir) dalam kesendiriannya hingga kedua matanya
berlinang air mata.”(HR. Bukhari (660), Muslim (1031), Riyadhush
(450)).
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Intisari Hadits:

1) Keutamaan ikhlas dan khusyuk dalam beribadah;

2) Keutamaan menangis karena takut kepada Allah;

3) Rasa takut dan menangis di dunia membuat pelakunya merasa aman
dan bahagia di hari akhirat.
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3/175. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Ketika sakit
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam semakin parah, ditanyakan
kepada beliau tentang siapa yang berhak mengimami shalat, maka
beliau bersabda: “Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami shalat."
Aisyah radhiyallahu ‘anha menjawab: Sesungguhnya Abu Bakar
adalah lelaki yang lembut hatinya, sehingga jika ia membaca al-Qur'an
selalunya ia menangis. Namun beliau tetap bersabda: "Suruhlah Abu
Bakar untuk mengimami shalat." Dalam riwayat lain dari Aisyah, ia
berkata: Aku mengatakan: Sesungguhnya Abu Bakar jika ia
menggantikan tugasmu untuk mengimami, maka ia tidak akan mampu
memperdengarkan bacaan al-Qur'annya kepada orang-orang karena
tangisannya.(HR. Bukhari (682, 664), Muslim (418), Riyadhush
(454)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan Abu Bakar karena besarnya rasa takutnya kepada Allah;
2) Anjuran untuk melembutkan hati dan menangis ketika membaca al-
Qur'an;
3) Isyarat bahwa Abu Bakar adalah sahabat yang paling utama.
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42. BAB KEUTAMAAN ZUHUD
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1/176. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk di atas mimbar
sementara kami duduk di sekeliling beliau, lalu beliau bersabda:
“Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan terhadap kalian
sepeninggalku nanti adalah dibukakannya bagi kalian keindahan
dunia dan perhiasannya."(HR. Bukhari (1465), Muslim (1052),
Riyadhush (458)).
Intisari Hadits:
1) Peringatan akan akibat dan fitnah buruk bagi seseorang yang dunia
dibentangkan baginya;
2) Persaingan di dunia bisa membawa kerusakan agama seseorang;
3) Dunia mampu melalaikan seseorang dari kehidupan akhirat yang
kekal abadi.
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2/177. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam berdo'a: “Ya Allah, tidak ada kehidupan (yang hakiki)

melainkan kehidupan akhirat."(HR. Bukhari (2961, 3796), Muslim

(1805), Riyadhush (460)).

Intisari Hadits:

1) Kehidupan dunia hanya sementara, sementara kehidupan akhirat
kekal abadi;

2) Kenikmatan di dunia adalah kenikmatan yang tidak sempurna;

3) Peringatan agar tidak tertipu dengan keindahan dan kenikmatan
dunia sehingga melalaikan akhirat.
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3/178. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang yang paling nikmat
hidupnya di dunia dari penghuni neraka dihadirkan pada Hari
Kiamat, lalu dicelupkan ke dalam api neraka dengan sekali celupan,
lalu dikatakan kepadanya: ‘Wahai anak Adam, apakah engkau pernah
melihat ada kebaikan sedikit pun? Apakah engkau pernah merasakan
kenikmatan sedikit pun?' Maka dia menjawab: 'Tidak pernah, demi
Allah, wahai Rabb-ku.' Demikian juga orang yang paling menderita
hidupnya di dunia dari penghuni surga dihadirkan (pada Hari
Kiamat), lalu dimasukkan sejenak kedalam surga, lalu dikatakan
kepadanya: 'Wahai anak Adam, apakah engkau pernah melihat ada
kesengsaraan sedikit pun? Apakah engkau pernah merasakan
penderitaan sedikit pun?' Maka dia menjawab: 'Tidak pernah, demi
Allah, aku tidak pernah merasakan kesengsaraan sedikit pun, dan aku
pun tidak pernah melihat ada penderitaan sedikit pun."(HR. Muslim
(2807), Riyadhush (462)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk mengharapkan kenikmatan surga yang kekal;
2) Peringatan terhadap siksa neraka yang pedih;
3) Anjuran agar tidak tertipu dengan kehidupan dunia sehingga

melalaikan kehidupan akhirat.
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4/179. Dari Mustaurid bin Syaddad radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah dunia

dibandingkan akhirat melainkan seperti salah seorang dari kalian

yang mencelupkan jari tangannya ke dalam lautan, lalu lihatlah

seberapa banyak air yang melekat pada jari tersebut."(HR. Muslim

(2858), Riyadhush (463)).

Intisari Hadits:

1) Dunia tidak ada nilainya dibandingkan akhirat;

2) Kenikmatan dunia tidak ada artinya jika dibandingkan dengan
kenikmatan akhirat;

3) Kesengsaraan dunia tidak ada artinya jika dibandingkan dengan
kesengsaraan akhirat.

) : ?Suj“_\h;&\émﬂ\ dyjdu A& dde 4 @A;’é;}}i ‘;J :

Y Ol Haal 568 &858 5h Ga ) b)au\besudw\ﬁ e Y B

s 5 o)A 8155 ((Kle A 1305

5/180. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Lihatlah kepada orang yang

(keadaan dunianya) di bawah kalian, dan janganlah melihat kepada

orang yang di atas kalian, karena hal itu akan membuat kalian tidak

meremehkan nikmat Allah yang ada pada kalian."(HR. Bukhari

(6490), Muslim (2963), Riyadhush (467)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk melihat orang yang lebih rendah dalam urusan dunia
agar lebih bisa bersyukur;

2) Larangan melihat orang yang lebih tinggi dalam urusan dunia
karena akan mengakibatkan kebimbangan, tidak ridha dengan
takdir, serta tidak mensyukuri nikmat Allah;

3) Perintah agar melihat orang yang lebih tinggi dalam urusan agama
agar terpacu untuk menambah ketaatan dan kedekatan kepada
Allah.
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6/181. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dunia adalah penjara bagi
orang mukmin dan surga bagi orang kafir."(HR. Muslim (2956),
Riyadhush (470)).
Intisari Hadits:
1) Orang mukmin mengekang syahwatnya di dunia untuk
mendapatkan surga akhirat;
2) Orang kafir hidup bebas di dunia, namun akan menghadapi
kesengsaraan abadi di akhirat;
3) Motivasi bagi seorang mukmin agar berpaling dari cinta dunia,
tidak hanyut dalam kesenangannya, serta agar selalu rindu kepada
negeri akhirat.
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7/182. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam memegang kedua pundakku seraya
bersabda: “Jadilah engkau di dunia ini seperti orang asing atau
seorang musafir." lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma pernah berkata:
‘Jika engkau berada di waktu sore maka janganlah menunggu waktu
pagi (untuk beramal), dan jika engkau berada di waktu pagi maka
janganlah menunggu waktu sore (untuk beramal). Manfaatkan waktu
sehatmu untuk keperluan masa sakitmu dan manfaatkan waktu
hidupmu untuk keperluan setelah engkau meninggal."(HR. Bukhari
(6416), Riyadhush (471)).
Intisari Hadits:
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1) Hakikat hidup di dunia adalah untuk mengumpulkan bekal
kehidupan di akhirat;

2) Hidup di dunia hanya sementara;

3) Bersegera dan tidak menunda-nunda dalam beramal.
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8/183. Dari Amru bin al-Harits radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Saat

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggal dunia, beliau

tidak meninggalkan harta berupa uang dinar, dirham, budak laki-laki

atau pun budak perempuan, dan harta lainnya kecuali baghal putih
yang biasa beliau kendarai, senjata beliau, dan sebidang tanah yang

telah beliau wakafkan bagi ibnu sabil (musafir).(HR. Bukhari (2739,

2873), Riyadhush (475)).

Intisari Hadits:

1) Nabi saw adalah orang yang paling zuhud di dunia. Bukan berarti
beliau tidak memiliki pemasukan harta, namun harta yang beliau
peroleh selalunya dinafkahkan untuk kepentingan akhirat;

2) Zuhud dengan dunia adalah mempergunakan harta yang dimiliki di
dunia untuk kepentingan akhirat;

3) Zuhud bukan berarti malas bekerja sehingga tidak memiliki harta,
namun zuhud adalah cinta akhirat sehingga harta yang dimiliki
tidak menjadikannya lalai dari membangun negeri akhirat.

43. BAB HIDUP SEDERHANA DAN MENINGGALKAN
KEINGINAN HAWA NAFSU
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1/184. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Keluarga

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah mengalami

kenyang dengan roti gandum selama dua hari berturut-turut sampai

beliau meninggal.(HR. Bukhari (5416), Muslim (2970), Riyadhush

(491)).

Intisari Hadits:

1) Rasulullah saw teladan dalam hidup zuhud dengan dunia dan cinta
akhirat;

2) Zuhudnya Rasulullah saw bukan karena terpaksa karena tidak
memiliki harta, namun zuhudnya beliau adalah pilihan, karena
beliau pernah mendapat tawaran gunung emas namun beliau
menolaknya. Beliau juga mendapatkan bagian dari harta rampasan
perang, namun beliau pergunakan untuk kepentingan kaum
muslimin.
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2/185. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam berdo'a: “Ya Allah, jadikanlah rezeki

keluarga Muhammad hanya makanan yang cukup untuk menyambung

hidup."(HR. Bukhari (6460), Muslim (1055), Riyadhush (501)).

Intisari Hadits:

1) Beliau berdoa demikian karena magam beliau adalah seorang nabi
yang diutus bukan untuk menumpuk harta, namun untuk
memperjuangkan agama;

2) Hal tersebut bukan berarti beliau meminta kefagiran, bahkan beliau
berlindung dari kefagiran. Sebab kefagiran itu kebutuhan yang
tidak terpenuhi, sementara beliau meminta kecukupan;

3) Kaya harta bukan berarti terlarang jika pemiliknya pandai
bersyukur dan mendapatkannya dengan cara yang halal, karena di
antara para sahabat juga ada yang kaya dan ahli sedekah seperti
Utsman dan Abdurrahman bin Auf.

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

118



aly 4o A JLia i O30 (A5 Gl gle W o Ale (o
5 A 855 il e lelia GEDG 8 (o0 360 die 4358 e 42 505
3/186. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Saat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggal dunia, baju besi beliau masih
tergadaikan pada seorang Yahudi karena hutang 30 sha' gandum.(HR.
Bukhari (2916), Muslim (1603), Riyadhush (504)).
Intisari Hadits:
1) Rasulullah saw tidak hidup bermewah-mewah di dunia;
2) Boleh berinteraksi dengan orang ahli kitab;
3) Boleh berhutang jika berniat untuk membayar dan terjangkau
sehingga tidak terbelit hutang, karena Rasulullah saw berlindung
dari belitan hutang.
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4/187. Dari Imran bin Hushain radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah
generasiku, kemudian generasi sepeninggal mereka, kemudian
generasi sepeninggal mereka." -Imran berkata: 'Aku tidak tahu,
apakah beliau mengatakannya dua kali atau tiga kali.- "Kemudian
setelah mereka muncullah suatu kaum yang memberikan kesaksian
padahal mereka tidak diminta untuk bersaksi, berkhianat dan tidak
bisa diberi amanat, bernadzar namun tidak menepatinya, serta
muncul kegemukan pada mereka."(HR. Bukhari (2651), Muslim
(2535), Riyadhush (509)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan tiga generasi Islam pertama (sahabat, tabi'in, dan tabi'ut
tabi'in);
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2) Tersebarnya persaksian palsu, sifat tidak amanat, tidak menepati
janji, dan hidup bermewah-mewahan pada generasi-generasi
setelahnya.
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5/188. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma,

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh

beruntung orang Islam yang rezekinya cukup, dan ia dikaruniai sifat
gana'ah pada apa yang Allah berikan kepadanya."(HR. Muslim

(1054), Riyadhush (512)).

Intisari Hadits:

1) Kenikmatan terbesar adalah menjadi seorang Muslim;

2) Rezeki yang berkecukupan akan menjadikan seseorang terjaga dari
meminta-minta dan terhindar dari sifat sombong dan melampaui
batas;

3) Qana‘ah adalah kekayaan yang hakiki.

44. BAB QONA'AH DAN MENJAGA DIRI DARI MEMINTA-
MINTA
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1/189. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kekayaan (hakiki) bukanlah
karena banyaknya harta, namun kekayaan yang sebenarnya adalah
kaya jiwa."(HR. Bukhari (6446), Muslim (1051), Riyadhush (522)).
Intisari Hadits:
1) Qana'ah adalah merasa cukup dengan pemberian Allah;
2) Anjuran untuk ridha dengan pemberian Allah;
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3) Banyaknya harta tidak menjadikan pemiliknya puas dan hidup
tenang jika tidak memiliki sikap gana‘ah.
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2/190. Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
pernah meminta kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
maka beliau memberiku, lalu aku meminta lagi maka beliau pun
memberiku, lalu aku meminta lagi maka beliau pun tetap memberiku,
lalu beliau bersabda: “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini adalah
hijau (menggiurkan) dan manis (menyenangkan). Barangsiapa
mengambilnya dengan jiwa yang gana'ah maka ia akan diberkahi
padanya, namun barangsiapa yang mengambilnya dengan jiwa yang
rakus maka ia tidak diberkahi padanya, sehingga ia seperti orang
yang makan namun tidak pernah merasa kenyang, dan tangan yang di
atas itu lebih utama daripada tangan yang di bawah." Hakim
menuturkan: Maka aku pun menjawab: 'Wahai Rasulullah, demi Yang
telah mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak akan
mengambil apa pun dari (pemberian) seseorang setelah aku
menerimanya dari dirimu, sampai aku meninggalkan dunia.' Oleh
karena, ketika Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu memanggil Hakim
untuk memberinya sesuatu, namun Hakim tidak mau mengambil
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sesuatu pun dari pemberian tersebut. Demikian juga ketika Umar
radhiyallahu ‘anhu memanggilnya untuk memberinya sesuatu (dari
harta fai'), namun Hakim tidak mau menerimanya, lalu Umar berseru:
'‘Wahai kaum muslimin, aku persaksikan kepada kalian bahwa aku
telah menawarkan kepada Hakim haknya dari harta yang telah
dibagikan oleh Allah untuknya dalam harta fai‘, namun ia tidak mau
mengambilnya." Maka Hakim benar-benar tidak pernah mengambil
apa pun dari (pemberian) seseorang setelah ia menerimanya dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam hingga ia meninggal dunia.(HR. Bukhari
(1472), Muslim (1035), Riyadhush (524)).

Intisari Hadits:

1) Menghindari untuk tidak meminta-minta jika tidak terdesak;

2) Anjuran untuk menjadi pemberi, bukan yang diberi;

3) Pentingnya sikap gana'ah.
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3/191. Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak henti-hentinya salah

seorang dari kalian meminta-minta sehingga ia berjumpa dengan

Allah dalam keadaan tidak ada sepotong daging pun di

wajahnya."(HR. Bukhari (1474), Muslim (1040), Riyadhush (530)).

Intisari Hadits:

1) Meminta-minta adalah suatu kehinaan;

2) Larangan meminta-minta untuk memperkaya diri dan

diperbolehkan jika dalam kondisi terdesak;
3) Anjuran untuk bekerja keras dan hidup mandiri.
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4/192. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa meminta-minta
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kepada manusia untuk memperkaya diri maka sungguh pada

hakikatnya ia meminta bara api (untuk membakar dirinya). Oleh

karena itu, silahkan ia menyedikitkan atau memperbanyaknya."(HR.

Muslim (1041), Riyadhush (532)).

Intisari Hadits:

1) Larangan meminta-minta tanpa ada kebutuhan yang mendesak;

2) Pemberian yang didapat dengan cara tersebut akan menjadi bencana
bagi pelakunya;

3) Anjuran untuk bersikap gana'ah.

45. BAB MAKAN DARI HASIL USAHA SENDIRI
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1/193. Dari Zubair bin Awwam radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sekiranya salah
seorang dari kalian mengambil beberapa utas tali, lalu ia pergi ke
gunung, kemudian ia datang dengan memanggul seikat kayu bakar di
punggungnya, lalu ia menjualnya, sehingga dengan begitu Allah
menjaga kehormatan dirinya. Sungguh itu lebih baik baginya
daripada ia meminta-minta kepada orang-orang, apakah mereka
kemudian memberinya atau menolaknya."(HR. Bukhari (1471, 2373),
Riyadhush (539)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk bekerja demi mendapatkan rezeki halal;
2) Anjuran untuk menjaga kehormatan dengan tidak meminta-minta;
3) Anjuran untuk memakan dari hasil kerja sendiri.
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2/194. Dari Migdam bin Ma'dikarib radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah seseorang

memakan makanan yang lebih baik daripada memakan dari hasil

usahanya sendiri, dan sesungguhnya Nabi Daud ‘alaihis salam

memakan dari hasil kerajinan tangannya."(HR. Bukhari (2072),

Riyadhush (543)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan bekerja dan berproduksi untuk meneladani perilaku
para Nabi;

2) Anjuran untuk menjalani sebab datangnya rezeki, dan itu tidak
bertentangan dengan prinsip tawakal;

3) Perintah untuk bekerja dan berusaha, serta agar tidak tunduk
terhadap kemalasan sehingga mengakibatkan seseorang
menghinakan dirinya dihadapan orang lain dengan meminta-minta.

46. BAB KEDERMAWANAN DAN BERINFAQ PADA JALAN-
JALAN KEBAIKAN

\2[ )) d\ﬁéu)dcdﬂ\‘;mﬂ\uscm&\w‘)dwuﬂ
d;‘)‘gcgal\uﬁé\_lﬁmécm‘yuﬁl\ob\d;) u.m.\\uﬁ‘ﬁ\m

#A}@)M\e\j)((@aﬁj%ﬁ%ﬂcwdﬂ\eh\
1/195. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak diperbolehkan iri kecuali kepada
dua hal, yaitu seseorang yang Allah beri harta lalu ia
menghabiskannya untuk berinfaq di dalam jalan kebenaran, dan
seseorang yang diberi hikmah (ilmu) oleh Allah lalu dengannya ia
memutuskan  (perkara di antara manusia) dan ia
mengajarkannya.”(HR. Bukhari (73, 1409), Muslim (816), Riyadhush
(544)).

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

124



Intisari Hadits:

1) Iri dalam kebaikan dianjurkan dan namanya adalah ghibthah;

2) Keutamaan orang kaya yang bersyukur dan ahli sedekah;

3) Keutamaan orang yang berilmu yang sibuk mengamalkan dan
mengajarkan ilmunya.
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2/196. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya: “Siapakah di antara kalian
yang lebih menyukai harta ahli warisnya daripada hartanya sendiri?"
Para sahabat menjawab: "Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun dari
kami melainkan ia lebih mencintai hartanya sendiri.' Beliau kemudian
bersabda: "Sesungguhnya hartanya adalah apa yang ia infagkan,
sedangkan apa yang ia tinggalkan adalah merupakan harta ahli
warisnya."(HR. Bukhari (6442), Riyadhush (545)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran bersikap dermawan dan gemar berinfag, serta yakin kepada
Allah;
2) Hakikat harta seseorang adalah harta akhiratnya;
3) Larangan bersifat bakhil dan panjang angan-angan.
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3/197. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Tidak pernah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dimintai sesuatu lalu beliau
menjawab: “Tidak."(HR. Bukhari (6034), Muslim (2311), Riyadhush
(547)).
Intisari Hadits:
1) Rasulullah saw adalah teladan dalam kedermawanan;
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2) Rasulullah saw tidak pernah menolak permintaan seseorang. Jika
beliau mempunyai maka beliau akan memberikannya, namun jika
beliau tidak punya maka beliau akan meminjam seseorang atau
beliau akan mendoakannya;

3) Rasulullah saw tidak pernah menghardik orang yang meminta
kepada beliau.

)) : Jl-:’iéj;aj{\;\k; :m\‘_#:ag&ﬂ inn:)&i e & @.5:_):53;_}:8 u’_)i:)i;
alin 5 oAl 155 ((Sle e a0l G G Gl : Jsd a 08
4/198. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Ta'ala berfirman:
‘Berinfaglah wahai anak Adam, maka niscaya engkau akan diberi
gantinya."(HR. Bukhari (4684), Muslim (993), Riyadhush (549)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran berinfaq dan tidak takut miskin;
2) Allah menjanjikan pengganti atas setiap harta yang diinfagkan;
3) Di antara teori keimanan adalah bahwa harta seseorang tidak
berkurang karena sedekah. Oleh karena itu sedekah adalah salah
satu bukti keimanan.
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5/199. Dari Abu Umamah, Shuday bin Ajlan radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai
anak Adam, jika engkau mensedekahkan kelebihan hartamu maka itu
lebih baik bagimu, dan jika engkau menahannya maka itu buruk
bagimu. Engkau tidak dicela karena menahan apa yang menjadi
kebutuhanmu. Mulailah memberi nafkah kepada orang yang menjadi
tanggunganmu, dan tangan di atas itu lebih baik daripada tangan di
bawah."(HR. Muslim (1036), Riyadhush (552)).
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Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk bekerja sehingga bisa berinfag;

2) Menjauhi sifat meminta-minta;

3) Solusi terbaik dari kelebihan harta yang dimiliki adalah
menginfagkannya.
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6/200. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sedekah tidak mengurangi

harta. Allah tidak menambahkan kepada seorang hamba yang suka
memaafkan melainkan kemuliaan. Dan tidaklah seseorang bersikap
tawadhu' karena Allah melainkan niscaya Allah Azza wa Jalla akan

mengangkat derajatnya."(HR. Muslim (2588), Riyadhush (556)).

Intisari Hadits:

1) Sedekah tidak menyebabkan harta berkurang karena Allah memberi
keberkahan kepadanya atau memberikan gantinya, atau pahala di
akhirat lebih baik dan menutupi kekurangannya;

2) Pengganti harta yang disedekahkan bisa juga berupa tertolaknya
bala' darinya;

3) Sikap pemaaf dan tawadhu' akan mengangkat derajat pelakunya dan
mendapatkan tempat istimewa di hati manusia.
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7/201. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa bersedekah
senilai satu butir kurma dari hasil usaha yang halal —dan Allah tidak
menerima kecuali yang halal-, maka niscaya Allah menerimanya
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dengan tangan kanan, kemudian Dia mengembangkannya untuk
pemiliknya sebagaimana salah seorang dari kalian merawat anak
kudanya hingga sedekah tersebut menjadi sebesar gunung."(HR.
Bukhari (7430), Muslim (1014), Riyadhush (561)).

Intisari Hadits:

1) Sedekah harus dari harta yang halal dan baik;

2) Pahala dan balasan sedekah berlipat-lipat;

3) Sedekah akan menjadikan harta yang dimiliki semakin berkah.

47. BAB LARANGAN BERSIKAP BAKHIL DAN
KEUTAMAAN ORANG KAYA YANG BERSYUKUR
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1/202. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Takutlah berbuat dzalim karena satu
kedzaliman akan mengakibatkan kegelapan yang bertumpuk-tumpuk
bagi pelakunya nanti pada Hari Kiamat. Jauhilah sifat kikir, karena
sifat kikirlah yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian,
ia menyebabkan mereka saling menumpahkan darah dan
menghalalkan apa yang diharamkan Allah kepada mereka."(HR.
Muslim (2578), Riyadhush (563)).
Intisari Hadits:
1) Perintah untuk menjauhi perbuatan dzalim dan sifat kikir, serta agar
bersikap adil dan dermawan;
2) Kedzaliman adalah dosa besar yang membuat pelakunya sengsara
di dunia dan mendapat siksa di akhirat;
3) Sifat serakah terhadap dunia dan sifat kikir menyebabkan
pelakunya berbuat dzalim dan melanggar syariat.
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2/203. Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak diperbolehkan iri

kecuali kepada dua hal: yaitu seseorang yang diberi (hafalan) al-

Qur'an oleh Allah lalu ia sibuk membaca dan mengajarkannya siang-

malam, dan seseorang yang diberi harta oleh Allah lalu ia sibuk

menginfagkannya siang-malam.”"(HR. Bukhari (5025, 7529), Muslim

(815), Riyadhush (572)).

Intisari Hadits:

1) Perintah untuk semangat mencari rezeki agar bisa membantu orang
lain yang kesulitan ekonomi;

2) Perintah untuk semangat mencari ilmu agar bisa diajarkan kepada
orang lain;

3) Harta dan ilmu yang dimiliki adalah karunia dari Allah yang harus
disalurkan kepada orang lain yang membutuhkan agar menjadi
orang yang terbaik di sisi Allah.
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3/204. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa kaum fugara'
dari kalangan Muhajirin mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
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sallam, lalu mereka berkata: ‘Orang-orang yang memiliki harta banyak
telah memperoleh kedudukan-kedudukan yang tinggi dan nikmat yang
abadi.' Maka beliau bertanya: “Mengapa bisa begitu?" Mereka
menjawab: 'Mereka shalat sebagaimana kami shalat, dan mereka
berpuasa sebagaimana kami berpuasa, namun mereka bisa bersedekah
sedang kami tidak bisa bersedekah, dan mereka bisa memerdekakan
budak sedangkan kami tidak bisa melakukannya." Maka beliau
bersabda: "Maukah kalian aku ajari suatu amalan yang dengannya
kalian bisa mengejar orang-orang yang telah mendahului kalian dan
kalian bisa mendahului orang-orang yang datang setelah kalian, dan
tidak ada seorang pun yang lebih utama dari kalian kecuali orang
yang melakukan seperti yang kalian lakukan?" Mereka menjawab:
‘Tentu, wahai Rasulullah." Beliau kemudian bersabda: "Kalian
membaca tasbih, takbir, dan tahmid setiap selesai shalat sebanyak 33
kali." Selang beberapa waktu, kaum fugara' dari kalangan Muhajirin
tersebut kembali lagi mendatangi Rasulullah shallaliahu ‘alaihi wa
sallam, dan mengatakan: 'Saudara-saudara kami yang memiliki
banyak harta tersebut telah mendengar apa yang kami lakukan, lalu
mereka juga melakukan hal yang sama.' Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Itu adalah karunia Allah yang diberikan
kepada siapa saja yang Dia kehendaki."(HR. Bukhari (843, 6329),
Muslim (595), Riyadhush (573)).
Intisari Hadits:
1) Semangat para sahabat dalam berlomba melakukan kebaikan;
2) Pintu kebaikan sangat banyak dan beragam;
3) Memanfaatkan keistimewaan yang Allah berikan untuk memburu
kenikmatan abadi dan kedudukan yang tinggi di akhirat.
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48. BAB MENGINGAT KEMATIAN DAN ANJURAN ZIARAH
KUBUR
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1/205. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak dibenarkan bagi
seorang Muslim melewati dua malam di mana ia memiliki sesuatu
yang hendak ia wasiatkan melainkan wasiatnya sudah tertulis di
sisinya."(HR. Bukhari (2738), Muslim (1627), Riyadhush (575)).
Intisari Hadits:
1) Menyegerakan menulis wasiat karena seseorang tidak mengetahui
ajalnya;
2) Mengingat kematian dan mempersiapkannya;
3) Dengan mengingat kematian seseorang akan sadar akan hakikat
kehidupannya.
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2/206. Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dahulu aku pernah
melarang kalian ziarah kubur, namun sekarang berziarahlah."(HR.
Muslim (977), Riyadhush (581)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran melakukan ziarah kubur karena akan mengingatkan
kampung akhirat;
2) Kematian adalah sebaik-baik pengingat agar tidak lalai dalam
menjalani hidup;
3) Umar mengatakan: Cukuplah kematian sebagai pemberi nasihat.
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3/207. Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengajari para sahabat apabila mereka keluar
menuju kuburan agar salah seorang dari mereka mengucapkan: 'AS-
SALAAMU 'ALAIKUM AHLAD DIYAAR MINAL MUKMININ
WAL MUSLIMIN, WA INNAA INSYAA ALLAHU BIKUM
LALAAHIQUUN, AS-ALULLAHA LANAA WA LAKUMUL
'AFIY AH (Salam sejahtera semoga terlimpah untuk kalian, wahai para
penghuni perkampungan ini, dari kaum mukminin dan muslimin.
Sungguh kami insyaa Allah akan menyusul kalian. Aku memohon
keselamatan kepada Allah bagi kami dan bagi kalian).'(HR. Muslim
(975), Riyadhush (583)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran membaca doa saat berziarah kubur;
2) Anjuran mendoakan mayit dan larangan berdoa kepada mayit;
3) Tujuan ziarah kubur adalah mengingat kematian dan mendoakan
mayit.

49. BAB WARA' DAN MENINGGALKAN SYUBHAT
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1/208. Dari Nu'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan sesungguhnya yang haram
juga jelas, dan di antara keduanya ada perkara-perkara syubhat
(samar-samar) yang tidak diketahui (status hukumnya) oleh
kebanyakan orang. Barangsiapa berhati-hati dalam perkara-perkara
syubhat maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatan
dirinya. Dan barangsiapa yang terjerumus dalam perkara-perkara
syubhat maka dikhawatirkan ia terjerumus ke dalam perkara yang
haram, sebagaimana seorang penggembala yang menggembala di
sekitar daerah larangan maka dikhawatirkan hewan gembalaannya
akan masuk merumput di dalam daerah larangan tersebut. Ketahuilah
sesungguhnya setiap raja memiliki larangan dan larangan Allah
adalah hal-hal yang diharamkan. Ketahuilah sesungguhnya di dalam
tubuh manusia terdapat segumpal daging yang apabila ia baik maka
baik pula seluruh anggota tubuh lainnya, dan apabila ia jelek maka
jelek pula seluruh anggota tubuh lainnya. Ketahuilah sesungguhnya
segumpal daging tersebut adalah hati."(HR. Bukhari (52, 2051),
Muslim (1599), Riyadhush (588)).
Intisari Hadits:
1) Perintah mengambil yang jelas kehalalannya dan menjauhi yang
haram;
2) Anjuran bersikap wara' terhadap hal-hal yang syubhat;
3) Baik buruknya seseorang tergantung hatinya. Oleh karena itu setiap
muslim harus menjaga hatinya agar tetap sehat dan berfungsi
normal sehingga bisa memilah antara yang haq dan yang bathil.
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2/209. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam menemukan sebutir kurma di jalan, lalu beliau bersabda:

“Seandainya aku tidak khawatir kalau kurma ini adalah berasal dari
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kurma sedekah, maka niscaya aku memakannya."(HR. Bukhari

(2055), Muslim (1071), Riyadhush (589)).

Intisari Hadits:

1) Rasulullah saw tidak diperbolehkan memakan harta sedekah atau
zakat. Hikmah syariat tersebut adalah agar beliau tidak terkesan
hina, karena orang yang mengeluarkan zakat/sedekah terkesan
lebih tinggi derajatnya daripada orang yang menerimanya;

2) Rasulullah saw diperbolehkan menerima dan memakan hadiah;

3) Jika ragu tentang boleh tidaknya suatu perkara maka lebih baik
meninggalkannya.
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3/210. Dari Nawwas bin Sam'an radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kebajikan adalah akhlak
yang baik, sedangkan dosa adalah apa yang meresahkan jiwamu dan
engkau tidak suka jika hal itu diketahui orang lain."(HR. Muslim
(2553), Riyadhush (590)).
Intisari Hadits:
1) Akhlak mulia adalah bagian terpenting dari kebajikan;
2) Islam sangat menghargai hati bahkan menjadikannya tempat
merenung sebelum berbuat;
3) Kebajikan membuat jiwa tentram sedangkan dosa membuat jiwa
resah.

50. BAB UZLAH
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1/211. Dari Sa'ad b|n Abu Waqqash mdhlyallahu anhu, ia berkata.
Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, kaya, dan

tersembunyi (tidak dikenal)."(HR. Muslim (2965), Riyadhush (597)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran menjauhkan diri dari arus kerusakan agar tidak terbawa
rusak;

2) Keutamaan menjauhkan diri dari keterkenalan untuk menjaga
keikhlasan niat;

3) Perintah agar tetap menjaga ketakwaan di saat keumuman orang
sudah rusak agamanya.
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2/212. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada
seorang laki-laki bertanya: 'Wahai Rasulullah, siapakah orang yang
paling utama?' Beliau menjawab: “Seorang mukmin yang berjihad
dengan jiwa dan hartanya fi sabilillah." Orang tersebut bertanya lagi:
'Kemudian siapa?' Beliau menjawab: "Kemudian seseorang yang
uzlah (menyendiri) di antara lereng-lereng gunung untuk beribadah
kepada Rabb-nya." Dalam riwayat lain: "ia menyibukkan diri dengan
ketakwaan kepada Allah dan menjauhi manusia karena
kejahatannya."(HR. Bukhari (2786), Muslim (1888), Riyadhush
(598)).
Intisari Hadits:
1) Berjihad dengan jiwa dan harta adalah perbuatan yang sangat mulia;
2) Jika takut terbawa arus masyarakat yang sudah rusak, maka
menjauhkan diri dari masyarakat tersebut adalah lebih baik;
3) Jika seseorang mampu istigamah dengan agamanya dan bersabar
merubah kerusakan yang ada maka itu lebih utama.
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3/213. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hampir tiba
masanya di mana sebaik-baik harta yang dimiliki seorang muslim
adalah kambing yang ia gembalakan di puncak gunung dan tempat-
tempat yang mendapat curahan hujan. la berlari membawa agamanya
menjauhi fitnah-fitnah (yang mengganggu agamanya)."(HR. Bukhari
(19, 3600), Riyadhush (599)).
Intisari Hadits:
1) Perintah agar tetap istigamah memegang ajaran agama;
2) Uzlah adalah jalan terbaik jika sudah tidak mampu merubah
keadaan yang rusak agar tidak terbawa rusak;
3) Agama lebih utama daripada kampung halaman dan harta lainnya.

51. BAB TAWADHU' DAN LARANGAN BERSIKAP
SOMBONG
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1/214. Dari lyadh bin Himar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya
Allah mewahyukan kepadaku, ‘Hendaklah kalian bersikap tawadhu'.
Sehingga tidak ada orang yang bersikap sombong terhadap yang lain
dan tidak ada yang berbuat dzalim terhadap lainnya.”(HR. Muslim
(2865), Riyadhush (602)).
Intisari Hadits:
1) Perintah bersikap tawadhu' dan mengikis sikap sombong dan
dzalim;
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2) Sikap tawadhu' menjadikan seseorang semakin terhormat di sisi
Allah dan di mata orang lain;

3) Semua manusia adalah hamba Allah yang berasal dari penciptaan
yang sama.
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2/215. Dari Aswad bin Yazid, ia berkata: Aisyah radhiyallahu ‘anha
pernah ditanya tentang apa yang dikerjakan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam ketika di rumah? Dia menjawab: 'Beliau
mengerjakan pekerjaan istri beliau -yakni membantu istri beliau-, dan
ketika tiba waktu shalat maka beliau keluar untuk
mengerjakannya.'(HR. Bukhari (676, 6039), Riyadhush (606)).
Intisari Hadits:
1) Bukti ketawadhu'an Rasulullah saw adalah beliau mau mengerjakan
pekerjaan kaum hawa;
2) Kebaikan beliau kepada keluarganya;
3) Tetap mengerjakan shalat di awal waktu dan tidak terlalaikan oleh
istri dan pekerjaan.
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3/216. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Andaikan aku diundang
untuk makan kaki belakang atau kaki depan kambing maka tentu aku
akan mendatanginya. Dan andaikan aku diberi hadiah berupa kaki
depan atau kaki belakang kambing maka tentu aku juga
menerimanya.”(HR. Bukhari (2568, 5178), Riyadhush (610)).
Intisari Hadits:
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1) Bukti ketawadhu'an Rasulullah saw adalah menghadiri undangan
meskipun yang mengundang adalah orang miskin;

2) Menerima hadiah meskipun sederhana;

3) Agar tali persaudaraan dan persahabatan tetap kuat, Islam
mensyariatkan untuk saling memberi hadiah dan saling
mengundang.
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4/217. Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak masuk surga orang
yang di dalam hatinya terdapat sifat sombong, walaupun hanya
sebesar biji sawi." Kemudian ada yang bertanya: '‘Bagaimana kalau
seseorang menyukai pakaian yang mewah dan sandal yang bagus?'
Beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai
keindahan. Kesombongan adalah menolak kebenaran dan
merendahkan orang lain."(HR. Muslim (91), Riyadhush (612)).
Intisari Hadits:
1) Islam melarang berlaku sombong;
2) Kesombongan adalah menolak kebenaran karena memandang
rendah orang yang menyampaikannya;
3) Mempercantik diri dan membaguskan penampilan diperbolehkan
selama tidak untuk menyombongkan diri.
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5/218. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Pada Hari Kiamat nanti,
Allah tidak mau melihat kepada orang yang menjulurkan sarungnya

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

138



(hingga melebihi mata kaki) karena sombong."(HR. Bukhari (5788),

Muslim (2087), Riyadhush (616)).

Intisari Hadits:

1) Larangan isbal bagi laki-laki, yaitu menjulurkan pakaian hingga
melebihi mata kaki;

2) Ancaman isbal karena kesombongan;

3) Islam mengatur semua hal, termasuk tata cara berpakaian.
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6/219. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada tiga golongan yang

pada Hari Kiamat nanti Allah tidak mau berbicara kepada mereka,
tidak menyucikan mereka (dari dosa), tidak mau melihat kepada
mereka, dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih, yaitu: orang
tua yang berzina, raja yang pendusta, dan orang miskin yang

sombong."(HR. Muslim (107), Riyadhush (617)).

Intisari Hadits:

1) Ancaman berlipat bagi orang tua yang berzina karena menunjukkan
rusaknya moral dan agamanya;

2) Demikian juga dosa orang miskin yang berlaku sombong jauh lebih
besar, karena sebenarnya dia tidak memiliki sesuatu yang patut
disombongkan;

3) Berdusta adalah perbuatan yang terlarang, terutama bagi seorang
raja karena seorang raja memiliki kekuasaan dan tidak ada seorang
pun sanggup memaksanya.
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7/220. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah Azza wa Jalla
berfirman: 'Kemuliaan adalah pakaian-Ku dan kesombongan adalah
selendang-Ku. Barangsiapa yang menyaingi Aku dalam salah satu
dari keduanya, maka tentu Aku pasti akan menyiksanya."(HR. Muslim
(2620), Riyadhush (618)).

Intisari Hadits:

1) Manusia adalah makhluk lemah yang tidak patut berlaku sombong;
2) Allah Maha Besar dan Maha Agung di atas segalanya;

3) Ancaman bagi manusia yang berlaku sombong.

52. BAB AKHLAK MULIA
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1/221. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 'Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah manusia yang paling bagus

akhlaknya.'(HR. Bukhari (6203), Muslim (2150), Riyadhush (621)).

Intisari Hadits:

1) Rasulullah adalah al-Qur'an berjalan; menghalalkan apa yang
dihalalkan al-Qur'an, mengharamkan apa yang diharamkan al-
Qur'an, serta beradab dengan adab-adab yang diajarkan al-Qur'an;

2) Rasulullah saw adalah manusia terbaik karena mengamalkan akhlak
terbaik;

3) Akhlak menjadi barometer baik buruk seseorang.
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2/222. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku belum pernah

menyentuh kain sutra tebal maupun tipis yang lebih halus daripada

telapak tangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan aku

belum pernah mencium aroma seharum bau Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam. Aku menjadi pelayan Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam selama sepuluh tahun, dan beliau belum pernah

membentakku dengan mengatakan kata 'uf' kepadaku. Beliau juga

tidak pernah berkomentar terhadap sesuatu yang aku kerjakan:

"Mengapa engkau mengerjakannya?" atau berkomentar terhadap

sesuatu yang tidak aku kerjakan: "Tidakkah engkau mengerjakan

begini atau begitu?"(HR. Bukhari (1141, 1972), Muslim (2330),

Riyadhush (622)).

Intisari Hadits:

1) Di antara kesempurnaan akhlak Rasulullah saw adalah beliau
memperlakukan pembantunya dengan sangat baik;

2) Membentak bukanlah akhlak seorang muslim;

3) Islam memerintahkan untuk memperlakukan orang lain dengan
muamalah yang baik, memudahkan dan tidak mempersulit.
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3/223. Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bukanlah orang
yang berperilaku buruk atau berkata-kata kotor dan kasar. Beliau
bersabda: “Sesungguhnya orang terbaik di antara kalian adalah
orang yang terbaik akhlaknya di antara kalian."(HR. Bukhari (3559,
6029), Muslim (2321), Riyadhush (625)).
Intisari Hadits:
1) Rasulullah saw adalah orang yang berakhlak mulia;
2) Ada keterkaitan antara iman dan akhlak mulia. Semakin kuat iman
seseorang maka tentunya akhlaknya semakin baik;
3) Perintah berakhlak baik dalam berbicara dan berperilaku.
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53. BAB BERSIKAP SANTUN, SABAR DAN LEMAH
LEMBUT
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1/224. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah

Mahalembut dan menyukai kelemahlembutan dalam segala hal."(HR.

Bukhari (6927), Muslim (2165), Riyadhush (633)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk bersikap lemah lembut;

2) Sikap lemah lembut akan melahirkan sikap kasih sayang;

3) Perintah untuk berakhlak dengan akhlak Allah.
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2/225. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi  wa  sallam  bersabda:  “Sesungguhnya  tidaklah
kelemahlembutan  menyertai sesuatu melainkan ia akan
menghiasinya, dan tidaklah ia dihilangkan dari sesuatu melainkan
akan memperburuknya."(HR. Muslim (2594), Riyadhush (635)).
Intisari Hadits:
1) Pentingnya menghiasi diri dengan sifat lemah lembut, terlebih
dalam bermuamalat dengan sesama muslim;
2) Sifat lemah lebut akan menjadikan pemiliknya menghiasi diri
dengan sifat-sifat terpuji lainnya;
3) Sesuatu akan menjadi indah dan mulia jika diiringi dengan akhlak
terpuji.
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3/226. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda: “Mudahkanlah dan janganlah mempersulit,

berikanlah kabar gembira dan janganlah membuat lari."(HR.

Bukhari (69, 6125), Muslim (1734), Riyadhush (637)).

Intisari Hadits:

1) Perintah untuk memudahkan dalam bermuamalah dengan sesama
muslim;

2) Setiap muslim diperintahkan untuk memotivasi orang lain untuk
mencintai kebaikan;

3) Larangan membuat orang lain lari dari kebaikan dengan bersikap
kasar kepadanya.
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4/227. Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah
memerintahkan untuk berbuat ihsan (yang terbaik) dalam segala hal.
Oleh karena itu, jika kalian membunuh maka bunuhlah dengan cara
yang terbaik, dan jika kalian menyembelih (hewan) maka sembelihlah
dengan cara yang terbaik. Hendaklah salah seorang dari kalian
menajamkan pisaunya dan melegakan hewan sembelihannya." (HR.
Muslim (1955), Riyadhush (640)).
Intisari Hadits:
1) Keharusan berlaku ihsan meskipun kepada binatang;
2) Menjadi muslim terbaik dalam segala hal;
3) Ihsan adalah akhlak yang baik.
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5/228. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Tidaklah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam diberi pilihan di antara dua
perkara melainkan beliau mengambil yang paling ringan dari
keduanya, selama pilihan itu bukan dosa, jika ia dosa maka beliau
adalah manusia yang paling jauh darinya. Dan tidaklah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam marah untuk dirinya sendiri, namun
beliau marah jika hukum Allah dilanggar. Beliau marah karena Allah
Ta'ala.(HR. Bukhari (3560, 6126), Muslim (2327), Riyadhush (641)).
Intisari Hadits:

1) Mudahnya agama Islam;

2) Kasih sayang Rasulullah saw kepada umatnya;

3) Perintah marah karena Allah.

54. BAB MEMAAFKAN DAN BERPALING DARI ORANG-
ORANG JAHIL
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1/229. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah memukul sesuatu dengan
tangannya, tidak pernah memukul istri maupun pembantu, kecuali jika
beliau berjihad fi sabilillah. Dan tidaklah beliau disakiti lalu membalas
pelakunya, kecuali jika ada hukum Allah yang dilanggar maka beliau
pasti marah karena Allah Ta'ala.(HR. Muslim (2328), Riyadhush
(644)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran bersabar dan memaafkan;
2) Perintah marah karena Allah, yaitu ketika melihat ada hukum Allah
dilanggar;
3) Perintah untuk menegakkan hukum-hukum Allah.
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2/230. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Seakan-akan

aku masih dapat melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

ketika beliau sedang bercerita tentang seorang nabi dari nabi-nabi

Allah shalawatullahi wa salaamuhu ‘'alaihim, dia dipukul oleh

kaumnya hingga berdarah, maka ia pun mengusap darah dari

wajahnya seraya berdo'a: “Ya Allah, ampunilah kaumku karena

sesungguhnya mereka tidak mengetahui.”(HR. Bukhari (3477),

Muslim (1792), Riyadhush (646)).

Intisari Hadits:

1) Kisah tersebut dialami Rasulullah saw saat berdakwah di Thaif;

2) Kasih sayang Rasul kepada umatnya;

3) Anjuran mendoakan orang yang menyakiti dengan doa kebaikan
dan hidayah.
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3/231. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang kuat bukanlah orang
yang menang gulat. Sesungguhnya orang kuat adalah orang yang
mampu menguasai emosinya pada saat marah."(HR. Bukhari (6114),
Muslim (2609), Riyadhush (647)).
Intisari Hadits:
1) Kekuatan yang sesungguhnya adalah kekuatan akhlak;
2) Anjuran agar tetap mampu menguasai diri pada saat marah;
3) Memilih untuk memaafkan di saat mampu membalas adalah suatu

akhlak mulia.
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55. BAB MARAH KETIKA RAMBU-RAMBU SYARIAT
DILANGGAR
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1/232. Dari Abu Mas'ud, Ugbah bin Amru radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam lalu ia berkata: 'Sungguh aku akan memperlambat diri saat
mendatangi shalat Subuh karena si fulan biasa memanjangkan
bacaannya saat mengimami kami." Abu Mas'ud menuturkan: 'Maka
aku tidak pernah melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam marah
saat memberi nasehat melebihi kemarahan beliau saat itu. Beliau
bersabda: “Wahai manusia, sungguh di antara kalian ada orang-
orang yang membuat orang lain lari (dari beribadah). Oleh karena
itu, siapa pun dari kalian yang mengimami orang-orang maka
hendaklah ia meringkankan shalatnya, karena di antara orang-orang
yang bermakmum di belakangnya ada yang sudah tua, anak kecil, dan
memiliki keperluan."(HR. Bukhari (702), Muslim (466), Riyadhush

(649)).

Intisari Hadits:

1) Disyariatkan marah dalam urusan agama dan diperbolehkannya
melakukan pengaduan terhadap masalah yang menyusahkan orang
lain;

2) Disyariatkan bagi imam untuk memendekkan shalat jama'ah bila
para jama'ah termasuk yang tidak menginginkan bacaan yang
panjang dalam shalat atau terdapat anak kecil, atau orang yang
lemah;
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3) Larangan melakukan sesuatu yang membuat orang enggan
melaksanakan ibadah.
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2/233. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba dari satu perjalanan, saat itu aku
telah memasang tirai bergambar di beranda rumah. Ketika Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam melihatnya, maka beliau langsung
merusak gambar yang ada pada tirai tersebut dan raut muka beliau
berubah, lalu beliau bersabda: "Wahai Aisyah, manusia yang paling
dahsyat siksanya di sisi Allah pada Hari Kiamat nanti adalah orang-
orang yang menyaingi ciptaan Allah."(HR. Bukhari (2479), Muslim
(2107), Riyadhush (650)).
Intisari Hadits:
1) Disyariatkan marah ketika terjadi pelanggaran terhadap agama;
2) Diharamkan menggambar makhluk yang bernyawa;
3) Pentingnya amar ma'ruf nahi mungkar, terlebih terhadap anggota

keluarga.
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3/234. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa orang-orang Quraisy
merasa risau dengan kasus pencurian yang dilakukan seorang wanita
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dari suku Makhzumiyah, maka mereka berkata: 'Siapakah yang akan
membicarakan masalah ini dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam?' lalu mereka mengatakan: 'Tidak ada yang berani
melakukannya selain Usamah bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam." Maka Usamah bin Zaid kemudian
melobi beliau (agar ada keringanan hukum dalam kasus tersebut),
namun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apakah
engkau hendak memberikan syafaat untuk menggagalkan
pelaksanaan hukum Allah Ta'ala?" Kemudian beliau berdiri
menyampaikan khutbah seraya bersabda: "Sesungguhnya yang telah
menghancurkan orang-orang sebelum kalian adalah apabila yang
mencuri adalah orang yang terpandang di antara mereka maka
mereka membiarkannya. Namun jika yang mencuri adalah orang
lemah dari kalangan mereka maka mereka pun menegakkan hukuman
atasnya. Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri,
maka niscaya aku potong tangannya."(HR. Bukhari (3475), Muslim
(1688), Riyadhush (651)).
Intisari Hadits:
1) Perintah berbuat adil dalam menegakkan hukum Allah;
2) Tingginya kehormatan seseorang tidak dapat melepaskannya dari
vonis hukuman;
3) Semua orang memiliki kedudukan yang sama di hadapan syariah.

56. BAB NASIHAT UNTUK PEMIMPIN DAN RAKYAT
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1/235. Dari Ma'qil bin Yasar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak
ada seorang hamba yang diberi amanah memimpin rakyat, lalu dia
meninggal dalam keadaan berbuat curang terhadap rakyat yang
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dipimpinnya, melainkan Allah mengharamkannya masuk surga.”"(HR.

Bukhari (7151), Muslim (227), Riyadhush (654)).

Intisari Hadits:

1) Kekuasaan adalah amanah yang berat;

2) Peringatan bagi pemimpin agar menunaikan hak rakyatnya;

3) Perintah bagi penguasa agar bersungguh-sungguh dalam
membimbing rakyatnya dan tidak menyalahgunakan wewenang.
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2/236. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berdoa di rumahku ini: “Ya

Allah, siapa yang diserahi kekuasaan untuk mengurusi umatku dalam

satu urusan kemudian ia berbuat kejam kepada mereka maka

berbuatlah kejam kepadanya, dan siapa yang diserahi kekuasaan
untuk mengurusi umatku dalam satu urusan kemudian ia bersikap
lemah lembut kepada mereka maka berbuatlah lemah lembut

kepadanya."(HR. Muslim (1828), Riyadhush (655)).

Intisari Hadits:

1) Balasan setimpal dengan perbuatan;

2) Bila seorang pemimpin memberatkan dan menyusahkan umat Islam
maka Allah akan menimpakan kesulitan kepadanya di dunia
berupa persekongkolan lawan-lawannya dan berbagai macam siksa
di akhirat;

3) Perintah untuk memanfaatkan kekuasaan untuk memperjuangkan
agama Allah dan menolong umat Islam.
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3/237. Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia

berkata: Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil kelak di sisi Allah

akan berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya, yaitu

para pemimpin yang berbuat adil dalam memutuskan hukum,

terhadap keluarga mereka, dan orang-orang yang dipimpinnya."(HR.

Muslim (1827), Riyadhush (660)).

Intisari Hadits:

1) Kedudukan orang yang berbuat adil di akhirat;

2) Perintah berbuat adil, terlebih bagi mereka yang memegang
kekuasaan;

3) Kekuasaan yang dipegang orang yang adil akan memberikan
maslahat yang besar.
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4/238. Dari Auf bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sebaik-baik pemimpin kalian ialah orang-orang yang kalian cintai
dan mereka mencintai kalian, serta kalian mendoakan mereka dan
mereka mendoakan kalian. Sedangkan sejelek-jelek pemimpin kalian
ialah orang-orang yang kalian benci dan mereka membenci kalian,
serta kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian." Auf bin
Malik berkata: Kemudian kita bertanya: 'Wahai Rasulullah, bolehkah
kita memberontak kepada mereka?' Beliau menjawab: "Jangan,
selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. Jangan,
selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian."(HR.
Muslim (1855), Riyadhush (661)).
Intisari Hadits:
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1) Perintah kepada para pemimpin agar berbuat adil kepada rakyatnya
sehingga mereka cinta dan mendoakan;

2) Perintah kepada rakyat untuk taat kepada pemimpin selama tidak
dalam kemaksiatan;

3) Sikap saling menasihati antara pemimpin dan rakyat dapat
menciptakan rasa cinta, kasih sayang, keamanan, dan ketentraman.
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5/239. Dari lyadh bin Himar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada
tiga golongan dari penghuni surga, yaitu: penguasa yang berbuat adil
dan mendapatkan taufik; orang yang penyayang dan berhati lembut
kepada setiap kerabat dan orang Islam; dan orang yang menjaga
kehormatan dirinya sehingga ia tidak mau meminta-minta meskipun
ia memiliki tanggungan keluarga yang banyak."(HR. Muslim (2865),
Riyadhush (662)).
Intisari Hadits:
1) Penguasa yang adil akan mendapatkan taufik dari Allah;
2) Anjuran untuk bersikap lemah lembut dengan semua orang;
3) Anjuran untuk tidak meminta-minta meskipun membutuhkan dan
lebih mengutamakan bekerja.
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6/240. Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap muslim diperintahkan
untuk mendengar dan taat (kepada pemimpin) dalam keadaan suka
maupun tidak suka, kecuali jika diperintahkan untuk berbuat maksiat.
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Jika diperintahkan untuk berbuat maksiat maka tidak boleh
mendengar dan taat."(HR. Bukhari (7144), Muslim (1839),
Riyadhush (663)).

Intisari Hadits:

1) Ketaatan mutlak hanya kepada Allah dan Rasul-Nya;

2) Perintah mentaati pemimpin jika tidak dalam kemaksiatan;

3) Larangan mentaati pemimpin dalam hal kemaksiatan.
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7/241. Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh akan

ada setelahku nanti para penguasa yang sewenang-wenang dan

perkara-perkara yang kalian mengingkarinya." Para sahabat
bertanya: 'Wahai Rasulullah, lalu apa yang engkau perintahkan kepada
seseorang di antara kami yang menjumpainya?' Beliau menjawab:

"Hendaklah kalian menunaikan hak yang menjadi kewajiban kalian,

dan mintalah kepada Allah apa yang menjadi hak kalian."(HR.

Bukhari (3603), Muslim (1843), Riyadhush (670)).

Intisari Hadits:

1) Pemimpin harus berbuat adil, menunaikan hak kepada pemiliknya,
dan tidak memperkaya diri dengan harta rakyat;

2) Barangsiapa terdzalimi, hendaknya melapor dan meminta
pertolongan kepada Allah agar dibebaskan dari kedzaliman dan
mendapatkan haknya;

3) Anjuran agar tidak terbawa emosi dan tetap memperhatikan
kemaslahatan umum.
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8/242. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang
mentaatiku maka berarti ia mentaati Allah, dan barangsiapa yang
mendurhakaiku maka berarti ia telah mendurhakai Allah.
Barangsiapa yang mentaati pemimpinnya maka berarti ia mentaatiku,
dan barangsiapa mendurhakai pemimpinnya maka berarti ia telah
mendurhakaiku."(HR. Bukhari (2957), Muslim (1835), Riyadhush
(671)).
Intisari Hadits:
1) Taat kepada Rasulullah berarti taat kepada Allah karena Allah telah
memerintahkan untuk mentaati Rasulullah;
2) Taat kepada pemimpin berarti taat kepada Rasulullah karena beliau
telah memerintahkan untuk mentaati pemimpin;
3) Perintah taat kepada pemimpin jika tidak dalam hal maksiat kepada
Allah dan Rasul-Nya.

57. BAB LARANGAN MEMINTA JABATAN

\ém&\dju‘)ujdu d\ﬁ‘\.\c&\u—m)awwu\.‘a}‘)&\mu&
Lg_uh\u\_hpcww\duy B G a1 ) sl asle
usl;b\j s\.@.ﬁ\c_ﬂsjd\.umucl.g_ulac\u\j cl.g_\lc u;c\dun)mus

((ied e 585 54 3h ol cl gia TR B e el ‘uwéf—
Al 5l els)

1/243. Dari Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda
kepadaku: “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah meminta
jabatan, karena sesungguhnya jika engkau mendapatkan jabatan
tanpa memintanya maka engkau akan ditolong dalam mengemban

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter 160




jabatan tersebut. Namun jika engkau mendapatkannya karena

memintanya maka jabatan tersebut akan sepenuhnya dibebankan

kepadamu. Jika engkau bersumpah atas suatu hal lalu engkau

mendapatkan selainnya lebih baik darinya maka kerjakanlah yang

lebih baik tersebut dan bayarlah kafarat sumpahmu."(HR. Bukhari

(6622), Muslim (1652), Riyadhush (674)).

Intisari Hadits:

1) Jabatan hakikatnya adalah amanat berat yang harus dipertanggung
jawabkan;

2) Larangan meminta jabatan jika untuk kepentingan pribadi;

3) Kekuasaan memiliki peran besar dalam menegakkan agama Allah,
oleh karena itu hendaklah dipegang oleh orang-orang shalih yang
memiliki kepedulian terhadap Islam.
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2/244. Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku pernah

mengatakan: 'Wahai Rasulullah, tidakkah engkau mengangkatku

sebagai pegawaimu?' Maka beliau menepukkan tangannya ke atas
pundakku seraya bersabda: “Wahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau
ini lemah dan jabatan itu adalah amanah. Sungguh pada Hari Kiamat
ia akan menjadi kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi orang yang
mengambilnya dengan haknya dan menunaikan tugas yang menjadi

kewajibannya."(HR. Muslim (1825), Riyadhush (676)).

Intisari Hadits:

1) Jabatan itu adalah amanah dan tanggung jawab yang besar. Karena
itu, orang yang memegangnya harus menunaikan haknya dan tidak
mengkhianati janjinya kepada Allah;

2) Keutamaan orang yang memegang jabatan dengan benar;

3) Islam mengatur semua hal termasuk masalah kekuasaan.
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3/245. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh kalian nanti akan

berambisi untuk mendapatkan kekuasaan, padahal nanti pada Hari

Kiamat ia akan menjadi penyesalan."(HR. Bukhari (7148), Riyadhus

(677)).

Intisari Hadits:

1) Larangan berambisi untuk mendapatkan kekuasaan, terutama bagi
yang tidak mempunyai kelayakan;

2) Beratnya tanggung jawab kekuasaan;

3) Kekuasaan yang dijalankan dengan dzalim akan menjadi
penyesalan dan kehinaan bagi pemiliknya. Sedangkan kekuasaan
yang dijalankan dengan adil akan menjadi keistimewaan dan
kehormatan bagi pemiliknya.
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1. KITAB ADAB

01. BAB KEPRIBADIAN MUSLIM
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1/246. Dari Imran bin Hushain radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Rasa malu tidak

mendatangkan kecuali kebaikan."(HR. Bukhari (6117), Muslim (37),

Riyadhush (682)). Dalam riwayat Muslim: "Rasa malu itu baik

semuanya."

Intisari Hadits:

1) Keutamaan sifat malu;

2) Sifat malu akan menjadikan pelakunya tidak berani melanggar
hukum Allah;

3) Malu yang menyimpang adalah malu yang menjadikan pelakunya
tidak berani mengingkari kemungkaran dan mengerjakan yang
ma'ruf.
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2/247. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih pemalu daripada
seorang gadis dalam pingitannya. Jika beliau melihat sesuatu yang
tidak beliau sukai maka Kkita bisa mengetahuinya pada wajah
beliau.(HR. Bukhari (3562), Muslim (2320), Riyadhush (684)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk mempunyai sifat malu sebagaimana Rasulullah saw
telah mencontohkannya;
2) Malu adalah sifat dasar yang mendorong untuk mengerjakan
sesuatu dengan sebaik-baiknya dan meninggalkan yang jelek;
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3) Malu akan mendorong pelakunya berbuat ihsan.
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3/248. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya
manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada Hari
Kiamat ialah seorang laki-laki yang menyetubuhi istrinya kemudian
ia menyebarkan rahasianya.”"(HR. Muslim (1437), Riyadhush (685)).
Intisari Hadits:
1) Ancaman keras terhadap orang yang menyebarkan rahasia istrinya;
2) Menyebarkan rahasia termasuk dosa besar;
3) Di antara sifat dasar seorang Mukmin adalah mampu menyimpan
rahasia.

\é...ad.ﬂ\d}u‘)u\L*s&\gmjuau\quﬁu;ﬂ\muc
£ 08 e ‘uummums@usuﬁw\)) du(..x“}
\J\j sulau.«)\ \J\ L@.QJJ@;@M\QAMM;\ASUG_\AM

énmjgg)u.ﬂ\a\jj(();semubb e e 135 (X da
4/249. Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash radhiyallahu ‘anhuma,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada empat
hal yang barangsiapa empat hal tersebut ada padanya maka berarti
dia adalah seorang munafik sejati, dan barangsiapa yang pada
dirinya terdapat salah satu darinya maka berarti di dalam dirinya
terdapat salah satu sifat kemunafikan hingga ia meninggalkannya,
yaitu: jika dipercaya dia berkhianat, jika berbicara dia berdusta, jika
berjanji dia melanggar, dan jika berselisih dia berbuat curang dan
melampaui batas."(HR. Bukhari (34, 2459), Muslim (58), Riyadhush
(690)).
Intisari Hadits:
1) Akhlak mulia berkaitan erat dengan iman;
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2) Sifat munafik adalah tabiat tercela dan merusak diri sendiri dan
amsyarakat;

3) Di antara sifat dasar seorang munafik adalah berdusta, ingkar janji,
berkhianat, serta berbuat curang dan melampaui batas.
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5/250. Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku: “Janganlah sekali-

kali engkau memandang remeh suatu kebaikan, meskipun kebaikan itu

berupa engkau berjumpa dengan saudaramu (sesama Muslim)

dengan wajah ceria."(HR. Muslim (2626), Riyadhush (695)).

Intisari Hadits:

1) Wajah ceria dengan senyum ramah merupakan bukti nyata adanya
rasa cinta dan kasih sayang dalam hati;

2) Sesama kaum muslimin harus menjunjung tinggi ukhuwah;

3) Larangan meremehkan suatu kebaikan karena boleh jadi kebaikan
tersebut menjadi sebab ia dimasukkan ke dalam surga.
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6/251. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Aku tidak pernah
melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berlebihan ketika
tertawa sampai terlihat langit-langit mulut beliau, akan tetapi beliau
hanya tersenyum.(HR. Bukhari (4828), Muslim (899), Riyadhush
(703)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk sedikit tertawa karena banyak tertawa adalah bukti
lalai kepada Allah;
2) Anjuran untuk menjaga kewibawaan;
3) Larangan berlebih-lebihan dalam hal mubah.
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7/252. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika

shalat telah dikumandangkan igamat maka janganlah kalian

mendatanginya dengan berlari, namun datangilah dengan berjalan

dan menjaga ketenangan. Apa yang kalian dapati dari gerakan imam

maka ikutilah, dan apa yang terlewat maka sempurnakanlah."(HR.

Bukhari (908), Muslim (602), Riyadhush (704)).

Intisari Hadits:

1) Larangan tergesa-gesa saat mendatangi shalat berjama‘ah;

2) Anjuran mendatangi shalat dengan khusyu' dan tenang;

3) Perintah menunaikan ibadah dengan khusyu' karena pahala ibadah
ditentukan oleh kekhusyu'an dan kehadiran hati.
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8/253. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa beriman
kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah ia memuliakan
tamunya, barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka
hendaklah ia menyambung rahimnya, dan barangsiapa beriman
kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah ia berkata yang baik
atau diam."(HR. Bukhari (6138), Muslim (47), Riyadhush (706)).
Intisari Hadits:
1) Amal kebajikan adalah konsekuensi dari keimanan;
2) Perintah untuk memuliakan tamu dan menyambung tali

silaturrahim;
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3) Seorang mukmin terlihat dari kata-katanya yang baik.
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9/254. Dari Malik bin aI Huwairits radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Kami mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, saat itu
kami adalah para pemuda yang sebaya. Kami tinggal di tempat beliau
selama dua puluh malam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah seorang yang penyayang dan sangat perhatian. Beliau mengira
bahwa kami telah rindu dengan keluarga sehingga beliau menanyakan
keluarga yang kami tinggalkan, maka kami pun memberitahu beliau
tentang mereka. Kemudian beliau bersabda: “Pulanglah kepada
keluarga kalian dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan
suruhlah mereka mengerjakannya, laksanakanlah shalat ini di waktu
ini dan shalat ini di waktu ini. Apabila telah tiba waktu shalat maka
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan
seseorang yang paling tua di antara kalian menjadi imam."(HR.
Bukhari (628), Muslim (674), Riyadhush (713)). Dalam salah satu
riwayat Bukhari ada tambahan: "Dan shalatlah sebagaimana kalian
melihat aku shalat.”
Intisari Hadits:
1) Anjuran rihlah (bepergian) untuk mencari ilmu;
2) Rasulullah saw adalah teladan bagi guru yang baik yang sangat
perhatian dengan keadaan muridnya;
3) Kewajiban bagi orang yang berilmu untuk mengajari orang-orang
yang belum tahu.
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10/255. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam suka mendahulukan yang kanan dalam

segala tindakan beliau; baik ketika bersuci, menyisir rambut, maupun

saat memakai sandal.(HR. Bukhari (426), Muslim (268), Riyadhush

(721)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran memulai dengan sebelah kanan atau menggunakan yang
kanan dalam segala hal,

2) Menggunakan yang kanan dalam kebaikan atau mendahulukan
yang kanan adalah sunah para nabi;

3) Islam mengatur segala hal, termasuk adab memakai pakaian dan
menyisir rambut.

02. BAB ADAB MAKAN
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1/256. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika seseorang
memasuki rumahnya, ia menyebut nama Allah ketika masuk dan ketika
makan, maka setan berkata kepada kawan-kawannya: 'Tidak ada
tempat bermalam dan makan malam bagi kalian." Namun jika ia
memasuki rumahnya dengan tidak menyebut nama Allah ketika
masuk, maka setan berkata: 'Kalian mendapatkan tempat bermalam.’
Demikian juga, jika ia tidak menyebut nama Allah ketika makan, maka

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

161



setan berkata: 'Kalian mendapatkan tempat bermalam dan juga

makan malam."(HR. Muslim (2018), Riyadhush (730)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran menyebut nama Allah ketika masuk rumah dan ketika
hendak makan;

2) Setan akan ikut menempati rumah dan ikut makan jika seseorang
tidak menyebut nama Allah ketika masuk rumah dan makan,
demikian juga pada aktivitas lainnya;

3) Allah melindungi manusia dari gangguan setan jika ia ingat Allah
dalam aktivitasnya.
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2/257. Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam jika mengangkat hidangan makannya
(setelah menikmatinya), beliau membaca do'a: “ALHAMDU LILLAH
HAMDAN KATSIRAN THAYYIBAN MUBAAROKAN FIIHI, GHAIRA
MAKFIYYIN WALAA MUWADDA'IN WALAA MUSTAGHNAN
'ANHU RABBANAA (Segala puji bagi Allah dengan pujian yang
banyak dan baik, serta diberkahi. Dia-lah yang makhluk-Nya tidak
pernah merasa cukup dari-Nya, tidak pernah ditinggalkan, dan selalu
dibutuhkan, wahai Rabb kami)."(HR. Bukhari (5037), Riyadhush
(734)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran memuji Allah setelah makan;
2) Membaca doa pada setiap aktivitas;
3) Mensyukuri nikmat Allah dengan mengakui karunianya di dalam
hati, memujinya dengan lisan, dan menggunakannya untuk ibadah
dengan anggota tubuh.
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3/258. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah mencela makanan. Jika
beliau suka maka beliau memakannya, dan jika beliau tidak suka maka
beliau tidak memakannya.(HR. Bukhari (3563), Muslim (2064),
Riyadhush (736)).

Intisari Hadits:

1) Larangan mencela makanan;

2) Anjuran untuk mensyukuri setiap nikmat Allah;

3) Sempurnanya akhlak Rasulullah saw.
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4/259. Dari Wahb bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Aku tidak makan

sambil bersandar."(HR. Bukhari (5398), Riyadhush (746)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk tidak makan sambil bersandar;

2) Rasulullah saw biasa makan dengan posisi duduk di atas telapak
kaki kiri dan menegakkan kaki kanan, agar tidak terlalu merasa
nyaman ketika makan sehingga menyebabkan makan banyak dan
berlebih-lebihan;

3) Islam mengatur semua aktivitas seorang muslim, termasuk tata cara
makan.
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5/260. Dari Ka'ab bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam makan dengan tiga

jari. Jika selesai makan, maka beliau menjilatinya.(HR. Muslim

(2032), Riyadhush (749)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran makan dengan tiga jari (ibu jari, jari telunjuk dan jari

tengah);
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2) Anjuran menjilati jari setelah makan;
3) Mengharap adanya keberkahan dalam hidangan makanan dengan
mengikuti sunnah Rasulullah saw.
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6/261. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk menjilati jari-jari dan piring

(setelah makan), dan beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian tidak

mengetahui di bagian manakah keberkahan itu pada makanan

kalian."(HR. Muslim (2033), Riyadhush (750)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran menjilati sisa makanan pada jari dan piring untuk
mendapatkan berkah makanan dan tidak meremehkan nikmat
Allah;

2) Keberkahan makanan seorang mukmin;

3) Rasulullah saw adalah teladan dalam segala sisi kehidupan.
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7/262. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika makanan salah seorang dari kalian
terjatuh maka hendaklah ia mengambilnya dan membuang kotoran
yang menempel padanya, lalu hendaklah ia memakannya dan tidak
membiarkannya dimakan setan, dan janganlah ia mengusap
tangannya dengan sapu tangan sebelum ia menjilati jari-jarinya,
karena ia tidak mengetahui di bagian manakah keberkahan itu pada
makanannya."(HR. Muslim (2033, 134), Riyadhush (751)).
Intisari Hadits:
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1) Larangan tabdzir;

2) Hikmah mengambil makanan yang terjatuh adalah untuk
membiasakan diri bersikap tawadhu', mengusir setan, dan
mendapatkan berkah dari makanan itu jika tidak terkena sesuatu
yang berbahaya;

3) Diperbolehkan membersihkan tangan setelah makan dengan tisu
atau sapu tangan, namun mencucinya dengan air lebih utama.
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8/263. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Makanan satu
orang cukup untuk dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat
orang, dan makanan empat orang cukup untuk delapan orang."(HR.
Muslim (2059), Riyadhush (756)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk makan bersama;
2) Anjuran untuk memberi makan orang lain;
3) Makan bersama dapat menyatukan hati, memberi rasa gembira dan
bertambah berkah.
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9/264. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam biasa bernafas tiga kali (di luar bejana) saat
minum.(HR. Bukhari (5631), Muslim (2028), Riyadhush (757)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran minum tiga kali tegukan dan menyelanya dengan bernafas
di luar gelas;
2) Anjuran untuk tidak minum hanya dengan sekali tegukan;
3) Menyela minum dengan mengambil nafas akan lebih
mengenyangkan dan menyehatkan.
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10/265. Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang bernafas di dalam tempat

minum.(HR. Bukhari (153), Muslim (267), Riyadhush (759)).

Intisari Hadits:

1) Larangan bernafas di dalam tempat minum ketika minum;

2) Bernafas di tempat minum akan mengotori minuman dan
menyebabkan tertularnya penyakit;

3) Segala yang diperintahkan syariat pasti mendatangkan maslahat,
dan segala yang dilarang syariat pasti mendatangkan mudharat.
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11/266. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku
pernah memberi minum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari air
zamzam, lalu beliau meminumnya sambil berdiri.(HR. Bukhari
(1637), Muslim (2027), Riyadhush (767)).
Intisari Hadits:
1) Diperbolehkan minum sambil berdiri namun hendaklah tidak
menjadi kebiasaan;
2) Minum sambil duduk adalah lebih utama dan lebih menyehatkan;
3) Keutamaan memberi makan dan minum.
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12/267. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam melarang seseorang minum sambil berdiri. Qatadah
menuturkan: Kemudian aku bertanya kepada Anas: 'Bagaimana
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dengan makan?' Anas menjawab: 'ltu lebih buruk- atau lebih
jelek.'(HR. Muslim (2024), Riyadhush (771)).

Intisari Hadits:

1) Larangan minum sambil berdiri;

2) Larangan keras makan sambil berdiri;

3) Rasulullah saw memberikan nasehat untuk kebaikan umatnya.
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13/268. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah sekali-kali salah

seorang dari kalian minum sambil berdiri. Jika ia lupa maka
hendaklah ia memuntahkannya."(HR. Muslim (2026), Riyadhush

(772)).

Intisari Hadits:

1) Larangan keras minum sambil berdiri;

2) Dianjurkan bagi orang yang minum sambil berdiri untuk
memuntahkannya sebagai pengingat dirinya untuk mengikuti
sunnah Rasulullah saw;

3) Minum sambil berdiri tidak bagus untuk kesehatan dan menyelisihi
sunnah.
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14/269. Dari Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam melarang kami memakai kain sutera, dibaj (pakaian
yang terbuat dari sutera), serta minum dengan bejana yang terbuat dari
emas dan perak. Beliau bersabda: “Semua itu bagi mereka di dunia
dan bagi kalian di akhirat."(HR. Bukhari (5632), Muslim (2067),
Riyadhush (777)).
Intisari Hadits:
1) Diharamkannya pakaian yang terbuat dari sutera bagi laki-laki;
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2) Larangan minum dengan bejana yang terbuat dari emas dan perak;
3) Orang-orang kafir tidak berhak mendapatkan nikmat akhirat.
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15/270. Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang yang minum dengan

bejana yang terbuat dari perak, sesungguhnya pada hakikatnya ia
mengobarkan api neraka Jahannam di dalam perutnya.”(HR. Bukhari

(5634), Muslim (2065), Riyadhush (778)).

Intisari Hadits:

1) Larangan keras makan dan minum dengan bejana yang terbuat dari
emas dan perak karena mengandung unsur berlebihan (israf) dan
mubadzir, serta merupakan kebiasaan orang-orang angkuh dan
sombong;

2) Makan dan minum dengan bejana yang terbuat dari emas dan perak
termasuk dosa besar;

3) Anjuran makan dan minum dengan memperhatikan adab-adab
syar'i.

03. BAB ADAB BERPAKAIAN
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1/271. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memasuki kota Mekah pada hari penaklukannya
dengan mengenakan sorban berwarna hitam.(HR. Muslim (1358),
Riyadhush (784)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran memakai penutup kepala;
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2) Rasulullah saw menyukai pakaian berwarna putih, namun beliau
juga biasa memakai pakaian berwarna selain putih.
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2/272. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kain sarung yang berada di
bawah mata kaki tempatnya di neraka."(HR. Bukhari (5787),
Riyadhush (793)).
Intisari Hadits:
1) Larangan isbal bagi laki-laki (menjulurkan pakaian hingga melebihi
mata kaki);
2) Ishal jika dilakukan karena kesombongan maka ancamannya lebih
keras lagi;
3) Anjuran berpakaian sesuai dengan sunnah Rasulullah saw.
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3/273. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku pernah
melewati Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sementara kain
sarungku terjulur (hingga melebihi mata kaki), maka beliau bersabda:
“Wahai Abdullah, naikkanlah kain sarungmu!” Maka aku pun
menaikkannya. Beliau bersabda: "Tambah lagi!" Setelah itu, aku pun
selalu memperhatikannya. Sebagian orang bertanya kepadaku:
‘Sampai batas mana?' Dia menjawab: 'Hingga pertengahan betis.'(HR.
Muslim (2086), Riyadhush (800)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan sahabat Abdullah bin Umar, yaitu keteguhannya
memegang sunnah dan usahanya meneladani rasulullah saw;
2) Pakaian bawah yang paling baik adalah sampai pertengahan betis;
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3) Semangat Rasulullah saw dalam memberikan nasehat dan
mengingkari kemungkaran.
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4/274. Dari Umar bin al-Khaththab radhiyaliahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu “‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah

memakai pakaian sutera, karena barangsiapa yang memakainya di

dunia maka ia tidak akan memakainya di akhirat."(HR. Bukhari

(5834), Muslim (2069), Riyadhush (804)).

Intisari Hadits:

1) Larangan bagi kaum laki-laki memakai pakaian sutera;

2) Hikmah larangan tersebut adalah untuk menghindari kesombongan,
kemewahan, perhiasan yang berlebihan, dan menyerupai orang-
orang kafir;

3) Kenikmatan dan kemewahan hakiki bagi seorang mukmin adalah
di akhirat.
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5/275. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan rukhshah (keringanan
hukum) bagi Zubair dan Abdurrahman bin Auf radhiyallahu ‘anhuma
dalam memakai kain sutera karena penyakit gatal yang mereka
alami.(HR. Bukhari (5839), Muslim (2076), Riyadhush (810)).
Intisari Hadits:
1) Hukum asal memakai sutera bagi kaum laki-laki adalah haram;
2) Rukhshah bolehnya memakai sutera bagi yang menderita penyakit
gatal dan tidak ada lainnya;
3) Adanya konsep taisir dalam hukum Islam.
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04. BAB ADAB TIDUR
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1/276. Dari Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Apabila Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam hendak tidur di malam hari, maka beliau
meletakkan tangan di dibawah pipi kemudian beliau membaca do'a:
“ALLAHUMMA BISMIKA AMUUTU WA AHYAA (Ya Allah, dengan
nama-Mu aku mati dan hidup)." Dan apabila bangun tidur, beliau
membaca do'a: "ALHAMDU LILLAH ALLADZI AHYAANAA BA'DA
MAA AMAATANAA WA ILAIHIN NUSYUUR (Segala puji bagi Allah
yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan hanya
kepada-Nya lah kami dibangkitkan)."(HR. Bukhari (6314), Riyadhush
817)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran tidur miring ke sebelah kanan;
2) Anjuran membaca doa sebelum dan sesudah tidur;
3) Menjalani hidup dengan aturan Islami.
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2/277. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, bahwa ia
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika
salah seorang dari kalian bermimpi melihat sesuatu yang ia sukai
maka sesungguhnya itu adalah dari Allah Ta'ala, maka hendaklah ia
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memuji Allah atas mimpi tersebut, dan hendaklah ia menceritakannya

—dalam riwayat lain: "Hendaklah ia tidak menceritakannya kecuali

kepada orang yang ia cintai-. Namun jika ia bermimpi melihat sesuatu

yang tidak ia sukai, maka sesungguhnya itu adalah dari setan, maka

hendaklah ia berlindung dari keburukan mimpi tersebut, dan

hendaklah ia tidak menceritakannya kepada seorang pun, karena

sesungguhnya mimpi tersebut tidak akan membahayakan

dirinya."(HR. Bukhari (6985), Riyadhush (841)).

Intisari Hadits:

1) Memuji Allah saat bermimpi indah;

2) Berlindung kepada Allah saat bermimpi buruk;

3) Perintah untuk bertawakal kepada Allah dan tidak mendengar
bisikan setan.
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3/278. Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Mimpi baik —dalam riwayat
lain: "mimpi indah- adalah dari Allah, sedangkan mimpi buruk adalah
dari setan. Oleh karena itu, barangsiapa bermimpi melihat sesuatu
yang tidak ia sukai maka hendaklah ia meniup ke samping kirinya
sebanyak tiga kali, dan hendaklah ia berlindung (kepada Allah) dari
gangguan setan, karena sesungguhnya mimpi tersebut tidak akan
membahayakan dirinya."(HR. Bukhari (3292), Muslim (2261),
Riyadhush (842)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk meniup ke samping Kiri saat bermimpi buruk dan
berlindung kepada Allah dari gangguan setan;
2) Setan tidak akan mampu membahayakan seseorang yang
bertawakal kepada Allah;
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3) Anjuran untuk tidak dihantui oleh mimpi dan tidak bersikap
pesimis.
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4/279. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika salah seorang dari kalian bermimpi

melihat sesuatu yang tidak ia sukai maka hendaklah ia meludah ke

samping kirinya sebanyak tiga kali, dan berlindung kepada Allah dari
gangguan setan sebanyak tiga kali, serta mengubah posisi tidurnya

dari posisi semula."(HR. Muslim (2262), Riyadhush (843)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran meludah ke samping kiri tiga kali, berlindung kepada Allah
tiga kali, dan merubah posisi tidur saat bermimpi buruk dengan
harapan mimpi itu berubah menjadi indah;

2) Segala keburukan berasal dari setan;

3) Anjuran untuk selalu mengingat Allah agar terhindar dari gangguan
setan.

05. BAB ADAB MENGUCAPKAN SALAM
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1/280. Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash radhiyallahu ‘anhuma,
bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam: 'Ajaran Islam manakah yang terbaik?' Beliau
menjawab: “Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang
yang engkau kenal dan yang tidak engkau kenal."(HR. Bukhari
(6928), Muslim (2164), Riyadhush 845)).
Intisari Hadits:
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1) Anjuran memberi makan orang lain karena dapat merekatkan hati,
menambah kecintaan, dan menunjukkan kemuliaan jiwa;

2) Anjuran menyebarkan salam;

3) Ucapan dalam tidak dapat digantikan dengan ucapan-ucapan
selamat lainnya.
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2/281. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kalian tidak akan masuk
surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak beriman hingga kalian
saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang jika
kalian melakukannya maka kalian akan saling mencintai?
Tebarkanlah salam di antara kalian."(HR. Muslim (54), Riyadhush
(848)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan menebarkan salam;
2) Mencintai sesama mukmin bagian dari tuntutan keimanan;
3) Islam adalah agama kasih sayang.
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3/282. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah orang yang naik
kendaraan memberi salam kepada yang berjalan kaki, orang yang
berjalan kaki memberi salam kepada yang duduk, dan yang sedikit
memberi salam kepada yang banyak."(HR. Bukhari (6232), Muslim
(2160), Riyadhush (857)). Dalam riwayat Bukhari: "dan yang kecil
memberi salam kepada yang lebih tua."”
Intisari Hadits:
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1) Islam sangat memperhatikan adab;

2) Tuntunan dalam memberikan salam;

3) Namun yang terbaik adalah siapa yang lebih dahulu memberi
salam.
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4/283. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa ia melewati anak-anak

kecil lalu ia mengucapkan salam kepada mereka. Dan ia mengatakan:

'‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa melakukannya.'(HR.

Bukhari (6247), Muslim (2168), Riyadhush (862)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran mengucapkan salam kepada anak-anak kecil untuk

mengajari, mendidik, serta mendekati mereka;
2) Pentingnya mendidik generasi muda;
3) Pentingnya pembiasaan dalam pendidikan.
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5/284. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganiah kalian memulai

mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan Nasrani. Jika kalian

bertemu dengan salah seorang dari mereka di jalan, maka desaklah

ia hingga menepi.”(HR. Muslim (2167), Riyadhush (866)).

Intisari Hadits:

1) Larangan memulai mengucapkan salam kepada non muslim;

2) Perlunya menunjukkan izzah (harga diri) seorang Muslim;

3) Memegang teguh prinsip-prinsip Islam.
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6/285. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika orang Ahli kitab

(Yahudi atau Nasrani) mengucapkan salam kepada kalian maka

jawablah dengan mengucapkan: wa alaikum."(HR. Bukhari (6258),

Muslim (2163), Riyadhush (867)).

Intisari Hadits:

1) Bolehnya menjawab ucapan salam orang Ahli kitab dengan
mengucapkan wa alaikum;

2) Dahulu pernah ada orang Ahli kitab mengucapkan salam kepada
Rasulullah dengan ucapan: assaamu alaikum (bagimu kebinasaan),
lalu beliau diperintahkan untuk menjawab salam mereka dengan
ucapan wa alaikum (dan bagi kalian).
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7/286. Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Meminta izin
(untuk masuk rumah) itu dengan tiga kali (ucapan salam). Jika
diizinkan maka masuklah, namun jika tidak ada jawaban maka
pulanglah."(HR. Bukhari (6245), Muslim (2153), Riyadhush (870)).
Intisari Hadits:
1) Memperhatikan adab sopan santun ketika bertamu ke rumah orang
lain;
2) Meminta izin untuk masuk rumah dengan ucapan salam;
3) Jika sudah memberi salam sebanyak tiga kali nhamun tidak ada
jawaban maka dianjurkan untuk pulang atau menunggu hingga
tuan rumah keluar karena boleh jadi sedang beristirahat.
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8/287. Dari Sahl bin Sa'ad radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda:  “Sesungguhnya
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disyariatkannya meminta izin (sebelum masuk rumah) adalah utuk

menjaga pandangan."(HR. Bukhari (6241), Muslim (2156),

Riyadhush (871)).

Intisari Hadits:

1) Hikmah disyariatkannya meminta izin adalah untuk menghindari
melihat aurat orang yang berada di dalam rumah atau melihat
sesuatu yang tidak boleh dilihat;

2) Perintah menjaga pandangan;

3) Setiap rumah memiliki hal-hal yang dirahasiakan. Karena itu, orang
lain tidak boleh memasukinya kecuali dengan izin penghuninya.
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9/288. Dari Qatadah, ia mengatakan: Aku pernah pertanya kepada
Anas: 'Apakah jabat tangan biasa dilakukan oleh para sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam?' 1a menjawab: 'Ya.'(HR.
Bukhari (6263), Riyadhush (885)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran berjabat tangan ketika bertemu;
2) Jabat tangan adalah salah satu kebiasaan para salaf shalih;
3) Jabat tangan merupakan amal shalih yang dapat menghapuskan
dosa-dosa kecil serta dapat menumbuhkan cinta dan kasih sayang.
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10/289. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam mencium Hasan bin Ali radhiyallahu

‘anhuma, lalu Agra’ bin Habis mengatakan: 'Sesungguhnya aku

memiliki sepuluh anak, namun aku tidak pernah mencium satu pun

dari mereka.' Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang tidak menyayangi maka ia tidak disayangi."(HR.

Bukhari (5997), Muslim (2318), Riyadhush (893)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk mencium anak-anak sebagai ungkapan sayang
kepada mereka;

2) Anak akan sayang kepada orang tua jika orang tua menyayangi
anaknya;

3) Allah akan menyayangi hamba-Nya jika ia berkasih sayang dengan
sesama.

06. BAB ADAB MENJENGUK ORANG SAKIT
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1/290. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Azza
wa Jalla berfirman pada Hari Kiamat: 'Wahai anak Adam, Aku sakit,
namun engkau tidak menjenguk-Ku." Maka ia bertanya: Ya Rabbi,
bagaimana aku menjenguk-Mu, sementara Engkau adalah Rabb alam
semesta? Allah Ta'ala menjawab: 'Tidakkah engkau tahu bahwa
hamba-Ku si fulan sakit, namun engkau tidak menjenguknya.
Tidakkah engkau mengetahui bahwa andaikan engkau menjenguknya
maka niscaya engkau mendapati-Ku di sana." (Allah Ta'ala juga
berfirman): 'Wahai anak Adam, Aku meminta makan kepadamu,
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namun engkau tidak memberiku makan.' Maka ia bertanya: Ya Rabbi,
bagaimana aku memberi-Mu makan, sementara Engkau adalah Rabb
alam semesta? Allah Ta'ala menjawab: 'Tidakkah engkau mengetahui
bahwa hamba-Ku si fulan meminta makan kepadamu, namun engkau
tidak memberinya makan. Tidakkah engkau tahu bahwa andaikan
engkau memberinya makan maka niscaya engkau mendapatkan
pahalanya di sisi-Ku.' (Allah Ta'ala juga berfirman): 'Wahai anak

Adam, Aku meminta minum kepadamu, namun engkau tidak

memberiku minum." Maka ia bertanya: Ya Rabbi, bagaimana aku

memberi-Mu minum, sementara Engkau adalah Rabb alam semesta?

Allah Ta'ala menjawab: "Tidakkah engkau mengetahui bahwa hamba-

Ku si fulan meminta minum kepadamu, namun engkau tidak

memberinya minum. Tidakkah engkau tahu bahwa andaikan engkau

memberinya minum maka niscaya engkau mendapatkan pahalanya di

sisi-Ku.'(HR. Muslim (2569), Riyadhush (896)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk menjenguk orang sakit, serta memberi makan dan
minum kepada orang yang membutuhkan. Dan Allah akan
membalasnya dengan pahala di akhirat;

2) Semua makhluk adalah keluarga besar Allah Azza wa Jalla, maka
barangsiapa yang berbuat baik dan menolongnya maka Allah akan
membalasnya dengan pahala dan karunia yang melimpah;

3) Anjuran untuk saling memberi dan mengikis ego diri.
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2/291. Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika seorang Muslim menjenguk
saudaranya sesama Muslim, maka sesungguhnya ia sedang berada di
khirfatul jannah hingga ia pulang." Ada yang bertanya: Wahai
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan khirfatul jannah? Beliau
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menjawab: "Taman buah-buahan surga."(HR. Muslim (2568),

Riyadhush (898)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan menjenguk orang sakit;

2) Di antara hak sesama muslim adalah dijenguk ketika sedang sakit;

3) Menjenguk saudara muslim yang sedang sakit akan menumbuhkan
kasih sayang dan mempererat ukhuwabh.
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3/292. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Seorang anak
Yahudi yang biasa melayani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam jatuh
sakit, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam datang menjenguknya.
Beliau duduk di samping kepalanya dan bersabda: “Masuklah kamu
ke dalam agama Islam." Maka anak tersebut melihat ke arah ayahnya
yang berada di sisinya (menanyakan tawaran beliau). Ayahnya pun
berkata: Turutilah Abul Qasim." Maka anak tersebut masuk Islam.
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar seraya bersabda:
"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari api
neraka."(HR. Bukhari (1356), Riyadhush (900)).
Intisari Hadits:
1) Diperbolehkan menjenguk orang Kafir yang sedang sakit dan
anjuran untuk menawarkannya masuk Islam;
2) Keutamaan bergaul dengan orang shalih;
3) Anjuran kepada para bapak untuk membimbing anak-anaknya
untuk mengerjakan kebaikan dan petunjuk meskipun mereka
belum menjalankannya.
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4/293. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah menjenguk salah seorang istrinya (yang
sedang sakit). Beliau mengusapkan tangan kanan beliau padanya
dengan membaca doa: “ALLAHUMMA RABBAN NAAS, ADZHIBIL
BA'SA, ISYFI ANTASY SYAAFII LAA SYIFAA'A ILLA SYIFAA'UKA,
SYIFAA'AN LAA YUGHAADIRU SAQAMAN (Ya Allah, Rabb
manusia, hilangkanlah sakit ini. Sembuhkanlah karena Engkaulah
Dzat Yang Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali
kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan
penyakit)."(HR. Bukhari (5675), Muslim (2191), Riyadhush (902)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran menjenguk orang sakit dan mendoakannya;
2) Diperbolehkan melakukan pengobatan dengan cara rugyah
syar'iyah terhadap segala macam penyakin;
3) Anjuran untuk mendoakan sembuh kepada orang sakit yang
dikunjungi dan mengkhususkan doa untuknya.
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5/294. Dari Utsman bin Abu al-'Ash radhiyallahu ‘anhu, bahwa ia
pernah mengeluhkan sakit di tubuhnya kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda kepadanya: “Letakkanlah tanganmu pada bagian tubuh
yang sakit, lalu bacalah:'bismillah’ (tiga kali), lalu bacalah -sebanyak
tujuh kali: A'UDZU BI'lZZATILLAHI WA QUDRATIHI MIN SYARRI
MAA AJIDU WA UHAADIRU (aku berlindung dengan keagungan
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dan kekuasaan Allah dari keburukan apa yang aku dapatkan dan apa
yang aku takutkan)."(HR. Muslim (2202), Riyadhush (905)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran meruqyah diri sendiri dengan doa-doa rugyah yang syar'i;
2) Allah adalah sumber kesembuhan;

3) Doa adalah senjata utama kaum mukminin.
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6/295. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjenguk seorang Arab badui yang
sedang sakit. Dan jika menjenguk orang sakit, beliau biasa
mengucapkan: “LAA BA'SA, THAHUURUN INSYAA ALLAH (Tidak
mengapa, insyaa Allah menjadi penghapus dosa)."(HR. Bukhari
(3616), Riyadhush (907)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran menjenguk orang sakit dan menghiburnya;
2) Anjuran mendoakan orang sakit dengan doa yang bisa membuatnya
gembira;
3) Bagi orang mukmin, sakit adalah penghapus dosa.

le 3 e d 0305 06 QB & & (o) o 04D diate B
Ao 8155 (40 )4 Y 8054 155)) ¢ plis
7/296. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah
kalian mentalgin orang yang akan meninggal dengan kalimat LAA
ILAAHA ILLALLAH."(HR. Muslim (916), Riyadhush (918)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran mentalgin orang yang akan meninggal dengan kalimat laa
ilaaha illallah;
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2) Anjuran mengulang-ulangnya di telinga orang yang akan
meninggal agar ucapan terakhirnya adalah kalimat laa ilaaha
illallah;

3) Keutamaan tauhid.
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8/297. Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Tidaklah seorang hamba yang tertimpa suatu musibah lalu ia
mengucapkan: -INNAA LILLAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN,
ALLAHUMMMA'JURNII  FII'  MUSHIIBATII WAKHLUF LIl
KHAIRON MINHAA (Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan
kepada-Nya lah kita kembali. Ya Allah, berilah aku pahala atas
musibah yang menimpaku ini dan berikanlah kepadaku ganti yang
lebih baik darinya).- Melainkan niscaya Allah akan memberinya
pahala atas musibah yang menimpanya dan akan memberikan ganti
yang lebih baik darinya." Ummu Salamah menuturkan: 'Ketika Abu
Salamah meninggal maka aku mengucapkan sebagaimana yang
diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut,
maka Allah memberikan kepadaku pengganti yang lebih baik yaitu
Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam.(HR. Muslim (918),
Riyadhush (921)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk membaca doa tersebut ketika tertimpa musibah;
2) Bersabar ketika tertimpa musibah;
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3) Ridha terhadap gadha' dan gadar serta adanya janji atas pahala dan
pengganti yang lebih baik di dunia dan di akhirat jika bersabar atas
musibah yang menimpa.
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9/298. Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhuma, bahwa cucu laki-
laki Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dari putri beliau diangkat
kepada beliau dalam keadaan sekarat, maka kedua mata Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam berlinang air mata. Saad kemudian
berkata kepada beliau: 'Apa ini, wahai Rasulullah?!" Beliau menjawab:
“Ini adalah kasih sayang yang Allah Ta'ala anugerahkan pada hati
hamba-hamba-Nya, dan sesungguhnya Allah menyayangi hamba-
hamba-Nya yang penyayang."(HR. Bukhari (1284), Muslim (923),
Riyadhush (926)).
Intisari Hadits:
1) Diperbolehkan menangisi orang yang meninggal, namun tidak

meratapi dan tidak mengeraskan tangisan;

2) Tangisan merupakan tanda kelembutan dan kasih sayang;
3) Keutamaan saling menyayangi sesama.
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10/299. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa mengantar
jenazah hingga dishalati maka ia mendapatkan pahala satu girath,
dan barangsiapa mengantarnya hingga dikuburkan maka ia
mendapatkan pahala dua girath." Ada yang bertanya: 'Apa dua girath
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itu?" Beliau menjawab: "Seperti dua gunung besar."(HR. Bukhari

(1325), Muslim (945), Riyadhush (929)).

Intisari Hadits:

1) Anjurkan mengantar jenazah hingga dikuburkan;

2) Keutamaan mengantarkan jenazah;

3) Di antara hak muslim atas muslim yang lain saat meninggal adalah
dimandikan, dikafani, dishalati, dan dikuburkan.
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11/300. Dari Ummu Athiyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Kami
(kaum wanita) dilarang ikut mengantarkan jenazah (hingga ke
kuburan), namun larangan tersebut tidak ditegaskan kepada kami.(HR.
Bukhari (1278), Muslim (938), Riyadhush (931)).
Intisari Hadits:
1) Makruhnya wanita ikut mengantarkan jenazah hingga ke kuburan;
2) Hukumnya wanita mengantarkan jenazah makruh jika tidak
menimbulkan  sesuatu yang diharamkan. Namun jika
mengakibatkan hal yang haram maka hukumnya menjadi haram;
3) Tugas mengurus penguburan jenazah adalah bagi kaum laki-laki.
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12/301. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah seorang mayit yang

dishalati sekelompok kaum muslimin yang mencapai seratus orang

dan semuanya mendoakan ampunan untuknya, melainkan doa mereka

akan diterima."(HR. Muslim (947), Riyadhush (932)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran memperbanyak jumlah orang yang menshalati jenazah;

2) Bermanfaatnya doa orang yang hidup bagi mayit;

3) Anjuran mendoakan mayit dengan doa ampunan dan rahmat.
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13/302. Dari Auf bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menshalati jenazah dan aku hafal
di antara doa yang beliau baca adalah: “ALLAHUMMAGHFIR LAHU
WARHAMHU, WA ‘'AAFIHI WA'FU ‘'ANHU, WA AKRIM
NUZULAHU WA WASSI' MADKHALAHU WAGHSILHU BIL MAA'I
WATS TSLJI WAL BARADI, WA NAQQIHI MINAL KHATHAAYAA
KAMAA NAQQAITATS TSAUBAL ABYADHA MINAD DANASI, WA
ABDILHU DAARAN KHOIRAN MIN DAARIHI, WA AHLAN
KHOIRAN MIN AHLIHI, WA ZAUJAN KHOIRAN MIN ZAUJIHI, WA
ADKHILHUL JANNATA, WA A'IDHU MIN 'ADZAABIL QABRI WA
MIN 'ADZAABIN NAAR (Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia,
selamatkanlah dia, maafkanlah dia, muliakanlah tempat tinggalnya,
lapangkanlah tempat masuknya, bersihkanlah dia dengan air, salju
dan embun, sucikanlah dia dari kesalahan-kesalahannya
sebagaimana Engkau membersihkan baju putih dari kotoran, berilah
ganti rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik
dari keluarganya, pendamping yang lebih baik dari pendampingnya,
masukkanlah dia ke dalam surga, serta lindungilah dia dari siksa
kubur dan siksa api neraka)." Sehingga aku berharap seandainya
akulah yang menjadi jenazah tersebut.(HR. Muslim (963), Riyadhush
(935)).
Intisari Hadits:
1) Kewajiban menshalati jenazah serta anjuran untuk mendoakan
mayit dengan doa tersebut karena menghimpun segala kebaikan;
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2) Doa kaum muslimin bermanfaat bagi mayit;
3) Sesungguhnya nikmat dan adzab kubur itu benar adanya.
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14/303. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Segerakanlah mengubur jenazah,
karena jika ia orang shalih berarti kalian telah menyegerakan
kebaikan baginya. Dan jika selain itu maka berarti kalian telah
meletakkan keburukan dari pundak kalian."(HR. Bukhari (1315),
Muslim (944), Riyadhush (941)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran mempercepat mengurus jenazah dan larangan menundanya
tanpa alasan yang benar;
2) Baik dan buruknya mayit merupakan masalah ghaib;
3) Setiap yang berjiwa pasti mati dan mempertanggung jawabkan
segala perbuatannya di dunia.
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15/304. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila jenazah telah
diletakkan dan diusung oleh kaum laki-laki di pundak mereka; Jika ia
orang shalih maka akan mengatakan: 'Segerakanlah aku.' Dan jika ia
bukan orang shalih maka ia akan berkata kepada keluarganya:
'Celaka! Kemana kalian membawanya?' Suaranya dapat didengar
oleh segala sesuatu selain manusia. Kalau manusia mendengarnya,
tentu ia akan jatuh pingsan."(HR. Bukhari (1314), Riyadhush (942)).
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Intisari Hadits:

1) Ruh manusia tetap hidup, kematian hanyalah perpindahan dari alam
dunia ke alam akhirat;

2) Nikmat dan adzab kubur itu benar adanya;

3) Allah merahasiakan kepada manusia yang masih hidup tentang
keadaan orang yang telah meninggal agar selalu berikhtiar dan
berusaha menurut kehendaknya.
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16/305. Dari Ali radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Kami pernah
menghadiri pemakaman jenazah di Bagi' al-Ghargad, lalu Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam mendatangi kami kemudian duduk,
maka kami pun duduk di sekeliling beliau. Beliau membawa sebuah
tongkat, kemudian beliau menundukkan kepala dan membuat goresan
di tanah dengan tongkat beliau seraya bersabda: “Tidak seorang pun
dari kalian melainkan telah ditetapkan tempat tinggalnya di neraka
atau di surga." Para sahabat bertanya: 'Wahai Rasulullah, tidakkah
kita cukup bergantung pada catatan takdir kita?' Beliau menjawab:
"Beramallah, karena masing-masing telah dimudahkan untuk
mencapai apa yang telah ditetapkan baginya."(HR. Bukhari (1362),
Muslim (2647), Riyadhush (945)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk memberi nasehat ketika di kuburan karena situasi itu
sangat tepat untuk menasehati orang-orang perihal kematian;
2) Allah mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi dan Allah
mengetahui akhir kehidupan manusia, oleh karena itu tidak ada
unsur pendzaliman sedikit pun dalam penulisan takdir manusia;
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3) Anjuran bersikap optimis dan semangat beramal untuk
mendapatkan yang terbaik.
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17/306. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa ada seorang laki-laki

bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 'Sesungguhnya

ibuku meninggal secara mendadak dan aku yakin kalau seandainya ia

bisa berbicara tentu dia akan bersedekah, maka apakah ia akan

mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas dirinya?' Beliau

menjawab: “Ya."(HR. Bukhari (1388), Muslim (1004), Riyadhush

(948)).

Intisari Hadits:

1) Bolehnya bersedekah atas nama orang tua yang sudah meninggal
dan anak termasuk dari hasil usaha orang tua;

2) Perintah menjadi anak shalih yang selalu ingat dan mendoakan
orang tuanya ketika sudah meninggal;

3) Mempersiapkan kehidupan setelah kematian dengan mengerjakan
hal-hal yang terus mengalir pahalanya setelah meninggal.
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18/307. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika manusia meninggal,
maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal; yaitu sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakannya."(HR.
Muslim (1631), Riyadhush (949)).
Intisari Hadits:
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1) Pahala akan sampai kepada orang yang sudah meninggal melalui
tiga cara ini karena dialah yang menjadi penyebab terjadinya tiga
hal tersebut sehingga seakan-akan ia masih melakukannya;

2) Anjuran untuk melakukan kebaikan yang pahalanya dapat terus
mengalir meskipun telah meninggal seperti halnya tiga amalan
tersebut;

3) Keutamaan ilmu, sedekah, dan mendidik anak.

07. BAB ADAB SAFAR
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1/308. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila telah duduk di atas unta untuk
berangkat bepergian, beliau bertakbir tiga kali lalu membaca doa:
“SUBHAANALLADZI SAKHKHARA LANAA HADZA WAMAA
KUNNAA LAHU MUQRINIIN, WA INNAA ILAA RABBINAA
LAMUNQALIBUUN. ALLAHUMMA INNAA NAS'ALUKA FII
SAFARINAA HADZAL BIRRA WAT TAQWA WA MINAL 'AMALI
MAA TARDHA. ALLAHUMMA HAWWIN 'ALAINAA SAFARANAA
HADZA WATHWI 'ANNAA BU'DAHU. ALLAHUMMA ANTASH
SHAHIBU FIS SAFARI WAL KHALIIFATU FIL AHLL
ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MIN WA'TSAA'IS SAFARI WA
KAABATIL MANDZARI WA SUU'UL MUNQALABI FIL MAALI WAL
AHLI WAL WALADI (Maha suci Allah Yang telah menundukkan
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semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami tidak mampu
menguasainya, dan sesungguhnya kami pasti akan kembali kepada
Rabb kami. Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu dalam
perjalanan kami ini kebaikan, ketakwaan dan amalan-amalan yang
Engkau ridhai. Ya Allah, ringankanlah perjalanan kami ini dan
dekatkanlah jaraknya yang jauh. Ya Allah, Engkau adalah kawan
dalam perjalanan dan pengganti bagi keluarga (yang ditinggalkan).
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan
dalam perjalanan, pemandangan yang menyedihkan, serta perubahan
buruk pada harta, keluarga, dan anak)."” Apabila kembali (dari
perjalanan) beliau membaca doa tersebut dan menambahkan:
"AAYIBUUNA, TAAIBUUNA, ‘'AABIDUUNA LIRABBINAA
HAAMIDUUNA (Kami telah kembali, senantiasa bertaubat,
senantiasa beribadah kepada Rabb kami, dan senantiasa memuji-
Nya)."(HR. Muslim (1342), Riyadhush (972)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran membaca doa ketika berangkat dan pulang dari bepergian;
2) Selalu memohon dan berlindung kepada Allah, terutama ketika
sedang bepergian;
3) Pentingnya doa bagi seorang mukmin.

e ) ta i 500 G S e W i) S8 L AR (2
Lo 55 (e il il S5e 0 QB2 Y 3 035 (a )+ 055 alas

s 8155 (AR Al ia Ge Jad5) (A8 2ol 85 al (Gl
2/309. Dari Khaulah binti Hakim radhiyaliahu ‘anha, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Barangsiapa singgah pada suatu tempat lalu membaca doa:
A'UUDZU BIKALIMAATILLAHIT TAAMAAT MIN SYARRI MAA
KHOLAQA (Aku berlindung dengan Kalimat-Kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan apa yang Dia ciptakan)." Maka niscaya
tidak ada sesuatu pun yang membahayakannya hingga ia
meninggalkan tempat tersebut.”(HR. Muslim (2708), Riyadhush
(982)).
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Intisari Hadits:

1) Anjuran membaca doa tersebut singgah pada suatu tempat atau
ketika menempati tempat yang baru;

2) Tidak ada perlindungan yang lebih kokoh daripada perlindungan
Allah;

3) Setan tidak akan berdaya mengganggu manusia selama ia berdzikir
dan berlindung kepada Allah.
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3/310. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Safar adalah bagian dari

adzab, karena ia menghalangi salah seorang di antara kalian dari

makan, minum dan tidurnya. Oleh karena itu, jika salah seorang dari

kalian telah menyelesaikan maksudnya dalam bepergian, maka

hendaklah ia bersegera pulang ke keluarganya.”(HR. Bukhari (1804),

Muslim (1927), Riyadhush (984)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran bagi musafir agar segera kembali jika urusannya telah
selesai;

2) Anjuran untuk tidak berlama-lama ketika safar karena keluarga
menanti kedatangannya;

3) Safar hanya sementara dan banyak hal yang tidak menentramkan
ketika seseorang dalam perjalanan, demikian juga seseorang hidup
di dunia ini hanyalah musafir dan tempat tinggal yang hakiki
adalah di akhirat.
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4/311. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak boleh bagi seorang

wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir melakukan safar

sejauh  perjalanan  sehari  semalam  kecuali  bersama

mahramnya."(HR. Bukhari (1088), Muslim (1339), Riyadhush (989)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran bagi wanita agar tidak sendirian dalam bepergian;

2) Islam sangat memuliakan kaum wanita;

3) Keimanan kepada Allah dan Hari Akhir menuntut ketundukan
kepada aturan syariat.
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I11. KITAB KEUTAMAAN

01. BAB KEUTAMAAN AL-QUR'AN
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1/312. Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Bacalah al-Qur'an, karena ia akan datang pada Hari Kiamat untuk
memberikan syafa'at kepada orang-orang yang membaca dan
mengamalkannya."(HR. Muslim (804), Riyadhush (991)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan membaca al-Qur'an;
2) Al-Qur'an akan memuliakan orang yang memuliakannya di dunia
dan di akhirat;
3) Al-Qur'an akan menghinakan orang yang menghinakannya di dunia
dan di akhirat.
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2/313. Dari Utsman b|n Affan radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik

kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur'an dan

mengajarkannya.”(HR. Bukhari (5027), Riyadhush (993)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya;

2) Keberkahan al-Qur'an;

3) Ukuran baik-buruk sesuatu adalah disandarkan kepada syariat.
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3/314. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang yang membaca al-
Qur'an dengan mahir maka ia bersama para malaikat yang mulia dan
taat, sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dengan terbata-bata
dan terasa sulit baginya maka ia mendapat dua pahala."(HR. Bukhari
(4937), Muslim (798), Riyadhush (994)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan orang yang mahir membaca al-Qur'an;
2) Keutamaan orang yang belajar al-Qur'an;
3) Al-Qur'an adalah sumber kebaikan.
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4/315. Dari Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya dengan al-
Qur'an ini, Allah mengangkat derajat kaum-kaum (yang
memuliakannya) dan menghinakan kaum-kaum lain (yang
menghinakannya)."(HR. Muslim (817), Riyadhush (996)).
Intisari Hadits:
1) Perintah untuk memperhatikan Kitabullah dengan membaca,
memahami, mengamalkan dan mengajarkannya;

2) Ancaman bagi orang-orang yang tidak peduli dengan al-Qur'an;
3) Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk dan penguiji.
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5/316. Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Jagalah (hafalan) al-Qur'an, karena
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demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh ia lebih

cepat terlepas daripada lepasnya unta dari tali pengikatnya."(HR.

Bukhari (5033), Muslim (791), Riyadhush (1002)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran menjaga hafalan al-Qur'an dengan terus membaca dan
mengulanginya;

2) Al-Quran adalah kitab yang Allah mudahkan untuk dihafal,
meskipun tidak memahami bahasa Arab;

3) Hafalan al-Qur'an akan cepat hilang bagi yang tidak rajin
mengulanginya.

02. BAB KEUTAMAAN WUDHU
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1/317. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada Hari Kiamat dalam
keadaan wajah, tangan dan kaki yang bercahaya karena bekas-bekas
wudhu." Oleh karena itu, barangsiapa di antara kalian yang mampu
memanjangkan cahaya pada wajahnya maka hendaklah ia
melakukannya.(HR. Bukhari (136), Muslim (246), Riyadhush
(1024)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran melebihkan basuhan pada wajah, tangan, dan kaki;
2) Cahaya yang keluar dari bekas wudhu adalah keistimewaan bagi
umat Islam;
3) Keutamaan berwudhu dan anjuran berwudhu dengan sempurna.
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2/318. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu  “‘alaihi wa sallam bersabda: “Maukah kalian aku

tunjukkan sesuatu yang karenanya Allah menghapus dosa-dosa dan
meningkatkan derajat?" Para sahabat menjawab: 'Tentu, wahai

Rasulullah.' Beliau bersabda: "Menyempurnakan wudhu di saat-saat

yang tidak disukai, banyak melangkah ke masjid-masjid, dan

menunggu dari satu shalat ke shalat berikutnya. Yang demikian itu

adalah ribath, yang demikian itu adalah ribath."(HR. Muslim (251),

Riyadhush (1030)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan menyempurnakan wudhu;

2) Keutamaan berjalan kaki ke masjid dan berdiam diri di masjid dari
satu shalat ke shalat berikutnya;

3) Menunggu shalat disebut ribath karena asal makna ribath adalah
bertahan untuk melakukan sesuatu, seakan-akan ia telah mengikat
dirinya untuk melakukan ketaatan ini sebagaimana seorang
mujahid yang berjaga-jaga di wilayah perbatasan.
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3/319. Dari Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidakiah seorang pun dari

kalian yang berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, lalu
membaca doa: "ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU

LAA SYARIIKA LAHU, WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN

‘ABDUHU WA RASUULUHU (Aku bersaksi bahwa tidak ada

sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
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dan utusannya).” Melainkan dibukakan baginya delapan pintu surga,

dan ia dipersilahkan masuk dari pintu manapun yang ia

kehendaki."(HR. Muslim (234), Riyadhush (1032)).

Intisari Hadits;

1) Anjuran membaca doa setelah berwudhu;

2) Keutamaan berwudhu dengan sempurna dengan memperhatikan
amalan-amalan wajib dan sunnah, lalu mengakhirinya dengan doa;

3) Membiasakan membaca dzikir dan doa dalam segala aktivitas.

03. BAB KEUTAMAAN ADZAN
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1/320. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seandainya orang-orang
mengetahui keutamaan adzan dan shaf pertama, kemudian mereka
tidak mendapatkannya kecuali harus melalui undian, maka niscaya
mereka akan mengundi untuk mendapatkannya. Seandainya mereka
mengetahui keutamaan bersegera mendatangi shalat lebih awal, tentu
mereka akan berlomba untuk mendapatkannya. Dan seandainya
mereka mengetahui keutamaan shalat Isya' dan Subuh, maka niscaya
mereka akan mendatangi pelaksanaan keduanya (di masjid) meskipun
harus merangkak."(HR. Bukhari (615), Muslim (437), Riyadhush
(1033)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan adzan dan shaf pertama;
2) Keutamaan bersegera datang ke masjid untuk menghadiri shalat
berjama‘ah, terlebih setelah adzan dikumandangkan;
3) Keutamaan melaksanakan shalat Isya' dan Subuh berjamaah di
masjid.

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

198



O3 aluy e ) Jlia bl J505 it JB 42 @) (o) Ao gas (o
s 3155 (el a5 e Ll Ikl &5hsally)

2/321. Dari Muawiyah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Para

muadzin adalah manusia yang paling panjang lehernya pada Hari

Kiamat."(HR. Muslim (387), Riyadhush (1034)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan para muadzin;

2) Pada Hari Kiamat para muadzin berada di tempat yang sangat mulia
karena saat di dunia mereka mengajak orang untuk melaksanakan
shalat dan yang mengajak kepada kebaikan mendapatkan pahala
seperti pelaku kebaikan tersebut;

3) Terdapat beberapa penafsiran tentang maksud manusia terpanjang
lehernya: (a) Yang paling banyak melihat rahmat Allah; (b)
Lehernya memanjang ke atas sehingga tidak terbenam oleh
keringat yang membanjir saat mereka berkumpul di padang
Mahsyar; (c) Derajat dan kemuliaan mereka semakin meninggi.

) : aleyadle A a4 O30 06 QB Le d) )50k o (e
138 ¢ aand ¥ s Bl e Ay (S 53 Sl o i 1)
(AT N 13 S 83l G 1Y) ARl 21
Gro RN Al L) 138 &5 1R RN : U5 sy ¢ el (i el s
Al 5 (g Al 3155 (a8 L JA0N Ol a8

3/322. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila dikumandangkan
adzan untuk shalat maka setan lari menjauh sambil mengeluarkan
kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan. Jika adzan telah
selesai maka setan datang kembali, hingga apabila dikumandangkan
igamat maka setan lari menjauh. Jika igamat telah selesai maka setan
datang kembali (untuk mengganggu) sehingga ia membisikkan pada
seseorang untuk berbicara dengan dirinya sendiri. Setan
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membisikkan: 'Ingatlah ini dan ingatlah ini' -yaitu sesuatu yang ia

tidak ingat sebelumnya- sehingga orang tersebut tidak mengetahui

sudah berapa rekaat ia shalat.”(HR. Bukhari (608), Muslim (389),

Riyadhush (1036)).

Intisari Hadits:

1) Setan takut mendengar suara adzan dan igamabh;

2) Perintah untuk melakukan shalat dengan khusyu' dan menghindari
bisikan setan;

3) Anjuran untuk selalu berlindung kepada Allah dari gangguan setan.
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4/323. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa setelah mendengar adzan

mengucapkan: 'ALLAHUMMA RABBA HADZIHID DA'WATIT

TAAMMATI WASH SHALAATIL QAAIMATI, AATI MUHAMMADAN

AL-WASIILATA WAL FADHIILAH, WAB'ATSHU MAQAAMAN

MAHMUUDAN ALLADZI WA'ADTAHU (Ya Allah, Pemilik seruan

yang sempurna ini dan shalat yang hendak didirikan, berikanlah

kepada Muhammad wasilah (kedudukan yang tinggi di surga) dan
keutamaan, serta tempatkanlah dia di tempat terpuji yang telah

Engkau janjikan)." Maka ia akan mendapatkan syafa'atku pada Hari

Kiamat."(HR. Bukhari (614), Riyadhush (1039)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran membaca doa setelah adzan;

2) Doa setelah adzan yang dilakukan secara rutin akan mendatangkan
kebaikan dan syafa‘at, terlebih waktu antara adzan dan igamah
adalah waktu yang mustajab untuk berdoa;

3) Tempat terpuji, derajat yang tinggi di surga, dan syafa'at pada Hari
Kiamat adalah hak istimewa yang diberikan kepada Rasulullah
saw.
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04. BAB KEUTAMAAN SHALAT
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1/324. Dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Tidaklah seorang muslim ketika tiba waktu shalat wajib, ia

membaguskan wudhu, kekhusyu'an dan ruku' shalat tersebut,

melainkan hal itu menjadi penghapus dosa-dosa (kecil) sebelumnya
selama dosa besar tidak dilanggar, dan yang demikian berlaku

sepanjang masa."(HR. Muslim (228), Riyadhush (1046)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran bersegera berwudhu setelah tiba waktu shalat;

2) Agar shalat mencapai kesempurnaan dan mendapatkan pahala yang
dijanjikan maka harus memperhatikan gerakan-gerakan wajib dan
sunnahnya serta melakukannya dengan penuh kekhusyukan;

3) Shalat yang sempurna dapat menghapuskan dosa-dosa.
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2/325. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa bersuci di
rumahnya kemudian berangkat menuju salah satu rumah Allah
(masjid) untuk mengerjakan shalat wajib (secara berjama'ah), maka
langkah-langkahnya yang satu menghapus dosa, sementara langkah
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yang lain mengangkat derajat."(HR. Muslim (666), Riyadhush

(1054)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan berjalan ke masjid;

2) Setiap langkah bernilai pahala dan menghapus dosa;

3) Semakin jauh rumah seseorang dari masjid, tentu pahalanya
semakin besar.
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3/326. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Shalat berjama'ah lebih
utama dua puluh derajat daripada shalat sendirian."(HR. Bukhari
(645), Muslim (650), Riyadhush (1064)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan shalat berjama'‘ah;
2) Pahala shalat berjamaah 27 kali lebih besar dibandingkan shalat
sendirian;
3) Anjuran bagi kaum laki-laki untuk mengerjakan shalat wajib di
masjid secara berjamaah.
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4/327. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Shalatnya seseorang yang
dikerjakan secara berjama'ah dilipatgandakan pahalanya dua puluh
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lima kali lipat daripada shalat yang ia kerjakan di rumah atau di
pasar. Hal itu karena ia berwudhu dan membaguskan wudhunya, lalu
ia keluar menuju masjid dan tidak ada yang membuatnya keluar
kecuali shalat, sehingga setiap langkah yang ia langkahkan
menjadikan derajatnya meningkat satu tingkatan dan dihapuskan
darinya satu kesalahan. Kemudian jika ia mengerjakan shalat maka
para malaikat selalu mendoakannya selama ia berada di tempat
shalatnya dan tidak berhadats, mereka mengucapkan: 'Ya Allah,
limpahkanlah shalawat atasnya. Ya Allah, rahmatilah dia.' Dan ia
tetap terhitung mengerjakan shalat selama ia menunggu shalat.”"(HR.

Bukhari (647), Muslim (649), Riyadhush (1065)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan shalat berjamaah daripada shalat sendirian 27 kali atau
25 kali lebih besar. Hal itu tergantung tingkat kekhusyukan dan
kesempurnaan shalat yang dikerjakan;

2) Anjuran untuk menjaga wudhu ketika di masjid;

3) Keutamaan menunggu shalat, dari satu shalat ke shalat berikutnya.
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5/328. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada seorang
lelaki buta mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ia
bertanya: 'Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki seorang penuntun
yang bisa selalu menuntunku pergi ke masjid." Dia bermaksud untuk
meminta kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam agar beliau
memberinya keringanan sehingga ia diperbolehkan untuk
melakasanakan shalat di rumahnya, maka beliau pun memberinya
keringanan. Tetapi ketika lelaki buta tersebut beranjak pergi, beliau
memanggilnya dan bertanya: "Apakah engkau mendengar panggilan
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shalat (adzan)?" la menjawab: "Ya.' Beliau bersabda: “Kalau begitu,

penuhilah panggilan tersebut."(HR. Muslim (653), Riyadhush

(1066)).

Intisari Hadits:

1) Perintah bagi kaum laki-laki untuk melaksanakan shalat berjamaah
di masjid;

2) Bersegera menyambut panggilan adzan;

3) Hadits ini menjadi dasar pendapat yang mewajibkan hukum shalat
berjamaah di masjid karena Rasulullah saw tidak memberikan
keringanan hukum bagi lelaki buta, terlebih bagi yang sehat.
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6/329. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sungguh aku pernah memiliki keinginan untuk
memerintahkan agar mencari kayu bakar lalu dikumpulkan, kemudian
aku memerintahkan untuk ditegakkan shalat, sehingga adzan pun
dikumandangkan, lalu aku menyuruh seseorang untuk mengimami
orang-orang, kemudian aku pergi ke tempat orang-orang (yang tidak
memenuhi panggilan shalat), lalu aku bakar rumah-rumah
mereka."(HR. Bukhari (644), Muslim (651), Riyadhush (1068)).
Intisari Hadits:
1) Ancaman keras bagi orang yang meninggalkan shalat berjamaah di
masjid tanpa ada udzur;
2) Penekanan perintah melaksanakan shalat berjamaah di masjid;
3) Sebelum menjatuhkan hukuman, diperbolehkan mengeluarkan
ancaman.
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7/330. Dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Barangsiapa melaksanakan shalat Isyak secara berjama’ah maka ia

seperti mengerjakan shalat separuh malam, dan barangsiapa

melaksanakan shalat Subuh secara berjama'ah maka ia seperti
mengerjakan shalat semalam suntuk."(HR. Muslim (656), Riyadhush

(1071)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan melaksanakan shalat Isyak dan Subuh secara
berjama‘ah di masjid,;

2) Dua shalat tersebut disebutkan secara khusus karena waktu Subuh
kebanyakan orang masih terlelap dalam tidurnya, sedangkan waktu
Isyak adalah waktu datangnya kantuk;

3) Shalat Isyak dan Subuh adalah dua shalat yang paling berat bagi
orang-orang munafik.
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8/331. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam dibangun di atas lima
dasar: (1) persaksian bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan
Allah; (2) mendirikan shalat; (3) menunaikan zakat; (4) haji ke
Baitullah; dan (5) puasa Ramadhan."(HR. Bukhari (8), Muslim (16),
Riyadhush (1075)).
Intisari Hadits:
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1) Islam adalah keyakinan dan perbuatan. Karenanya amal perbuatan
akan sia-sia tanpa adanya iman, dan iman tidak bermakna tanpa
adanya amal perbuatan;

2) Rukun-rukun Islam merupakan kesatuan yang saling terkait;

3) Ibadah dalam Islam bukanlah sekedar bentuk kegiatan fisik, namun
setiap ibadah memiliki tujuan pensyariatan yang mulia.
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9/332. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya

batas antara seseorang dengan kemusyrikan dan kekafiran adalah

meninggalkan shalat."(HR. Muslim (82), Riyadhush (1078)).

Intisari Hadits:

1) Shalat memiliki kedudukan istimewa dan penentu dalam Islam;

2) Peringatan agar kita tidak meninggalkan shalat karena shalat
merupakan ciri khas orang mukmin yang membedakannya dari
orang kafir.
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10/333. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik shaf laki-laki
adalah yang pertama dan seburuk-buruknya adalah yang terakhir.
Sedangkan sebaik-baik shaf wanita adalah yang terakhir dan seburuk-
buruknya adalah yang pertama.”(HR. Muslim (440), Riyadhush
(1084)).
Intisari Hadits:
1) Bagi kaum laki-laki, shaf pertama lebih baik daripada shaf terakhir
karena shaf pertama lebih dekat dengan imam dan jauh dari kaum
wanita sehingga bisa lebih khusyu';
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2) Bagi kaum wanita, shaf terbaik adalah shaf terakhir karena lebih
jauh dari laki-laki sehingga bisa lebih khusyu';

3) Maksud dari baik dan buruk dalam hadits ini adalah besar kecilnya
pahala.
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11/334. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Lurus dan rapatkanlah shaf-
shaf kalian karena meluruskan dan merapatkan shaf adalah bagian
dari kesempurnaan shalat."(HR. Bukhari (723), Muslim (433),

Riyadhush (1087)).

Intisari Hadits:

1) Sebelum shalat dimulai, sebaiknya imam menyuruh para jama‘ah
untuk meluruskan dan merapatkan shaf agar shalat lebih khusyu'
dan sempurna;

2) Rapat dan lurusnya shaf juga menandakan kesatuan lahir dan batin;

3) Shalat berjama'ah memiliki beberapa aturan yang harus
diperhatikan sehingga pahala shalat berjama'ah bisa didapatkan
dengan sempurna.
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12/335. Dari Ummu Habibah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Tidaklah seorang hamba muslim yang mengerjakan shalat karena
Allah sebanyak dua belas rekaat sunnah selain yang wajib pada setiap
harinya, melainkan Allah akan membangunkan baginya sebuah
rumah di surga, atau melainkan dibangunkan baginya sebuah rumah
di surga."(HR. Muslim (728), Riyadhush (1097)).
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Intisari Hadits:

1) Keutamaan shalat sunnah;

2) Anjuran mengerjakan shalat sunnah rawatib yang dikerjakan
sebelum atau sesudah shalat wajib ataupun shalat sunnah lainnya
secara rutin.
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13/336. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Aku shalat
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dua rekaat sebelum
Dzuhur, dua rekaat setelahnya, dua rekaat setelah Jum'at, dua rekaat
setelah Maghrib, dan dua rekaat setelah Isya'.(HR. Bukhari (1165),
Muslim (729), Riyadhush (1098)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran mengerjakan shalat sunnah;
2) Shalat sunnah rawatib ada yang mu'akkad dan ada yang ghairu

mu'akkad;

3) Anjuran mengerjakan sebagian shalat sunnah rawatib di rumah.
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14/337. Dari Abdullah bin Mughaffal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada shalat
sunnah antara setiap dua adzan (adzan dan igamat), ada shalat
sunnah antara setiap dua adzan (adzan dan igamat), ada shalat
sunnah antara setiap dua adzan (adzan dan igamat)."” Beliau bersabda
pada kali yang ketiga: "Bagi yang menghendaki.”(HR. Bukhari (624),
Muslim (838), Riyadhush (1099)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran mengerjakan shalat sunnah antara adzan dan igamah;
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2) Antara adzan dan igamah adalah waktu yang istimewa dan
mustajab.
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15/338. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dua rekaat
shalat sunnah fajar lebih utama daripada dunia seisinya."(HR.
Muslim (725), Riyadhush (1102)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan shalat sunnah fajar;
2) Anjuran agar selalu mengerjakan shalat sunnah dua rekaat fajar
karena besarnya perhatian Rasulullah saw terhadapnya.
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16/339. Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jadikanlah witir sebagai

akhir shalat malam kalian."(HR. Bukhari (998), Muslim (751),

Riyadhush (1135)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan shalat witir;

2) Waktu shalat witir adalah setelah shalat isya' hingga terbit fajar;

3) Anjuran mengakhiri shalat malam dengan witir.
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17/340. Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang khawatir
tidak bisa bangun di akhir malam maka hendaklah ia mengerjakan
shalat witir di awal malam, namun barangsiapa yakin bisa bangun di
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akhir malam maka hendaklah ia mengerjakan shalat witir di akhir

malam, karena sesungguhnya shalat di akhir malam itu disaksikan

(oleh malaikat) dan itu lebih utama."(HR. Muslim (755), Riyadhush

(1139)).

Intisari Hadits:

1) Shalat witir di akhir malam lebih utama karena suasana akhir malam
lebih tenang dan lebih khusyuk;

2) Bolehnya mengerjakan shalat sunnah setelah shalat witir;

3) Waktu yang paling istimewa adalah sepertiga malam terakhir.

05. BAB KEUTAMAAN JUM'AT
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1/341. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik hari di mana

matahari terbit di dalamnya adalah hari Jum'at. Pada hari itulah

Nabi Adam diciptakan, pada hari itu pula dia dimasukkan ke dalam

surga, dan pada hari itu juga dia dikeluarkan dari surga."(HR.

Muslim (854), Riyadhush (1148)).

Intisari Hadits:

1) Hari Jum'at adalah hari raya bagi umat Islam;

2) Hari Jum'at lebih utama dibandingkan hari-hari lain karena
banyaknya keutamaan yang ada di dalamnya. Bapak manusia, Nabi
Adam diciptakan pada hari Jum'at. Beliau dipersilahkan masuk
surga pada hari Jum'at dan pada hari Jum'at pula beliau diperintah
turun ke bumi untuk menjadi khalifah yang bertugas
memakmurkan bumi;

3) Kita diperintahkan untuk mengisi hari Jum'at dengan banyak
berbuat kebajikan yang mendekatkan rahmat Allah dan
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menjauhkan kita dari siksa-Nya, karena pada hari Jum'at jugalah
terjadinya hari kiamat.
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2/342. Dari Abu Hurairah dan lbnu Umar radhiyallahu ‘anhum,
bahwa keduanya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda saat berada di atas mimbar: “Hendaklah orang-orang
berhenti dari kebiasaan mereka meninggalkan shalat Jum'at, atau
(kalau tidak), sungguh Allah benar-benar akan mengunci mati hati
mereka sehingga mereka menjadi orang-orang yang lalai."(HR.
Muslim (865), Riyadhush (1151)).
Intisari Hadits:
1) Perintah untuk mengagungkan hari Jum'at dan mengerjakan shalat
Jum'at;
2) Peringatan keras terhadap orang yang meninggalkan shalat Jum'at;
3) Meninggalkan shalat Jum'at adalah tanda orang munafik dan pintu
menuju kehancuran.
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3/343. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa mandi pada
hari Jum'at sebagaimana mandi jinabat, lalu ia pergi pada saat yang
pertama (untuk menghadiri shalat Jum'at) maka ia (mendapatkan
pahala) seperti berkurban seekor unta. Barangsiapa yang pergi pada
saat yang kedua maka ia (mendapatkan pahala) seperti berkurban
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seekor sapi. Barangsiapa yang pergi pada saat yang ketiga maka ia

(mendapatkan pahala) seperti berkurban seekor kambing kibas yang

bertanduk. Barangsiapa yang pergi pada saat yang keempat maka ia

(mendapatkan pahala) seperti berkurban seekor ayam. Dan

barangsiapa yang pergi pada saat yang kelima maka ia (mendapatkan

pahala) seperti berkurban sebutir telur. Jika imam sudah keluar

(untuk berkhutbah) maka para malaikat (pencatat amal) ikut hadir

mendengarkan khutbah."(HR. Bukhari (881), Muslim (850),

Riyadhush (1156)).

Intisari Hadits:

1) Perintah mandi besar sebelum menghadiri shalat Jum'at;

2) Keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum'at;

3) Permulaan waktu dihitung dari matahari terbit hingga imam naik
mimbar, lalu dibagi menjadi lima bagian, maka masing-masing
bagian waktu tersebut memiliki keutamaan sendiri-sendiri
sebagaimana dijelaskan dalam hadits.

06. BAB KEUTAMAAN SHALAT MALAM
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1/344. Dari Ali radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam mendatanginya di malam hari saat bersama Fatimah, dan
beliau bersabda: “Tidakkah kalian bangun shalat malam?"(HR.
Bukhari (1127), Muslim (775), Riyadhush (1162)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan shalat malam;
2) Anjuran membangunkan keluarga untuk shalat malam;
3) Seorang ayah tetap memperhatikan dan mengingatkan anaknya
meskipun setelah menikah.
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2/345. Dari Salim bin Abdullah bin Umar bin al-Khaththab
radhiyallahu ‘anhuma, dari ayahnya, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik orang adalah Abdullah
seandainya ia mengerjakan shalat malam." Salim berkata: 'Maka
setelah itu Abdullah tidak tidur malam kecuali hanya sebentar.'(HR.
Bukhari (1122), Muslim (2479), Riyadhush (1163)).
Intisari Hadits:
1) Shalat malam merupakan tingkat kesempurnaan iman seseorang;
2) Kita diperintah untuk kontinu melakukan shalat malam dan amal

kebajikan yang lain;

3) Para sahabat berlomba-lomba untuk mencapai kesempurnaan iman.
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3/346. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Pernah
diceritakan pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang seorang
laki-laki yang tidur malam hingga pagi hari, maka beliau bersabda:
“Telinga orang itu —atau kedua telinga orang itu telah dikencingi oleh
setan."(HR. Bukhari (1144), Muslim (774), Riyadhush (1165)).
Intisari Hadits:
1) Setan selalu berusaha menghalangi seseorang melakukan amal
kebajikan, terlebih amal yang sangat utama seperti shalat malam;
2) Perintah untuk tidak lalai mengerjakan shalat malam;
3) Seorang mukmin dianjurkan untuk tidak menghabiskan waktu
malamnya dengan tidur malam, namun hendaklah ia bangun di
sepertiga malam terakhir untuk bermunajat kepada Allah.
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4/347. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Setan membuat tiga ikatan
di tengkuk salah seorang di antara kalian tatkala ia tidur. Pada setiap
ikatan itu setan membisikkan: 'Malammu masih panjang, maka
tidurlah!" Jika ia terbangun lalu berdzikir kepada Allah maka
terlepaslah satu ikatan darinya. Jika ia berwudhu maka terlepaslah
satu ikatan darinya. Dan jika ia mengerjakan shalat malam maka
terlepaslah seluruh ikatan darinya. Oleh karena itu ia berada di pagi
hari dalam keadaan giat dan jiwa yang tenang. Bila tidak, maka ia
berada di pagi hari dalam keadaan malas dan jiwa yang tidak
tenang."(HR. Bukhari (1142), Muslim (776), Riyadhush (1166)).
Intisari Hadits:
1) Orang yang tidak melakukan shalat malam berarti ia telah dikuasai
oleh setan;
2) Kita diperintahkan untuk mengisi malam dengan dzikir, doa dan
sholat agar jiwa menjadi tenang dan bersemangat;
3) Orang mukmin sejati akan merasa senang bila bisa melakukan
ketaatan, dan akan sedih jika tidak bisa mencapai kesempurnaan
imannya.
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5/348. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: 'Di bulan
Ramadhan maupun lainnya, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
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mengerjakan shalat malam tidak lebih dari sebelas rekaat. Beliau

shalat empat rekaat -jangan bertanya tentang panjang dan bagusnya,

kemudian beliau shalat empat rekaat -jangan bertanya tentang panjang

dan bagusnya, kemudian beliau shalat tiga rekaat. Aku pernah

bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak tidur padahal

engkau belum berwitir?" Beliau menjawab: "Wahai Aisyah,

sesungguhnya meskipun kedua mataku tertidur, namun hatiku

tidaklah tidur."(HR. Bukhari (1147), Muslim (738), Riyadhush

(1173)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran memanjangkan shalat malam;

2) Shalat malam jika dilakukan setelah bangun tidur disebut juga
dengan shalat tahajud,;

3) Shalat malam boleh dilakukan dua rekaat-dua rekaat, atau empat
rekaat-empat rekaat.
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6/349. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa melakukan
giyam Ramadhan atas dasar iman dan mengharap pahala dari Allah
maka niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu."(HR. Bukhari
(38), Muslim (760), Riyadhush (1188)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan shalat tarawih;
2) Anjuran untuk memperbanyak ibadah di bulan Ramadhan;
3) Pentingnya menjaga niat dalam beribadah.
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7/350. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa melakukan

shalat di malam lailatul gadar atas dasar iman dan mengharap

pahala dari Allah maka niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu."(HR. Bukhari (1901), Muslim (760), Riyadhush (1190)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan malam lailatul gadar;

2) Anjuran mengisi malam lailatul gadar dengan shalat dan ibadah
lainnya;

3) Harapan terbesar seorang muslim adalah bersih dari dosa.

07. BAB KEUTAMAAN ZAKAT
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1/351. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Tatkala
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat, dan Abu Bakar
radhiyallahu ‘anhu diangkat menjadi khalifah, maka sebagian orang-
orang Arab mengingkari kewajiban membayar zakat. Umar
radhiyallahu ‘anhu berkata (kepada Abu Bakar yang memutuskan
untuk memerangi mereka): '‘Bagaimana engkau akan memerangi
mereka, padahal Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga
mereka mengucapkan Laa ilaaha illallah (tidak ada sesembahan yang

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

216



berhak disembah kecuali Allah). Barangsiapa yang telah

mengucapkannya maka harta dan jiwanya mendapatkan

perlindungan dariku kecuali dengan haknya, sedangkan
perhitungannya diserahkan kepada Allah?" Abu Bakar radhiyallahu

‘anhu menjawab: 'Demi Allah, aku benar-benar akan memerangi siapa

saja yang membeda-bedakan kewajiban shalat dengan kewajiban

zakat, karena sesungguhnya zakat itu adalah kewajiban yang harus
dikeluarkan dari hartal' Demi Allah, seandainya mereka menolak
untuk membayarkan kepadaku seekor anak kambing yang biasa
mereka bayarkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
sungguh niscaya aku akan memerangi mereka atas hal itu!" Umar
radhiyallahu ‘anhu berkata: 'Demi Allah, yang demikian tidak lain
karena aku telah melihat bahwa Allah telah melapangkan dada Abu

Bakar untuk berperang, maka aku pun tahu bahwa itulah yang

benar.'(HR. Bukhari (1399), Muslim (20), Riyadhush (1211)).

Intisari Hadits:

1) Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang wajib dikerjakan
dan tidak boleh membeda-bedakan dalam melaksanakan kelima
rukun tersebut;

2) Zakat merupakan hak yang harus dikeluarkan dari harta yang
dimiliki setelah mencapai nishab (batas minimal harta yang harus
dikeluarkan zakatnya) dan melewati haul (satu tahun);

3) Orang yang mengingkari kewajiban zakat maka ia telah kafir
sebagaimana hukum orang yang mengingkari kewajiban shalat.
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2/352. Dari Abu Ayyub radhiyallahu ‘anhu, bahwa ada seorang laki-
laki Dberkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa  sallam:
'‘Beritahukanlah kepadaku tentang amalan yang bisa memasukkanku
ke dalam surga.' Beliau menjawab: “Kamu beribadah kepada Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, menegakkan
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shalat, menunaikan zakat, dan menyambung silaturrahim."(HR.

Bukhari (1396), Muslim (13), Riyadhush (1212)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan zakat;

2) Melakukan hal-hal yang tersebut dalam hadits akan mengangkat
derajat seorang mukmin di surga;

3) Zakat dapat mensucikan harta yang dimiliki sehingga lebih berkah
dan mensucikan jiwa pelakunya sehingga lebih ringan beramal
ketaatan.

08. BAB KEUTAMAAN PUASA
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1/353. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Allah Azza wa Jalla
berfirman: "Semua amal anak Adam (manusia) adalah baginya
kecuali puasa, sesungguhnya ia bagi-Ku dan Aku sendiri yang
memberikan balasannya. Puasa merupakan perisai, karena itu jika
salah seorang dari kalian sedang berpuasa maka janganlah berkata
kotor dan juga janganlah berteriak-teriak (karena emosi). Jika ada
yang memakinya atau mengajaknya berkelahi maka hendaklah ia
mengatakan: 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa.' Demi Dzat yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang
yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau harum minyak
wangi misik. Orang yang berpuasa mempunyai dua saat yang
menggembirakannya; Bila ia berbuka maka dia bergembira dengan
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berbukanya, dan bila ia berjumpa dengan Rabbnya nanti maka ia

bergembira dengan (pahala) puasanya."(HR. Bukhari (1904),

Muslim (1151), Riyadhush (1216)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan berpuasa;

2) Puasa mendidik diri untuk tidak melakukan perbuatan yang
dilarang serta agar memperhatikan adab-adab islami;

3) Orang yang berpuasa akan mendapatkan kegembiraan di dunia dan
di akhirat.
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2/354. Dari Sahl bin Saad radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya di surga ada
sebuah pintu bernama Rayyan, yang mana orang-orang berpuasa
akan masuk surga lewat pintu itu pada hari Kiamat, selain mereka
tidak ada seorang pun yang diperbolehkan masuk melaluinya. Maka
diserukan: 'Dimanakah orang-orang yang berpuasa?' Kemudian
mereka pun berdiri (memasuki surga melalui pintu tersebut), tidak
ada seorang pun yang diperbolehkan masuk melaluinya selain
mereka. Jika mereka semua telah memasukinya maka pintu tersebut
ditutup sehingga tidak ada seorangpun yang masuk melaluinya."(HR.
Bukhari (1896), Muslim (1152), Riyadhush (1218)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan para ahli puasa;
2) Puasa adalah amalan istimewa yang akan memberikan syafa'at bagi
pelakunya pada hari Kiamat;
3) Rayyan adalah pintu surga yang dikhususkan bagi orang-orang
yang berpuasa.
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3/355. Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah seorang
hamba yang berpuasa sehari di jalan Allah, melainkan niscaya
dengan puasa tersebut Allah akan menjauhkan wajahnya dari api
neraka sejauh perjalanan tujuh puluh musim gugur (tahun)."(HR.
Bukhari (2840), Muslim (1153), Riyadhush (1219)).
Intisari Hadits:
1) Puasa dapat menjadi perisai dari api neraka;
2) Pentingnya menjaga niat dalam beribadah;
3) Besarnya pahala berpuasa.
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4/356. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa berpuasa
Ramadhan atas dasar iman dan mengharap pahala dari Allah, maka
niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu."(HR. Bukhari (38),
Muslim (760), Riyadhush (1220)).
Intisari Hadits:
1) Pahala bagi orang yang berpuasa dengan ikhlas mencari ridha Allah
adalah ampunan atas dosa-dosa kecilnya;
2) Dosa besar menuntut adanya taubat;
3) Ramadhan adalah bulan istimewa yang memiliki banyak
keutamaan.
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5/357. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika bulan Ramadhan tiba,

maka pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-

setan dibelenggu."(HR. Bukhari (1899), Muslim (1079), Riyadhush

(1221)).

Intisari Hadits:

1) Bulan Ramadhan adalah bulan yang paling istimewa dibandingkan
bulan-bulan lainnya;

2) Bulan Ramadhan adalah bulan penuh berkah dan diringankannya
beramal ketaatan di dalamnya;

3) Puasa dapat membelenggu dan melindungi dari tipu daya setan.
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6/358. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Makan sahurlah, karena ada
keberkahan di dalam makan sahur."(HR. Bukhari (1923), Muslim
(1095), Riyadhush (1230)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan makan sahur;
2) Orang yang berpuasa disunnahkan makan sahur meskipun hanya
dengan seteguk air;
3) Di antara berkah makan sahur adalah menambah tenaga orang yang
berpuasa sehingga lebih ringan dalam menjalaninya.
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7/359. Dari Sahl bin Sa'ad radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Manusia akan senantiasa
berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka (saat
berpuasa).”(HR. Bukhari (1957), Muslim (1098), Riyadhush (1234)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran menyegerakan berbuka dan mengakhirkan makan sahur;
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2) Manusia akan senantiasa dalam kebaikan selama mereka
mendengar dan mentaati perintah agama, karena Rasulullah saw
memerintahkan untuk menyegerakan berbuka;

3) Mengakhirkan makan sahur dan menyegerakan berbuka puasa
seperti yang dicontohkan Rasulullah saw adalah cara untuk
menjauhkan diri dari ajaran puasa yang berlebihan yang
memberatkan diri sendiri.
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8/360. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang tidak

meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan semisal maka Allah
tidak berhajat pada perbuatannya meninggalkan makanan dan

minumannya (puasanya).”(HR. Bukhari (1903), Riyadhush (1242)).

Intisari Hadits:

1) Ancaman bagi orang yang tidak menjaga lisan dan perbuatannya
dari yang dilarang saat berpuasa, karena pahala puasanya akan sia-
sia;

2) Puasa mendidik diri untuk menjaga aturan-aturan Allah;

3) Saat berpuasa, kita diperintahkan untuk menyibukkan tubuh dan
lisan kita dengan kebaikan, membaca al-Qur'an dan dzikir, serta
menghindarkannya dari segala yang dilarang syariat.
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9/361. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Puasa yang paling utama
sesudah Ramadhan adalah puasa di bulan Allah Muharram, dan
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shalat yang paling utama sesudah shalat wajib adalah shalat

malam."(HR. Muslim (1163), Riyadhush (1247)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan puasa sunnabh;

2) Puasa sunnah di bulan Muharram lebih utama dibandingkan puasa
sunnah di bulan lainnya;

3) Muharram termasuk bulan yang disucikan dalam lIslam.
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10/362. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam tidak pernah berpuasa dalam sebulan melebihi puasa

di bulan Sya'ban. Beliau berpuasa di bulan Sya'ban sebulan penuh.

Dalam riwayat lain: Beliau berpuasa pada hari-hari di bulan Sya'ban

kecuali hanya sedikit.(HR. Bukhari (1970), Muslim (1156),

Riyadhush (1248)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan puasa di bulan Sya'ban;

2) Hikmah memperbanyak puasa di bulan Sya'ban adalah sebagai
persiapan menghadapi bulan Ramadhan agar lebih maksimal
dalam beribadah;

3) Puasa sunnah sangat dianjurkan karena merupakan bentuk ketaatan
yang disukai Allah dan Rasul-Nya.
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11/363. Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada hari-
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hari yang mana amal shalih yang dikerjakan di dalamnya lebih Allah

cintai melebihi hari-hari ini —yaitu sepuluh hari pertama bulan

Dzulhijjah." Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, termasuk juga

jihad fi sabilillah? Beliau menjawab: "Termasuk juga jihad fi

sabilillah, kecuali seseorang yang keluar berjihad dengan jiwa dan
hartanya, lalu tidak ada sesuatu pun darinya yang kembali

pulang."(HR. Bukhari (969), Riyadhush (1250)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan sepuluh awal bulan Dzulhijjah;

2) Anjuran memperbanyak amal shalih pada sepuluh awal bulan
Dzulhijjah termasuk berpuasa padanya kecuali tanggal 10
Dzulhijjah karena merupakan hari raya Idul Adha yang diharamkan
berpuasa padanya;

3) Jihad untuk menegakkan kalimat Allah sangat besar pahalanya.
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12/364. Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya tentang puasa hari
Arafah, lalu beliau menjawab: “Puasa hari Arafah menghapus dosa
tahun lalu dan yang akan datang."(HR. Muslim (1162), Riyadhush
(1251)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan puasa hari Arafah;
2) Hari Arafah adalah tanggal 9 Dzulhijjah, waktu di mana para
jama‘ah haji sedang melakukan wuquf di padang Arafah;
3) Dosa yang dihapuskan karena keutamaan puasa Arafah adalah
dosa-dosa kecil. Adapun dosa besar maka harus ada taubat.
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13/365. Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya tentang puasa hari
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Asyura’, lalu beliau menjawab: “Puasa hari Asyura’ menghapuskan

dosa setahun yang lalu."(HR. Muslim (1162), Riyadhush (1253)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan puasa hari Asyura’;

2) Hari Asyura' adalah tanggal 10 Muharram;

3) Orang-orang yahudi juga mengagungkan tanggal 10 Muharram
karena merupakan hari pembebasan bani Israel dari Fir'aun.
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14/366. Dari lIbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika aku masih

hidup tahun depan, maka sungguh aku benar-benar akan berpuasa

juga pada hari kesembilan (bulan Muharram)."(HR. Muslim (1134),

Riyadhush (1254)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran berpuasa tanggal 9 Muharram;

2) Rasulullah saw menganjurkan berpuasa tanggal 9 dan 10 Muharram
untuk menyelisihi orang-orang yahudi yang juga mengagungkan
tanggal 10 Muharram;

3) Larangan tasyabbuh dengan orang-orang kafir.
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15/367. Dari Abu Ayyub radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa berpuasa

Ramadhan lalu mengikutinya dengan puasa 6 hari di bulan Syawwal,

maka itu seperti berpuasa selama setahun.”(HR. Muslim (1164),

Riyadhush (1255)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan puasa 6 hari di bulan Syawwal;
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2) Puasa Ramadhan yang diikuti dengan puasa 6 hari di bulan
Syawwal seperti puasa setahun penuh Kkarena kebaikan
dilipatgandakan sebanyak sepuluh Kkali lipat;

3) Diperbolehkan mengerjakannya secara berturut-turut atau secara
terpisah dalam bulan Syawwal.
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16/368. Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya tentang puasa hari Senin,
lalu beliau menjawab: “Itu adalah hari aku dilahirkan dan hari aku
diangkat menjadi nabi atau diturunkan wahyu kepadaku."(HR.
Muslim (1162), Riyadhush (1256)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan puasa hari Senin;
2) Rasulullah saw dilahirkan di hari Senin bulan Rabi'ul Awwal,
3) Al-Qur'an mulai diturunkan kepada Rasulullah saw pada hari senin
tanggal 17 Ramadhan.
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17/369. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Kekasihku
(Rasulullah) shallallahu ‘alaihi wa sallam mewasiatkan tiga hal
kepadaku: “Puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rekaat Dhuha, dan
agar aku mengerjakan shalat witir sebelum tidur."(HR. Bukhari
(1981), Muslim (721), Riyadhush (1259)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran berpuasa tiga hari pada setiap bulan, lebih utama pada
tanggal 13, 14, dan 15 bulan hijriyah;
2) Anjuran mengerjakan dua rekaat Dhuha;
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3) Anjuran berwitir sebelum tidur.
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18/370. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa melakukan i'tikaf pada sepuluh

hari terakhir bulan Ramadhan.(HR. Bukhari (2025), Muslim (1171),

Riyadhush (1269)).

Intisari Hadits:

1) I'tikaf adalah tinggal di masjid untuk beribadah dalam jangka waktu
tertentu;

2) Anjuran melakukan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw;

3) Hikmah i'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan adalah
agar mendapatkan lailatul gadar dengan menjernihkan hati,
menyibukkan diri secara utuh dengan ketaatan, serta meniru
perilaku malaikat yang selalu taat dan tidak pernah berbuat
maksiat.

09. BAB KEUTAMAAN HAJI
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1/371. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Barangsiapa menunaikan ibadah haji, sedang ia tidak berkata kotor

dan tidak berbuat maksiat, maka ia kembali seperti saat dilahirkan

oleh ibunya."(HR. Bukhari (1521), Muslim (1350), Riyadhush

(1275)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan ibadah haji;
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2) Jika seseorang melakukan ibadah haji dengan ikhlas dan menjauhi
segala maksiat, maka pahala hajinya akan menghapus dosa-
dosanya;

3) Pengampunan dosa-dosa besar harus disertai taubat yang sungguh-
sungguh.
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2/372. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Umrah ke umrah berikutnya
adalah pelebur dosa di antara keduanya, dan haji yang mabrur tidak
ada balasan lain selain surga."(HR. Bukhari (1773), Muslim (1349),
Riyadhush (1276)).
Intisari Hadits:
1) Haji yang mabrur tidak hanya dapat menghapus dosa-dosa kecil
tetapi juga bisa mengantarkan pelakunya ke surga;
2) Haji mabrur adalah haji yang tidak diiringi dosa dan dikerjakan
sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah saw;
3) Tanda kemabruran haji seseorang terlihat pada perubahan baik yang
ada pada diri pelakunya setelah pulang dari menunaikan ibadah
haji.
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3/373. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Aku pernah
bertanya: Wahai Rasulullah, kami melihat bahwa jihad adalah amalan
yang paling utama, maka tidakkah kami (kaum wanita) pergi berjihad?

Beliau menjawab: “Bagi kalian ada jihad yang paling utama, yaitu
haji yang mabrur.”(HR. Bukhari (1520)).
Intisari Hadits:
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1) Jihad bagi kaum wanita adalah haji yang mabrur;

2) Ada kesamaan antara haji dan jihad dari sisi pengorbanan dan
meninggalkan kampung halaman, serta besarnya biaya dan
kesusahan yang dihadapi;

3) Islam sangat memuliakan kaum wanita.
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4/374. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa ada seorang

wanita bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban haji

yang Allah wajibkan kepada hamba-hamba-Nya telah mengenai
ayahku ketika ia sudah tua renta, di mana ia sudah tidak mampu duduk

di atas kendaraan, maka bolehkah aku berhaji untuknya? Beliau

menjawab: "Ya."(HR. Bukhari (1513), Muslim (1334), Riyadhush

(1280)).

Intisari Hadits:

1) Hadits ini mempertegas wajibnya haji. Bahkan, jika tidak mampu
melakukannya sendiri, maka perlu ada orang lain yang
mewakilinya;

2) Pahala dan keutamaan mengerjakan sendiri ibadah haji jauh lebih
besar daripada diwakilkan kepada orang lain;

3) Badal haji boleh dilakukan untuk orang yang tidak mampu atau
sudah meninggal dunia.

10. BAB KEUTAMAAN JIHAD
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1/375. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya: Amalan apakah yang

paling utama? Beliau menjawab: “Iman kepada Allah dan Rasul-

Nya." Beliau ditanya lagi: Kemudian amalan apa? Beliau menjawab:

"Jihad di jalan Allah." Beliau ditanya lagi: Kemudian amalan apa?

Beliau menjawab: "Haji yang mabrur."(HR. Bukhari (26), Muslim

(83), Riyadhush (1286)).

Intisari Hadits:

1) Keutamaan jihad di jalan Allah;

2) Jihad adalah amalan yang paling utama setelah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya;

3) Dengan jihad, Islam menjadi tinggi dan mulia.
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2/376. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ada
beberapa sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, Amalan apakah yang
setara dengan jihad fi sabilillah? Beliau menjawab: "Kalian tidak akan
mampu melakukannya." Mereka kemudian mengulangi pertanyaan
dua kali atau tiga kali, dan beliau selalu menjawab: "Kalian tidak akan
mampu melakukannya." Kemudian beliau bersabda: “Perumpamaan
orang yang berjihad fi sabilillah adalah seperti orang yang selalu
berpuasa dan mendirikan shalat dengan khusyu' membaca ayat-ayat
Allah, tidak pernah berhenti dari puasa dan shalat hingga orang yang
berjihad fi sabilillah itu pulang."(HR. Bukhari (2785), Muslim
(1878), Riyadhush (1299)). Dalam riwayat Bukhari: bahwa ada
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seorang laki-laki bertanya: Wahai Rasulullah, Tunjukkanlah kepadaku

amalan yang setara dengan jihad? Beliau menjawab: "Aku tidak

mendapatkannya." Kemudian beliau bersabda: "Apakah engkau

mampu jika seseorang pergi berjihad, engkau masuk masjidmu lalu

engkau berdiri mengerjakan shalat tanpa henti dan juga engkau

berpuasa tanpa berbuka (hingga orang yang pergi berjihad itu

pulang)?" Maka orang tersebut menjawab: Siapakah yang mampu

melakukannya?

Intisari Hadits:

1) Jihad adalah amalan yang paling utama jika diiringi niat ikhlas dan
dilakukan dengan benar;

2) Jihad adalah amalan yang berat dan harus dilakukan dengan
menjalin kerjasama antar kaum muslimin;

3) Jihad adalah perisai Islam dan kaum muslimin. Jihad dilakukan
dengan harta, tenaga, lisan, dan jiwa.
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3/377. Dari Zaid bin Khalid radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu  “‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang

menyiapkan kebutuhan orang yang berperang fi sabilillah maka ia
dianggap telah berperang, dan barangsiapa memenuhi kebutuhan
keluarga orang yang berperang maka ia dianggap telah

berperang.”(HR. Bukhari (2843), Muslim (1895), Riyadhush (1307)).

Intisari Hadits:

1) Orang yang membantu orang yang berjihad, baik mempersiapkan
bekalnya atau menanggung kebutuhan keluarga yang ditinggalkan,
maka ia mendapatkan pahala berjihad fi sabilillah;

2) Orang yang membantu orang lain berbuat baik akan mendapatkan
pahala seperti orang yang berbuat baik itu;

3) Perintah untuk saling tolong-menolong dalam kebajikan.
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4/378. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Tidak ada seorang pun yang masuk surga yang
menginginkan untuk dikembalikan lagi ke dunia meskipun ia memiliki
segala sesuatu di dunia kecuali orang yang mati syahid. la
menginginkan untuk kembali ke dunia agar bisa terbunuh lagi
sebanyak sepuluh kali. Hal itu disebabkan karena ia melihat karomah
(yang didapatkannya)." Dalam riwayat lain: "Hal itu disebabkan
karena ia melihat kemuliaan mati syahid."(HR. Bukhari (2817),
Muslim (1877), Riyadhush (1312)).
Intisari Hadits:
1) Kautamaan mati syahid;
2) Mati yang paling mulia adalah mati syahid karena besarnya
keutamaan dan kemuliaan yang didapatkan;
3) Kita diperintahkan agar menyukai pengorbanan untuk
memperjuangkan agama Islam, karena kebahagiaan dunia dan
akhirat tidak mungkin dicapai kecuali dengan pengorbanan.
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5/379. Dari Abdullah b|n Amru bin aI ASh radhzyallahu anhuma,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah
mengampuni dosa-dosa orang yang mati syahid kecuali hutang." (HR.
Muslim (1886, 119), Riyadhush (1313)). Dalam riwayat Muslim yang
lain: "Mati fi sabilillah dapat menebus semua dosa kecuali hutang."”
Intisari Hadits:
1) Bahaya hutang;
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2) Para mujahid memiliki keutamaan yang besar, yaitu dosa-dosa
mereka diampuni kecuali hak-hak sesama manusia yang belum
dipenuhi;

3) Larangan meremehkan hutang.
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6/380. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang mati

dalam keadaan tidak pernah berperang (membela agama Allah) dan
tidak pernah membisikkan niat berperang pada dirinya, maka ia mati

di atas salah satu cabang kemunafikan."(HR. Muslim (1910),

Riyadhush (1342)).

Intisari Hadits:

1) Orang yang tidak pernah berperang di jalan Allah dan tidak pernah
berniat ingin berperang di jalan Allah, maka ia seperti orang
munafik yang tidak mau berperang di jalan Allah;

2) Seorang muslim memiliki tanggung jawab memperjuangkan agama
Allah, dan tidak sekedar mengurusi keluarganya;

3) Islam akan kembali berjaya jika umat Islam peduli dengan
agamanya.

11. BAB KEUTAMAAN ILMU
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1/381. Dari Muawiyah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang Allah
menghendaki kebaikan baginya maka Dia akan menjadikannya
sebagai seorang yang fagih (faham secara mendalam) terhadap
agamanya."(HR. Bukhari (71), Muslim (1037), Riyadhush (1377)).
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Intisari Hadits:

1) Keutamaan ilmu dan orang yang berilmu;

2) llmu adalah sumber kebaikan;

3) Anjuran untuk menuntut ilmu karena seseorang tidak akan menjadi
seorang yang alim kecuali dengan menuntut ilmu.
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2/382. Dari Sahl bin Sa'ad radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Ali radhiyallahu
‘anhu: “Demi Allah, sungguh jika Allah memberi hidayah kepada
seseorang melalui dirimu, maka itu lebih baik bagimu daripada
engkau mendapatkan seekor unta merah."(HR. Bukhari (3009),
Muslim (2406), Riyadhush (1380)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan berdakwah dan mengajarkan ilmu, karena penyebab
kebaikan akan mendapatkan pahala kebaikan yang dikerjakan;
2) Unta merah bagi orang Arab pada zaman itu adalah merupakan
harta paling berharga dan kendaraan paling mewabh;
3) ilmu lebih berharga daripada harta.
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3/383. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma,

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sampaikanlah

dariku meskipun hanya satu ayat. Ceritakanlah tentang bani Israel

dan kalian tidak berdosa karenanya. Dan barangsiapa berdusta atas

namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia mempersiapkan tempat
tinggalnya di neraka.”(HR. Bukhari (3461), Riyadhush (1381)).

Intisari Hadits:
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1) Perintah untuk menuntut ilmu lalu mengajarkan dan
mendakwahkannya;

2) Diperbolehkan membicarakan tentang kejadian-kejadian yang
dialami bani israel untuk diambil pelajaran, dengan syarat sesuai
fakta dan tidak bertentangan dengan syariat Islam;

3) Ancaman bagi para pemalsu hadits.
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4/384. Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu secara langsung
dari manusia. Akan tetapi Dia akan mencabut ilmu dengan mematikan
para ulama, hingga ketika Allah sudah tidak menyisakan seorang alim
pun, maka manusia akan mengangkat para pemimpin yang bodoh,
dan tatkala mereka ditanya maka mereka akan memberikan fatwa
tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan."(HR. Bukhari (100),
Muslim (2673), Riyadhush (1393)).
Intisari Hadits:
1) Perintah menghormati ulama karena mereka adalah obor kebaikan;
2) Minimnya pengetahuan agama adalah tanda-tanda semakin
dekatnya hari kiamat;
3) Larangan mengangkat para pemimpin yang bodoh, dan anjuran
untuk menyebarkan ilmu serta memperbanyak jumlah para ulama
agar ilmu tidak punah.
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12. BAB KEUTAMAAN BERDZIKIR
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1/385. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Dua kalimat yang ringan di
lidah, namun berat dalam timbangan dan dicintai oleh ar-Rahman.
Yaitu kalimat SUBHANALLAH WA BIHAMDIHI (Maha suci Allah
dan segala puji hanya bagi-Nya), dan kalimat SUBHANALLAHIL
ADZIM (Maha suci Allah, Dzat yang maha agung)."(HR. Bukhari
(6406), Muslim (2694), Riyadhush (1409)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan berdzikir;
2) Besarnya pahala kalimat-kalimat dzikir;
3) Anjuran memperbanyak dzikir agar selalu dilindungi Allah dari
gangguan setan dan menjadi orang-orang yang dicintai Allah dan
mendapat banyak pahala.
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2/386. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa setiap selesai
shalat membaca tashih sebanyak 33 kali, lalu membaca tahmid
sebanyak 33 kali, lalu membaca takbir sebanyak 33 kali, lalu
melengkapi 100 dengan membaca LAA ILAAHA ILLALLAH
WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU, LAHUL MULKU WA LAHUL
HAMDU, WAHUWA 'ALA KULLI SYAI'IN QADIIR, maka niscaya
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akan diampuni kesalahan-kesalahannya meskipun seperti buih di

lautan.”(HR. Muslim (597), Riyadhush (1420)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran membaca dzikir setelah selesai shalat;

2) Besarnya pahala dzikir;

3) Anjuran untuk tekun dan terus-menerus membaca dzikir-dzikir
tersebut setiap selesai shalat dan menggabungkannya dengan
bacaan dzikir-dzikir lain yang dicontohkan Rasulullah saw dalam
hadits.
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3/387. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Mufarridun (orang-orang

yang menyendiri untuk ibadah) telah mendahului." Para sahabat

bertanya: Siapakah mereka wahai Rasulullah? Beliau menjawab:

"Orang-orang yang banyak membaca dzikrullah dari kaum laki-laki

dan perempuan.”(HR. Muslim (2676), Riyadhush (1437)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk memperbanyak membaca dzikrullah;

2) Dzikir adalah amalan yang ringan namun berpahala banyak;

3) Anjuran untuk mengisi waktu dengan dzikrullah sehingga tidak ada

waktu yang terbuang sia-sia.
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4/388. Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku: “Maukah engkau
aku tunjukkan salah satu dari pundi-pundi kekayaan surga?" Aku
menjawab: Tentu wahai Rasulullah. Beliau bersabda: "(yaitu kalimat)
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LAA HAULA WALAA QUWWATA ILLA BILLAH."(HR. Bukhari

(6384), Muslim (2704), Riyadhush (1444)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran untuk memperbanyak membaca laa haula walaa quwwata
illa billah;

2) Kalimat haugalah tersebut mengandung kepasrahan dan
penyerahan diri kepada Allah;

3) Sesungguhnya seorang hamba tidak memiliki kuasa atas sesuatu
yang ia miliki dan ia tidak punya daya serta kekuatan untuk
menolak musibah atau meraih kenikmatan apapun kecuali dengan
izin Allah.
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5/389. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu membaca dzikrullah dalam segala
waktu.(HR. Muslim (373), Riyadhush (1445)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran selalu berdzikir kepada Allah;
2) Rasulullah saw telah memberikan contoh terbaik dalam segala
kebaikan;

3) Allah bersama hamba-Nya yang selalu mengingatinya.
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6/390. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Doa yang paling
sering dibaca Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah:
“ALLAHUMMA AATINAA FID DUNYA HASANATAN, WA FIL
AAKHIRATI HASANATAN, WAQINAA 'ADZAABAN NAAR (Ya
Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia serta kebaikan di
akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka." (HR. Bukhari (6389),
Muslim (2690), Riyadhush (1468)).
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Intisari Hadits:
1) Anjuran untuk banyak membaca doa ini sebab mencakup kebaikan

dunia dan akhirat;
2) Kegemaran para sahabat untuk mengikuti perkataan dan tindakan

Rasulullah saw;
3) Peringatan Nabi saw terhadap umat ini agar mereka tidak

mengabaikan adanya siksa Allah.
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IV. KITAB LARANGAN
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1/391. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tahukah kalian apa itu
ghibah?" Para sahabat menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui. Beliau bersabda: "Engkau menceritakan tentang
saudaramu apa yang tidak disukainya." Kemudian ada yang bertanya:
Bagaimana jika yang aku ceritakan itu memang ada pada saudaraku?
Beliau menjawab: "Jika itu benar ada pada saudaramu maka sungguh
engkau telah mengghibahnya, namun jika tidak ada pada saudaramu
maka sungguh engkau telah menfitnahnya."(HR. Muslim (2589),
Riyadhush (1524)).
Intisari Hadits:
1) Larangan ghibah (menggunjing) dan buhtan (membuat
kebohongan);
2) Perintah menjaga lisan;
3) Lisan jika tidak dijaga dari perkataan yang buruk maka akan
menjadi penyebab bagi pemiliknya masuk ke dalam neraka.
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2/392. Dari Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak masuk surga orang
yang suka mengadu domba."(HR. Bukhari (6056), Muslim (105),
Riyadhush (1537)).
Intisari Hadits:
1) Larangan mengadu domba;
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2) Ancaman keras bagi pelaku adu domba karena besarnya kerusakan
yang diakibatkan perbuatan adu domba;

3) Adu domba adalah senjata setan untuk membuat perpecahan dan
pertikaian di antara umat Islam.
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3/393. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Mencela seorang muslim

adalah perbuatan fasik, sedang membunuhnya adalah tindakan

kufur."(HR. Bukhari (48), Muslim (64), Riyadhush (1561)).

Intisari Hadits:

1) Larangan mencela seorang muslim;

2) Membunuh seorang muslim adalah perbuatan kufur terhadap
nikmat persaudaraan dalam keimanan dan merupakan kriminal
terberat;

3) Wajib menjaga kehormatan, darah, harta, dan jiwa seorang muslim.
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4/394. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Janganlah kalian saling membenci, saling
hasad (iri dengki), saling memalingkan muka, saling memutuskan
hubungan, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.
Seorang muslim tidak halal menjauhi saudaranya sesama muslim
lebih dari tiga hari."(HR. Bukhari (6065), Muslim (2559), Riyadhush
(1569)).
Intisari Hadits:
1) Larangan saling membenci, iri hati, dan memutuskan hubungan
yang secara keseluruhan dapat menyebabkan perpecahan dan
pertikaian di antara kaum muslimin;
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2) Larangan membenci terhadap orang muslim dengan tidak
mengucapkan salam dan berpaling darinya melebihi dari tiga hari;
3) Perintah untuk menjaga ukhuwah islamiah.
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5/395. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah kalian menjauhi
prasangka buruk, karena prasangka adalah pembicaraan yang paling
dusta."(HR. Bukhari (5143), Muslim (2563), Riyadhush (1575)).
Intisari Hadits:
1) Larangan berburuk sangka karena mengandung tuduhan kepada
sesama muslim;
2) Prasangka adalah bisikan setan untuk merusak persaudaraan di
antara umat Islam;
3) Hukum syariat itu berdasarkan keyakinan bukan berdasarkan pada
dugaan.
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6/396. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Cukuplah seseorang
dikategorikan jahat jika ia menghina saudaranya sesama
muslim."(HR. Muslim (2564), Riyadhush (1576)).
Intisari Hadits:
1) Larangan menghina sesama muslim;
2) Perbuatan menghina berasal dari kesombongan dalam diri
pelakunya;
3) Perintah untuk saling menghormati dan menutupi aib saudara
sesama muslim.
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7/397. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang
menghunuskan senjata kepada kami maka ia tidak termasuk golongan
kami, dan barangsiapa yang mencurangi kami maka ia tidak termasuk
golongan kami."(HR. Muslim (101), Riyadhush (1581)).
Intisari Hadits:
1) Larangan menipu dan berbuat curang;
2) Ancaman bagi orang yang melakukan tipu daya dalam
bermu'amalah;
3) Penipuan sangat membahayakan bagi manusia, pelakunya adalah
musuh umat dan bukan termasuk golongan orang Islam.
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8/398. Dari 'lyadh bin Himar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya

Allah mewahyukan kepadaku agar kalian bersikap tawadhu' (saling

merendahkan diri), hingga tidak ada seorang pun dari kalian yang

mendzalimi dan mengganggu orang lain, serta tidak ada seorang pun

yang membanggakan dirinya terhadap orang lain."(HR. Muslim

(2865), Riyadhush (1591)).

Intisari Hadits:

1) Larangan berbangga diri;

2) Larangan berbuat dzalim dan mengganggu orang lain;

3) Peringatan agar tidak terpedaya dengan harta dan kehormatan, atau
apa saja yang berupa kenikmatan materi yang pasti fana.
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9/399. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang yang menarik

kembali pemberiannya bagaikan anjing yang menjilat kembali
muntahnya."(HR. Bukhari (2621), Muslim (1622), Riyadhush

(1614)).

Intisari Hadits:

1) Larangan menarik kembali pemberian;

2) Terdapat dua perumpamaan yang sangat buruk dalam hadits
tersebut: pertama, mengumpamakan orang yang menarik kembali
pemberian dengan anjing. Kedua, mengumpamakan pemberian
yang ditarik dengan muntah.
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10/400. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat pemakan riba dan pemberi
riba.(HR. Muslim (1597), Riyadhush (1617)).
Intisari Hadits:
1) Haramnya riba;
2) Laknat adalah jauh dari rahmat Allah, dan seseorang yang jauh dari
rahmat Allah pasti hidupnya sengsara di dunia dan akhirat;
3) Dalam riwayat Tirmidzi: termasuk juga dua saksi dan penulis
(sekretaris) transaksi riba.
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11/401. Dari Jundub bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa mencari
popularitas dengan memperdengarkan amalannya maka Allah akan
menampakkan aibnya pada hari kiamat, dan barangsiapa mencari
popularitas dengan memamerkan amalannya maka Allah akan
menampakkan aibnya pada hari kiamat."(HR. Bukhari (6499),
Muslim (2987), Riyadhush (1621)).
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Intisari Hadits:

1) Larangan berbuat riya’;

2) Ancaman terhadap orang yang melakukan perbuatan karena riya'
dan mencari popularitas, dan sesungguhnya Allah akan membuka
kejelekan pelakunya;

3) Perintah agar selalu menjaga niat ikhlas sebelum beramal, ketika
beramal, dan setelah beramal.
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12/402. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Telah ditetapkan bagi anak

Adam bagiannya dari zina, ia pasti terkena hal itu dan tidak bisa

tidak. Zina kedua mata adalah memandang, zina kedua telinga adalah

mendengar, zina lisan adalah berbicara, zina tangan adalah
menyentuh, zina kaki adalah melangkah, sedangkan hati memiliki
hasrat dan angan-angan, lalu kemaluan membenarkan hal itu atau
mendustakannya."(HR. Bukhari (6243), Muslim (2657), Riyadhush

(1624)).

Intisari Hadits:

1) Keharusan meninggalkan zina dan sarana-sarananya;

2) Semua perkara di atas disebut zina karena merupakan sarana-
sarananya;

3) Perbuatan zina yang hakiki tidak akan terjadi kecuali setelah
didahului dengan beberapa langkah seperti memandang dan
berbicara. Maka hendaknya setiap muslim menghindari semua
subhat yang terkait dengan perbuatan itu agar jiwanya selamat.
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13/403. Dari Ugbah bin Amir radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah kalian masuk ke

tempat wanita (yang bukan mahram)." Kemudian seorang laki-laki

Anshar bertanya: Bagaimana dengan kerabat suami? Beliau

menjawab: "Kerabat suami adalah (penyebab) kebinasaan."(HR.

Bukhari (5232), Muslim (2172), Riyadhush (1630)).

Intisari Hadits:

1) Larangan berkhalwat dengan wanita yang bukan mahram;

2) Kekhawatiran terhadap kerabat suami (seperti saudara laki-lakinya,
keponakan laki-lakinya, dan sepupu laki-lakinya) lebih besar dari
kekhawatiran terhadap orang lain, dan keburukan serta fitnahnya
lebih besar, karena ia dapat menemui dan berkhalwat dengan istri
saudaranya dengan leluasa dan tidak mengundang kecurigaan
seperti jika hal itu dilakukan oleh lelaki asing.
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14/404. Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat laki-laki yang
kebanci-bancian dan wanita yang kelaki-lakian. Dalam riwayat lain:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat laki-laki yang
menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki. (HR.
Bukhari (5886), Riyadhush (1633)).
Intisari Hadits:
1) Larangan laki-laki menyerupai wanita dan wanita menyerupai laki-
laki;
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2) Haram hukumnya laki-laki menyerupai wanita baik dalam hal
gerakan, cara berbicara, perhiasan, pakaian, dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan kewanitaan. Demikian pula wanita
diharamkan menyerupai pria dalam hal yang menjadi kekhususan
pria;

3) Hikmah diharamkannya tasyabbuh ini adalah bahwa orang yang
melakukan tasyabbuh itu keluar dari fitrah dan watak
pembawaannya yang telah diciptakan oleh Allah.
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15/405. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah salah seorang

dari kalian makan dengan tangan kirinya dan jangan pula minum

dengan tangan kirinya, karena sesungguhnya setan makan dan minum

dengan tangan kirinya."(HR. Muslim (2020), Riyadhush (1637).

Intisari Hadits:

1) Larangan menyerupai setan dan orang kafir;

2) Larangan makan dan minum dengan tangan Kiri karena itu adalah

kebiasaan setan;
3) Perintah untuk memperhatikan adab-adab islami dalam segala hal.
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16/406. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat wanita yang menyambung
rambut dan yang minta disambung rambutnya, dan juga melaknat
wanita yang membuat tato dan yang minta ditato.(HR. Bukhari (5940),
Muslim (2124), Riyadhush (1646)).
Intisari Hadits:
1) Larangan menyambung rambut dan bertato;
2) Pelaku dan yang meminta mendapat hukuman sama;
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3) Wajib hukumnya menghilangkan tato jika tidak membahayakan.
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17/407. Dari Shafiyah bintu Abu Ubaid, dari salah seorang istri Nabi

radhiyallahu ‘anha, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda: “Barangsiapa mendatangi seorang peramal, lalu ia
menanyakan sesuatu kepadanya dan ia mempercayainya, maka
niscaya tidak diterima shalatnya selama 40 hari."(HR. Muslim

(2230), Riyadhush (1671)).

Intisari Hadits:

1) Larangan mengerjakan ramalan dan menggunakannya;

2) Larangan meminta bantuan kepada peramal dan dukun;

3) Mempercayai peramal dapat menghapus pahala amal kebajikan
termasuk pahala shalat, karena hal itu termasuk dalam kategori
perbuatan syirik sebab meyakini adanya orang yang mengetahui
hal yang ghaib selain Allah.
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18/408. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika seseorang berkata
kepada saudaranya sesama muslim: 'Wahai kafir." Maka salah satu
dari keduanya akan menyandang gelar tersebut. Jika benar seperti
yang diucapkan (maka ucapan itu memang pantas untuknya). Namun
jika tidak benar, maka ucapan tersebut akan berbalik kepada yang
mengucapkannya."(HR. Bukhari (6104), Muslim (60), Riyadhush
(1734)).
Intisari Hadits:
1) Larangan memanggil 'hai kafir' kepada sesama muslim;
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2) Barangsiapa yang memanggil seorang muslim dengan sebutan kafir
tanpa memiliki bukti yang kuat dan tidak memiliki hak
kewenangan menetapkan seseorang keluar dari agamanya, maka
ucapan tersebut berbalik kepada dirinya sendiri;

3) Perintah untuk saling menasihati dan bukan saling mengkafirkan.

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

249



V. KITAB ISTIGHFAR

01. BAB KEUTAMAAN ISTIGHFAR
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1/409. Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kalimat permohonan ampun
yang paling utama (sayyidul istighfar) adalah seorang hamba
mengucapkan: ALLAHUMMA ANTA RABBII LAA ILAAHA ILLA
ANTA, KHALAQTANII WA ANAA 'ABDUKA, WA ANAA 'ALAA
'AHDIKA WA WA'DIKA MASTATHA'TU, A'UDZU BIKA MIN
SYARRI MAA SHANA'TU, ABUU'U LAKA BINI'MATIKA 'ALAIYYA,
WA ABUU'U BIDZANBII, FAGHFIRLII, FAINNAHU LAA
YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA (Ya Allah, Engkau adalah
Rabbku, tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Engkau. Engkaulah yang menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu,
dan aku akan tetap memegang teguh sumpah dan janjiku kepada-Mu
semampuku. Aku  berlindung kepada-Mu dari kejahatan
perbuatannku. Aku mengakui segala kenikmatan yang Engkau berikan
kepadaku dan aku mengakui segala dosaku. Maka ampunilah aku
karena sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali
Engkau). Barangsiapa yang mengucapkannya di siang hari dengan
penuh keyakinan, lalu ia meninggal pada hari itu sebelum datang
waktu sore maka ia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa yang
mengucapkannya di malam hari dengan penuh keyakinan, lalu ia
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meninggal sebelum datang waktu pagi maka ia termasuk penghuni

surga."(HR. Bukhari (6306), Riyadhush (1877)).

Intisari Hadits:

1) Anjuran memperbanyak istighfar, terlebih dengan membaca
sayyidul istighfar karena tidak ada seorang pun yang terlepas dari
dosa;

2) Melakukan istighfar secara simultan dan berkesinambungan akan
membuahkan kebaikan dan manfaat besar bagi pelakunya di dunia
dan akhirat;

3) Sayyidul istighfar mengandung pengakuan bahwa Allah yang
berhak disembah, pengakuan bahwa Allah adalah Sang Pencipta,
pengakuan terhadap sumpah yang telah disampaikan kepada-Nya
dan mengharapkan janji-Nya. Selain itu, ia juga mengandung
pernyataan mohon perlindungan dari kejahatan yang dilakukan
oleh diri sendiri, mengakui bahwa Allah-lah yang memberi segala
kenikmatan, mengakui bahwa dirinya penuh dosa dengan berharap
mendapatkan ampunan dari-Nya, dan mengakui bahwa hanya
Allah yang dapat mengampuni.
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2/410. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Menjelang wafat,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sering membaca dzikir:
“SUBHANALLAH WA BIHAMDIHI, ASTAGHFIRULLAH WA
ATUUBU ILAIHI (Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Aku
memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya)."(HR.
Bukhari (4967), Muslim (484), Riyadhush (1879)).
Intisari Hadits:
1) Anjuran agar memohon ampun kepada Allah dengan mengucapkan

kalimat istighfar;

2) Anjuran memperbanyak dzikir dan istighfar di masa tua;
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3) Melakukan taubat setelah beristighfar (memohon ampun) berfungsi
sebagai penegasan atas istighfar.

02. BAB KENIKMATAN ABADI

)) (Jujt\_\lczm\émdﬂ\djquu d\ﬁmc&u\@.a_)o}_)hu_}\
‘ua.A.u uq\ ‘}f} ‘u\_) u.tc ‘)! K u.tal\..a]\ Lgd\_ud u_mx;\ ‘-ALL/\ a d\ﬁ

wa@iﬁ‘uwﬂ-’éﬁ)ﬁ} g & ‘)Jﬁb o e J-LAYJ
a5 o)A 3155 (VY DT Glan 138 Ly 23 e Ts 5

1/411. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Allah Ta'ala berfirman: "Aku

telah menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa yang tidak

dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak

pernah terdetik dalam hati manusia.” Jika kalian berkenan, maka

bacalah firman Allah Ta'ala: "Siapa pun tidak mengetahui apa yang

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang

menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang

telah mereka kerjakan."QS. As-Sajdah: 17.(HR. Bukhari (3244),

Muslim (2824), Riyadhush (1883)).

Intisari Hadits:

1) Sempurnanya kenikmatan surga;

2) Kenikmatan hakiki adalah kenikmatan akhirat;

3) Para penghuni surga mendapatkan kebahagiaan yang benar-benar
bebas dari beban dan jauh dari kegelisahan.
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2/412. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang-orang yang masuk

surga pada gelombang pertama wajah mereka bersinar seperti

rembulan di malam purnama, lalu orang-orang yang masuk pada

gelombang berikutnya wajah mereka bersinar seperti bintang paling

terang di langit. Mereka tidak buang air kecil, tidak buang air besar,

tidak meludah, dan tidak berdahak. Sisir mereka terbuat dari emas,

keringat mereka seperti minyak kasturi, tungku wewangian mereka

berisi kayu gaharu yang sangat harum, dan istri-istri mereka adalah

bidadari. Postur tubuh mereka rata seperti bapak mereka Nabi Adam

yang tingginya 60 hasta."(HR. Bukhari (3245), Muslim (2834),

Riyadhush (1884)).

Intisari Hadits:

1) Kemuliaan penghuni surga;

2) Tidak ada kekurangan pada segala sesuatu yang berurusan dengan
kenikmatan yang dirasakan oleh penghuni surga;

3) Tidak ada hasad (iri) dan perselisihan di antara penghuni surga,
karena hati mereka bersih dari akhlak-akhlak tercela.
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3/413. Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya seorang mukmin di surga
memiliki sebuah kemah yang terbuat dari mutiara berongga yang
tingginya 60 mil. Dia memiliki istri-istri yang tinggal di dalamnya,
dan ia menggilir para istrinya sementara antara istri satu dan lainnya
tidak bisa saling melihat."(HR. Bukhari (3243), Muslim (2838),
Riyadhush (1887)).
Intisari Hadits:
1) Tempat tinggal penghuni surga sangat besar, yaitu memiliki tinggi
60 mil, dan 1 mil adalah 60 hasta;
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2) Besarnya ciptaan Allah di surga, di mana orang yang beriman
merasakan kenikmatan yang indah dan abadi;

3) Kenikmatan dan kekayaan dunia tidak ada nilainya jika
dibandingkan dengan kenikmatan dan kekayaan yang Allah
sediakan di akhirat bagi penghuni surga.
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4/414. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah

pasar (tempat berkumpul) yang biasa didatangi oleh para penghuni

surga setiap Jum'at, lalu bertiuplah angin syamal (angin yang
membawa hawa hujan). Angin tersebut menerpa wajah dan pakaian
mereka, maka mereka pun bertambah tampan dan gagah. Kemudian
mereka kembali kepada keluarga-keluarga mereka dalam kondisi
yang bertambah tampan dan gagah, maka istri-istri mereka
mengatakan: Demi Allah, kalian telah bertambah tampan dan gagah!

Mereka menjawab: Demikian juga kalian, demi Allah, setelah kami

tinggal pergi, sungguh kalian semakin cantik dan indah."(HR. Muslim

(2833), Riyadhush (1891)).

Intisari Hadits:

1) Di surga terdapat pasar yaitu tempat berkumpul para penghuni
surga, dan di sana mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan
tanpa membeli;

2) Terdapat juga angin syamal (utara) yang berhembus dari belakang
kiblat yang menurut orang-orang Arab saat di dunia biasanya
membawa hujan. Dulu orang-orang Mekah dan Madinah biasa
mengharapkan awan yang datang dari arah Syam (yang terletak di
utara Mekah dan Madinah) karena membawa hawa hujan.

420 Hadits Shahih Pembentuk Karakter

254



) ¢ OB aliy adle & a4 O3k O cdle ) (pumy 3ike 0 i B
(Ll (8 &30 {5158 L€ Al b candll 581 5 2l Gl
s 5 g Al 8155

5/415. Dari Sahl bin Sa'ad radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu  “‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya para

penghuni surga melihat kamar-kamar yang ada di surga seperti

halnya mereka melihat bintang di langit."(HR. Bukhari (6555),

Muslim (2830), Riyadhush (1892)).

Intisari Hadits:

1) Tempat tinggal dan kedudukan penghuni surga berbeda dan
bertingkat-tingkat sesuai dengan derajat keutamaan mereka di
dunia;

2) Perintah untuk berlomba dalam kebaikan agar mendapatkan derajat
yang tinggi di surga.
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6/416. Dari Abu Said dan Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika penduduk
surga telah memasuki surga maka ada seorang penyeru menyerukan:
Sesungguhnya kalian akan terus hidup dan tidak akan mati selama-
lamanya, kalian akan selalu sehat dan tidak akan sakit selama-
lamanya, kalian akan selalu muda dan tidak akan tua selama-
lamanya, serta kalian akan selalu mendapatkan nikmat dan tidak akan
merasakan kesengsaraan selama-lamanya."(HR. Muslim (2837),
Riyadhush (1894)).
Intisari Hadits:
1) Kenikmatan yang hakiki adalah kenikmatan di surga;
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2) Perbedaan antara sifat kenikmatan di surga dengan kenikmatan di
dunia. Kenikmatan surgawi tidak dihantui ketakutan akan berganti,
atau berubah, atau musnah, atau terkena sakit, atau mengalami
masa tua. Sedangkan kenikmatan duniawi tidak akan kekal dan
diselimuti dengan berbagai penderitaan dan penyakit.

)) dtseh.)a\_dr_ \GLA&\J}.»JU\ cMch\Ls.;AJa)AJALs_a\
‘dd)mg;’“\-‘-’jsw-ﬁ‘w-’ dd)&qu\‘\_\;ﬂ\w?ﬂh\_\x&a@ﬂ U\
8157 (o Ay il e Gl (AT 5808 caad: (388 ¢ G

7/417. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya kedudukan

paling rendah salah seorang dari kalian di surga adalah dikatakan
kepadanya: Berangan-anganlah! Maka ia pun berangan-angan dan
berangan-angan, lalu dikatakan kepadanya: Sudahkah engkau
berangan-angan? la menjawab: Ya. Maka dikatakan kepadanya:

Sesungguhnya engkau mendapatkan segala yang engkau angan-

angankan dan yang semisal dengannya."(HR. Muslim (182),

Riyadhush (1895)).

Intisari Hadits:

1) Luasnya kemurahan Allah kepada para penghuni surga;

2) Allah memberikan berlipat dari apa yang diangankan penghuni
surga;

3) Kenikmatan penghuni surga tidak terbatas pada bentuk tertentu.
Akan tetapi para penghuninya dapat menikmati setiap yang dia
inginkan dan angan-angankan, sebagai bukti karunia, anugerah dan
kemurahan Allah.
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8/418. Dari Abu Said radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Azza
wa Jalla berfirman kepada penghuni surga: ‘Wahai penghuni surga!'
Mereka menjawab: LABBAIK RABBANA WA SA'DAIKA, WAL
KHOIRU FI YADAIKA (Kami sambut seruan-Mu wahai Rabb kami,
kebahagiaan hanya dari-Mu, dan kebaikan hanya ada pada-Mu).
Kemudian Allah berfirman: 'Apakah kalian sudah puas?' Mereka
menjawab: Bagaimana kami tidak puas wahai Rabb kami, Engkau
telah memberikan kepada kami apa yang belum pernah engkau
berikan kepada ciptaan-Mu sebelumnya. Allah Ta'ala berfirman:
‘Maukah kalian aku beri sesuatu yang lebih utama dari itu semua?'
mereka menjawab: Adakah sesuatu yang lebih utama darinya? Allah
berfirman: 'Aku akan limpahkan keridhaan-Ku kepada kalian, maka
setelahnya Aku tidak akan murka kepada kalian selama-
lamanya."(HR. Bukhari (6549), Muslim (2829), Riyadhush (1896)).
Intisari Hadits:
1) Keutamaan penghuni surga;
2) Kenikmatan yang besar bagi penghuni surga adalah Allah berdialog

dengan mereka;
3) Kenikmatan yang paling besar adalah mendapatkan ridha Allah.
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9/419. Dari Jarir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Kami
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu beliau melihat
ke arah rembulan di malam purnama. Kemudian beliau bersabda:
“Sungguh kalian akan melihat Rabb kalian secara langsung dengan
mata kalian seperti halnya kalian melihat rembulan ini, kalian tidak
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merasakan kesulitan melihatnya."(HR. Bukhari (554, 573), Muslim

(633), Riyadhush (1897)).

Intisari Hadits:

1) Orang-orang beriman akan melihat Allah secara langsung di surga;

2) Kenikmatan melihat wajah Allah adalah kenikmatan yang lebih
besar daripada kenikmatan yang ada di surga;

3) Imam Malik mengatakan: Allah tidak dapat dilihat di dunia karena
sifat Allah adalah kekal. Dzat yang kekal tidak dapat dilihat oleh
manusia yang fana (akan musnah). Sedangkan ketika di akhirat,
manusia diberi pandnagan yang bersifat kekal, sehingga mereka
dapat melihat Dzat yang kekal dengan sarana yang kekal pula.
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10/420. Dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ketika penduduk surga telah
masuk surga, maka Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada
mereka: 'Apakah kalian menginginkan sesuatu yang bisa Aku
tambahkan kepada kalian?' Mereka menjawab: Bukankah Engkau
telah memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah
memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari api
neraka? Kemudian Allah menyingkap tabir (yang menutupi
pandangan hamba-hamba-Nya dari-Nya). Maka tidaklah mereka
diberi sesuatu yang lebih mereka sukai daripada melihat kepada Rabb
mereka."(HR. Muslim (181), Riyadhush (1898)).
Intisari Hadits:
1) Penghuni surga mendapatkan puncak kenikmatan dengan melihat
wajah Rabb mereka;
2) Dunia adalah ladang untuk memperbanyak amal shalih sebagai
bekal hidup di akhirat. Oleh karena itu mari berlomba untuk
mendapatkan kenikmatan abadi yang dijanjikan.
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